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MOTTO 
 
“Allah mencintai orang yang cermat dalam meneliti soal-soal yang meragukan 
dan yang tidak membiarkan akalnya dikuasai oleh nafsunya.” 
(Nabi Muhammad) 
 
“Matematika adalah aktivitas manusia yang tanpa batas.” 
(Paul Erdos) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan melalui penggunaan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas V SD 
Negeri Sukoreno Sentolo, Kulon Progo. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
model Kemmis dan Mc. Taggart. Tahapan yang dilakukan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan tindakan dan observasi serta refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri Sukoreno, Kulon Progo yang berjumlah 16 siswa terdiri 
dari 6 siswa putri dan 10 siswa putra. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
pada setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi dan tes hasil belajar. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif untuk menganalisis hasil observasi dan 
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hasil tes kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan siswa selama pelaksanaan 
tindakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan siswa kelas V SD 
Negeri Sukoreno, Kulon Progo. Hal ini ditunjukkan berdasarkan peningkatan 
yang terjadi yaitu, (1) nilai rata-rata evaluasi pratindakan siswa sebesar 54,95 
dengan persentase pencapaian KKM sebesar 12,50%, (2) nilai rata-rata evaluasi 
siklus I meningkat 10,52 menjadi 65,47 dengan persentase pencapaian KKM 
meningkat 50% menjadi 62,50%, (3) nilai rata-rata evaluasi siklus II meningkat 
12,42 menjadi 77,89 dengan persentase pencapaian KKM meningkat 37,50% 
menjadi 100%, (4) persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 
mencapai 72,50% dan pada siklus II meningkat menjadi 92,50%. 
 
Kata Kunci: soal cerita matematika, model Kooperatif tipe Think Pair Share  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada setiap 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah 
Atas. Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam Bambang Soehendro, 2006: 
147) menyatakan bahwa “Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama.” Kompetensi tersebut sangat bermanfaat bagi peserta 
didik agar mereka dapat memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 
sehingga diharapkan mereka mampu menghadapi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Akan tetapi, kenyataan 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika selama ini diarahkan kepada 
kemampuan anak untuk menghafal rumus-rumus, otak anak dipaksa untuk 
mengingat berbagai rumus tanpa dituntut memahami rumus yang telah 
dipelajarinya serta menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu sejalan 
dengan pendapat Wina Sanjaya (2006: 1) yang menyatakan bahwa “Mata 
pelajaran science tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir 
kritis dan sistematis, karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara 
baik dalam proses pembelajaran di dalam kelas.”  
Kenyataan menunjukkan bahwa matematika merupakan pelajaran sulit bagi 
siswa. Hal itu sejalan dengan pendapat Sri Subarinah (2006:2) yang menyatakan 
2 
 
bahwa “Pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Sebagian 
anak masih merasa kesulitan menghitung dalam pelajaran matematika.” Catur 
Supatmono (dalam Evi Yulita Ratnaningsih, 2011: 2) juga berpendapat bahwa 
“Banyak siswa yang menganggap mata pelajaran matematika sebagai mata 
pelajaran yang menakutkan, tidak menarik, membosankan, dan sulit.” Tidak 
sepatutnya matematika menjadi momok bagi para siswa. Hal itu sejalan dengan 
pendapat Siti Hawa (2007: 1.3) bahwa “Matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran dalam 
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.” 
Dalam pembelajaran di sekolah, masih banyak siswa merasa kesulitan 
dalam mengerjakan soal cerita matematika. Hal itu sejalan dengan pendapat 
Muncarno (2008: 1) yang menyatakan bahwa “Siswa yang telah memahami topik 
matematika secara teoretis sering kali mengalami kesulitan ketika soal atau 
permasalahan disajikan dalam bentuk cerita”. Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika disebabkan karena siswa kurang cermat 
memahami kalimat demi kalimat, tidak paham dalam menganalisis hal yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal, serta kesalahan dalam melakukan penentuan 
dan pengerjaan operasi hitung dalam menyelesaikan soal. Kenyataan tersebut 
sangat disayangkan, mengingat bahwa materi dalam soal cerita berkaitan erat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, contohnya soal cerita yang berkaitan dengan 
waktu, jarak dan kecepatan. Pada kehidupan sehari-hari, siswa kerap mengalami 
langsung aktivitas yang berkaitan dengan waktu,jarak dan kecepatan. Misalnya 
saja ketika mereka berangkat ke sekolah dengan bersepeda, hal itu tentu berkaitan 
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dengan waktu tempuh, jarak dan kecepatan siswa bersepeda hingga ia sampai di 
sekolah. Siswa seharusnya memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita 
terkait materi waktu, jarak dan kecepatan, sehingga apabila dalam kehidupan 
sehari-hari mereka menjumpai perhitungan yang berkaitan dengan waktu, jarak 
dan kecepatan, mereka dapat memecahkan masalah perhitungan tersebut dengan 
benar. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, khususnya 
materi waktu, jarak dan kecepatan pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno juga 
tergolong masih rendah. Hal itu dibuktikan dari hasil pretest menyelesaikan soal 
cerita materi waktu, jarak dan kecepatan, serta wawancara peneliti dengan guru 
mata pelajaran matematika SD Negeri Sukoreno. Berdasarkan hasil pretest pada 
tanggal 17 Oktober 2013 pokok bahasan menyelesaikan soal cerita materi waktu, 
jarak dan kecepatan diketahui bahwa dari  16 siswa kelas V SD Negeri Sukoreno, 
2 siswa nilainya mencapai KKM,  sedangkan 14 siswa yang lain nilainya belum 
mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 54,95 dengan nilai 
tertinggi faktual yaitu 67,07 dan nilai terendah yaitu 37,80 dengan nilai maksimal 
ideal yaitu 100. Kenyataan tersebut sangat disayangkan mengingat matematika 
merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan siswa sehingga seluruh kompetensi/materi yang ada dalam mata 
pelajaran tersebut seharusnya dapat dikuasai oleh seluruh siswa.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat proses pembelajaran soal cerita 
materi waktu, jarak dan kecepatan pada tanggal 17 Oktober 2013 pukul 07.00-
08.10 WIB masih terlihat beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan 
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guru. Pada saat diberi tugas individu untuk menyelesaikan soal cerita materi 
waktu, jarak dan kecepatan, sebagian siswa masih terlihat kesulitan dalam 
mengerjakan soal. Hal ini terlihat oleh adanya beberapa siswa yang  mencontek 
pekerjaan teman sebangkunya. Pada saat proses pembelajaran, guru menggunakan 
metode ceramah sepenuhnya dan belum melibatkan aktivitas siswa secara 
langsung melalui kegiatan kelompok kecil. 
Merujuk pada hasil pretest yang telah diperoleh, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SD Negeri Sukoreno pada 
tanggal 19 Oktober 2013 pukul 09.00 WIB. Guru mengungkapkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, 
jarak dan kecepatan memang masih rendah. Guru juga mengungkapkan bahwa 
beliau merasa kesulitan dalam memahamkan siswa akan materi soal cerita. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Widyawati (2005:1) bahwa rendahnya nilai 
matematika seperti pada situasi tersebut disebabkan oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah karena kemampuan siswa yang rendah, metode pembelajaran 
yang tidak sesuai atau penyebab lain. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
didapat informasi bahwa guru dalam menyampaikan materi masih menerapkan 
pembelajaran secara klasikal dengan menggunakan metode konvensional tanpa 
divariasikan dengan metode pembelajaran yang lain. Metode tersebut kurang 
menarik perhatian dan minat siswa terhadap matematika yang berakibat siswa 
menjadi pasif dan merasa bosan. Siswa hanya menjadi pendengar setia dan 
menerima begitu saja penjelasan guru tanpa tahu proses dalam menyelesaikan 
masalah ketika pembelajaran berlangsung. Padahal kegiatan yang paling penting 
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dalam kegiatan pembelajaran matematika adalah kegiatan pemecahan masalah. 
Kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika sering kali 
dituangkan dalam bentuk soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa. Salah satu 
contohnya adalah soal cerita yang biasanya diambil dari kejadian sehari-hari yang 
harus dipecahkan. Menyelesaikan soal cerita matematika bukanlah perkara yang 
mudah. Pada umumnya siswa cenderung selalu mengeluh dan merasa kesulitan 
untuk menyelesaikan soal-soal cerita. Kesulitan tersebut menjadikan siswa banyak 
melakukan kesalahan dalam membuat dan menyelesaikan kalimat matematikanya. 
Berdasarkan situasi tersebut, dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika. Salah satu model pembelajaran yang dirasa mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yakni 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Melalui pembelajaran ini, siswa 
akan lebih menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing-masing. Hal itu sejalan dengan pendapat Cholis Sa‟dijah 
(2006:12) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share melatih siswa untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman”.  
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dikembangkan oleh Frank Lyman 
dkk dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Utama Patrianto (2012: 2) 
menyebutkan kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah (1) 
memberi waktu lebih banyak pada siswa untuk berpikir, menjawab dan saling 
membantu satu sama lain, (2) lebih mudah dan cepat pembentukan kelompoknya, 
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(3) murid lebih aktif dalam pembelajaran karena satu kelompok hanya terdiri dari 
2 siswa. 
Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran menyelesaikan soal cerita 
matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dilakukan 
dengan langkah DIGEST. Wheeler (dalam Abdillah, Suharto dan Nurcholif, 2013: 
37) menyatakan bahwa DIGEST merupakan singkatan dari Decompose, Identify, 
Guess, Equate, Solve, dan Test. Siswa melakukan 3 tahapan penting yaitu: (1) 
Tahap Think, dalam tahapan ini siswa diberikan beberapa soal yang harus 
dipikirkan secara individu dan menuliskan jawabannya dengan langkah DIGEST 
di buku tulis mereka masing-masing. Sebelum menyelesaikan soal yang 
diberikan, terlebih dahulu siswa diberikan penjelasan tentang langkah DIGEST 
bersamaan dengan kegiatan penyampaian materi. Penjelasan tentang langkah 
DIGEST adalah sebagai berikut: Decompose merupakan langkah memisahkan 
antara yang digetahui dan yang ditanyakan pada soal, Identify merupakan langkah 
untuk memberikan simbol yang lebih sederhana dari yang diketahui dan 
ditanyakan, Guess merupakan langkah memasukkan nilai dari yang telah 
disimbolkan tadi, Equate merukapakan langkah menentukan persamaan yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan soal, Solve merupakan langkah 
penyelesaian (berhitung), Test merupakan langkah menguji kembali kebenaran 
dari penyelesaian yang didapat. (2) Tahap Pair, pada tahapan ini siswa 
dipasangkan dengan siswa lain untuk berdiskusi dalam rangka menentukan 
jawaban yang dianggap paling benar dari hasil penyelesaian yang telah dipikirkan 
secara individu sebelumnya. (3) Tahap Share, dalam tahapan ini siswa diberikan 
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kesempatan untuk berbagi jawaban (presentasi) tentang apa yang telah mereka 
diskusikan bersama pasangannya di depan kelas. Siswa akan belajar 
menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan dengan 
rumusan langkah-langkah penyelesaian soal cerita matematika (DIGEST) melalui 
tahap-tahap pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan diharapkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, jarak dan 
kecepatan pada siswa SD Negeri Sukoreno akan meningkat. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bersama guru Matematika SD Negeri 
Sukoreno sepakat untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi 
waktu, jarak dan kecepatan melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit, menakutkan dan tidak 
menarik bagi siswa. 
2. Masih banyak siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita 
matematika. 
3. Kemampuan siswa kelas V SD Negeri Sukoreno dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan masih rendah. 
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4. Guru merasa kesulitan dalam memahamkan siswa tentang materi soal cerita 
matematika. 
5. Pada saat proses pembelajaran, guru dalam menyampaikan materi masih 
menerapkan pembelajaran secara klasikal dengan menggunakan metode 
konvensional tanpa divariasikan dengan metode pembelajaran yang lain. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan penelitian ini 
dibatasi pada upaya meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika pada materi waktu, jarak dan kecepatan melalui pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika materi waktu, jarak dan kecepatan pada siswa kelas V SD Negeri 
Sukoreno?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, 
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jarak dan kecepatan melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menguatkan teori yang menyatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat 
mengoptimalkan proses belajar siswa.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Sekolah Dasar 
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan pengalaman langsung agar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan soal cerita yang berkaitan dengan waktu, jarak dan 
kecepatan. 
b. Bagi Siswa 
Kemampuan siswa kelas V SD Negeri Sukoreno dalam menyelesaikan soal 
cerita materi waktu, jarak dan kecepatan akan meningkat. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat mencapai tujuan kurikulum secara umum dan pendidikan matematika 
secara khusus, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
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d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi sarana untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah satu 
syarat kelulusan studi S1 dan menambah bekal bagi profesinya kelak. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
Definisi dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika adalah kesanggupan 
dalam  melaksanakan rumusan langkah-langkah menyelesaikan soal cerita 
matematika. Dalam penelitian ini, soal cerita matematika adalah soal dalam 
bentuk uraian kalimat atau cerita yang dikaitkan dengan kehidupan siswa 
sehari-hari yang perlu diterjemahkan dalam bentuk notasi matematika. 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika dalam penelitian ini 
berkaitan dengan materi waktu, jarak dan kecepatan. Langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika adalah 1) menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal; 2) membuat kalimat atau 
model matematikanya; 3) menyelesaikan kalimat matematikanya; 4) 
menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal. Apabila tiap langkah penyelesaian dalam rumusan tersebut telah 
dilakukan oleh siswa secara urut dan benar, maka siswa dikatakan telah 
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.  
2. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu model 
pembelajaran dengan tiga langkah utama yaitu langkah Think (berpikir secara 
individual), Pair (berpasangan dengan teman), dan Share (berbagi jawaban 
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dengan pasangan lain atau seluruh kelas). Dalam penelitian ini, siswa akan 
belajar menyelesaikan soal cerita matematika yang berkaitan dengan materi 
waktu, jarak dan kecepatan melalui langkah pembelajaran tipe Think Pair 
Share yaitu Think (setiap siswa mengerjakakan soal secara individu), Pair 
(siswa bergabung dengan siswa lain membentuk pasangan untuk 
mendiskusikan hasil pekerjaan masing-masing), dan Share (pasangan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas). Guru terlebih dahulu 
menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai, selanjutnya 
siswa bekerja sama dengan pasangannya melalui diskusi berpasangan dan 
presentasi hasil diskusi untuk pemahaman materi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
1. Pengertian Kemampuan  
Kemampuan berasal dari kata “mampu”. Dani K (2002: 909) 
mengemukakan bahwa “Mampu berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu; 
dapat. Jadi, kemampuan memiliki arti kesanggupan; kecakapan; kekuatan.”  
Hal senada juga diungkapkan oleh  Mohammad Zain (dalam Milman Yusdi: 
2011) yang menyatakan bahwa “Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri.” 
Pendapat yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Endri Meylasari 
(2012) yang mendefinisikan bahwa “Kemampuan adalah kapasitas seorang 
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Maksud 
kapasitas di sini adalah kesanggupan dan kecakapan individu dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan.” 
Wood Worth dan Marquis (dalam Era Megawati, 2008: 26) menyatakan 
bahwa kemampuan dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu: 
a. Prestasi (achievement) merupakan kemampuan aktual yang dapat diukur 
secara langsung dengan menggunakan tes. 
b. Kecakapan (capacity) merupakan kemampuan yang tidak dapat diukur 
secara langsung. Kecakapan hanya dapat diukur melalui pengukuran 
kecakapan individu yang berkembang karena perpaduan atas kemampuan 
dasar dan latihan yang intensif serta pengalaman. 
c. Bakat (aptitude) merupakan kualitas psikis yang hanya dapat diukur 
dengan tes yang sengaja dibuat untuk itu. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan individu untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Penelitian ini lebih mendefinisikan kemampuan 
tergolong dalam kategori prestasi karena dapat diukur secara langsung dengan 
menggunakan tes. Dalam tes ini, siswa diminta untuk menyelesaikan soal cerita 
matematika materi waktu, jarak dan kecepatan. 
2. Soal Cerita Matematika 
a. Pengertian 
Sweden, Sandra dan Japa (dalam Endang Setyo Winarni, 2012: 122) 
mengemukakan bahwa “Soal cerita matematika adalah soal yang diungkapkan 
dalam bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman siswa yang 
berkaitan dengan konsep-konsep matematika.” 
Hal senada juga dikemukakan oleh Firmanawaty Sutan (2003: 95) yang 
menyatakan bahwa: 
pengertian soal cerita dalam mata pelajaran matematika adalah soal yang 
disajikan dalam bentuk uraian atau cerita baik secara lisan maupun tulisan. 
Soal cerita wujudnya berupa kalimat verbal sehari-hari yang makna dari 
konsep dan ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan 
relasi matematika. 
 
Pendapat yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Tapilouw (dalam 
Muhammad Royani, 2008:104) yang menyatakan bahwa “Soal cerita matematika 
adalah bentuk soal matematika yang dinyatakan dalam bentuk kalimat yang perlu 
diterjemahkan dalam bentuk notasi kalimat matematika. Dalam soal cerita 
terkadang diperoleh lebih dari satu kalimat matematika.” 
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Endang Setyo Winarni (2012: 122) menyatakan bahwa “Dalam matematika, 
soal cerita berkaitan dengan kata-kata atau rangkaian kalimat yang mengandung 
konsep-konsep matematika.” 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa soal cerita matematika adalah soal yang disajikan dalam bentuk uraian 
kalimat atau cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa yang perlu 
diterjemahkan dalam bentuk notasi kalimat matematika. 
b. Langkah-Langkah Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Akbar Sutawidjaja dkk (1992: 50) menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika yang dapat dijadikan pedoman bagi siswa 
adalah sebagai berikut. 
1) Tentukan (cari) apa yang ditanyakan oleh soal cerita itu. 
2) Cari informasi (keterangan) yang esensial. 
3) Pilih operasi yang sesuai. 
4) Tulis kalimat matematikanya. 
5) Selesaikan kalimat matematikanya. 
6) Nyatakan jawaban itu dalam bahasa Indonesia sehingga menjawab 
pertanyaan dari soal cerita tersebut. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Soedjadi (dalam Muncarno, 2008: 3) 
yang menyatakan bahwa untuk menyelesaikan soal cerita matematika dapat 
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna tiap 
kalimat. 
2) Memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal, apa 
yang ditanyakan oleh soal. 
3) Membuat model matematika dari soal. 
4) Menyelesaikan model matematika menurut aturan matematika sehingga 
mendapat jawaban dari soal tersebut. 
5) Mengembalikan jawaban ke dalam konteks soal yang ditanyakan. 
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Kedua pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat Team  
Matematika Depdikbud (dalam Martianty Nalole, 2008: 290-291) yang 
mengemukakan bahwa setiap soal cerita dapat diselesaikan dengan rencana 
sebagai berikut. 
1) Membaca soal itu dan memikirkan hubungan antara bilangan-bilangan 
yang ada dalam soal tersebut. 
2) Menuliskan kalimat matematika yang menyatakan hubungan-hubungan 
itu dalam bentuk operasai-operasi bilangan. 
3) Menyelesaikan kalimat matematika tersebut. Artinya mencari bilangan-
bilangan mana yang membuat kalimat matematika itu menjadi benar. 
4) Menggunakan penyelesaian itu untuk menjawab pertanyaan yang 
dikemukakan di dalam soal. 
 
Dalam menyelesaikan soal cerita, Wheeler (dalam Abdillah, Suharto dan 
Nurcholif, 2013: 37) menyatakan ada enam langkah dalam menyelesaikan soal 
cerita yang dikenal dengan DIGEST atau kalau diartikan yaitu Decompose, 
Identify, Guess, Equate, Solve, dan Test. Adapun masing-masing hal tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Decompose yang diartikan secara ringkas 
sebagai pemisahan atau memisahkan. (2) Identify yang diartikan secara ringkas 
sebagai mengidentifikasi yang dapat dilakukan dengan memisalkan komponen 
yang telah dipisah-pisahkan diatas sebagai suatu variabel, misalkan R, S, X, Y, Z, 
dan lain-lain. (3) Guess, diartikan sebagai pilihan. Dalam hal ini setelah 
memisahkan, kemudian kita mencoba memasukkan nilai kedalam pemisalan yang 
sudah didapat. (4) Equate yang diatikan sebagai membentuk persamaan-
persamaan. (5) Solve yang diartikan sebagai penyelesaian. (6) Test yang diartikan 
sebagai membuktikan kembali kebenaran dari jawaban yang telah diperoleh pada 
langkah sebelumnya. 
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Penyelesaian soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban akhir 
perhitungan, tetapi juga harus memperhatikan tahap demi tahap perhitungan 
sehingga alur berpikir siswa dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal cerita 
dan pemahaman siswa terhadap konsep soal cerita itu akan terlihat. Muhammad 
Royani (2008: 104) meringkas langkah-langkah dalam mengerjakan soal cerita 
matematika meliputi: menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 
membuat kalimat matematikanya, dan melakukan perhitungan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika berdasarkan langkah DIGEST adalah sebagai berikut: 1) menentukan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal (Decompose, Identify and 
Guess); 2) membuat kalimat atau model matematikanya (Equate); 3) 
menyelesaikan kalimat matematikanya (Solve); 4) menggunakan penyelesaian 
kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan dalam soal (Test). Penyelesaian 
dari kalimat matematika itulah yang disebut hasil jawaban. Jadi, hasil jawaban ini 
diperoleh setelah membuat dan menyelesaikan kalimat atau model matematika. 
3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Sunaryo (dalam Muncarno, 2008: 2) menyatakan bahwa “Menyelesaikan 
soal kunci utamanya adalah, pemahaman soal cerita tersebut. Pemahaman itu 
berarti dapat menuliskan (1) apa yang diketahui, (2) apa yang ditanyakan, (3) 
operasi hitung apa yang diperlukan untuk menyelesaikan, dan penggunaan rumus-
rumus yang sederhana.” 
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Menyelesaikan soal cerita matematika memegang peranan penting untuk 
mengukur keberhasilan anak dalam mempelajari matematika. Firmanawaty Sutan 
(2003: 95) mengemukakan bahwa “Memecahkan soal matematika termasuk di 
antaranya soal cerita memerlukan keterampilan yang memadai dalam mebuat 
kalimat matematikanya. Hal itu dikarenakan kalimat matematika merupakan 
bentuk matematika dari soal cerita.” Hal itu senada dengan pendapat Martianty 
Nalole (2008: 292-293) yang mengemukakan bahwa: 
Menyelesaikan soal cerita matematika dibutuhkan pemahaman dalam 
menyatakan kalimat matematikanya. Untuk membuat kalimat matematika 
diperlukan kamampuan mengabstraksikan atau memahami soal cerita 
tersebut, sedangkan untuk menyelesaikan kalimat matematika diperlukan 
kemampuan berhitung. 
 
Soedjadi (dalam Martianty Nalole, 2008: 293) menyatakan bahwa untuk 
menyelesaikan soal cerita tidak hanya mengandalkan kemampuan berhitung saja, 
tetapi juga diperlukan kemampuan menggunakan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan masalah secara sistematis dan logis, sehingga alur berpikir siswa 
dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal cerita dan pemahaman siswa 
terhadap konsep soal cerita itu akan terlihat. Agar siswa memiliki kemampuan 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika, guru sebaiknya membiasakan 
siswanya untuk menggunakan variabel atau peubah sebagai pengganti dari inti 
soal cerita. Hal itu diperkuat oleh pendapat Firmanawaty Sutan (2003: 95) yang 
menyatakan bahwa “Penggunaan variabel menjadikan soal cerita menjadi ringkas 
dan mudah diselesaikan.” 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita merupakan kesanggipan dalam 
memecahkan masalah. Masalah tersebut disajikan dalam bentuk soal cerita. 
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Coony (dalam Martianty Nalole, 2008: 288) menyatakan bahwa “Mengajarkan 
siswa untuk menyelesaikan masalah, memungkinkan siswa itu menjadi lebih 
analitis mengambil keputusan dalam hidupnya.” Hal itu berarti jika seorang siswa 
dibiasakan atau dilatih memecahkan masalah, maka siswa diharapkan menjadi 
terampil dalam mengambil keputusan karena ia berusaha mengumpulkan 
informasi yang relevan, menganalisis informasi dan meninjau kembali hasil yang 
diperolehnya. Kemampuan-kemampuan dalam pengambilan keputusan ini juga 
berkaitan dengan langkah-langkah yang harus ditempuh siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. Dalam menyelesaikan soal cerita, siswa berusaha 
mengumpulkan informasi yang relevan dengan menentukan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Selanjutnya, siswa berusaha untuk 
menganalisis informasi yang diperolehnya dengan cara membuat model 
matematika dan menyelesaikan model matematika tersebut, misal dengan 
menggunakan rumus. Dari proses analisis informasi inilah, siswa akan 
memperoleh hasil penyelesaian model matematika berupa jawaban soal cerita 
tersebut. Setelah mendapatkan jawaban, siswa berusaha untuk meninjau kembali 
hasil yang diperolehnya dengan meneliti kembali hasil jawaban dan memeriksa 
apakah jawaban akhir sudah sesuai atau belum dengan konteks soal ceritanya.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 
kemampuan menyelesaikan soal cerita merupakan kesanggupan melaksanakan 
rumusan langkah-langkah penyelesaian soal cerita. Apabila tiap langkah 
penyelesaian dalam rumusan tersebut telah dilakukan oleh siswa secara urut dan 
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benar, maka siswa dikatakan telah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika. 
 
B. Waktu, Jarak dan Kecepatan 
1. Waktu dan Satuan Waktu 
Adang, Babudin, Mulyani dan Saepudin (2009: 83) mengemukakan bahwa 
“Waktu tempuh adalah lama waktu yang terpakai dalam perjalanan untuk 
menempuh suatu jarak tertentu.” Dalam silabus KTSP, waktu tempuh dinyatakan 
dengan istilah waktu, namun istilah ini pada hakikatnya sama dengan waktu 
tempuh. 
Arijanny dan Utomo (2009: 44) mengemukakan bahwa kesetaraan antar 
satuan waktu dalam satu hari adalah sebagai berikut. 
1 hari = 24 jam 
1 jam = 60 menit 
1 menit = 60 detik 
Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Hardi, Mikan dan Ngadiyono 
(2009: 58) yang mengemukakan bahwa urutan satuan waktu dalam satu hari 
adalah hari, jam, menit dan detik. Kesetaraan antar satuan hari, jam, menit dan 
detik adalah sebagai berikut. 
1 hari = 24 jam 
1 jam = 60 menit 
1 menit = 60 detik 
Pendapat di atas diperkuat oleh pendapat Adang dkk (2009: 71) yang 
mengemukakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan pada 
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hal-hal yang berhubungan dengan perhitungan satuan waktu. Kesetaraan antar 
satuan waktu adalah sebagai berikut. 
 
1 menit = 60 detik   1 caturwulan = 4 bulan 
1 jam = 60 menit   1 tahun = 12 bulan 
1 hari 1 malam = 24 jam  1 lustrum = 5 tahun 
1 minggu = 7 hari   1 windu = 8 tahun 
1 bulan = 4 minggu   1 dasawarsa = 10 tahun 
1 triwulan = 3 bulan   1 abad = 100 tahun 
1 semester = 6 bulan 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
penggunaan satuan waktu sebaiknya disesuaikan dengan keperluan, misal untuk 
menentukan usia pada umumnya menggunakan tahun; untuk menentukan lama 
waktu kegiatan umumnya menggunakan menit, jam dan hari; untuk menentukan 
lama perjalanan umumnya menggunakan detik, menit, jam atau hari; untuk 
menentukan masa studi umumnya menggunakan caturwulan, semester, atau 
tahun; sedangkan untuk  menentukan perhitungan dalam sejarah umumnya 
menggunakan tahun atau abad. Dalam penelitian ini, satuan waktu yang 
digunakan terkait dengan kecepatan atau lama perjalanan adalah detik, menit, atau 
jam. 
2. Jarak dan Satuan Jarak 
Arijanny dan Utomo (2009: 62) mendefinisikan “Jarak merupakan panjang 
lintasan yang dilalui.” Hal senada diungkapkan oleh Aksin, kusumawati dan 
Sumanto (2008: 69) yang mengemukakan bahwa “Jarak sama dengan panjang 
lintasan yang dilalui.” Pendapat yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh Adang 
dkk (2009: 83) yang mendefinisikan bahwa “Jarak adalah ukuran panjang dari 
satu tempat ke tempat lain.” Ketiga pendapat ahli tersebut senada dengan 
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pendapat R.J. Soenarjo (2008: 83) yang menyatakan bahwa “Jarak adalah panjang 
atau jauh antara dua benda atau tempat.” 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
jarak adalah panjang lintasan dari satu tempat ke tempat lain. Contoh: Ali 
berangkat dari Purbalingga menuju Kebumen. Jarak yang ditempuh Ali adalah 
panjang lintasan yang dilalui oleh Ali dari kota Purbalingga hingga kota 
Kebumen. 
R.J. Soenarjo (2008: 83) mengemukakan bahwa  
Satuan jarak adalah kilometer (km), meter (m), atau sentimeter (cm). 
Penggunaannya bergantung pada jauh-dekatnya antara 2 benda atau tempat. 
Jarak antara 2 kota, dengan satuan jarak km. Jarak antara 2 rumah 
berdekatan, dengan satuan m. Jarak antara 2 benda di atas meja, dengan 
satuan cm. 
 
Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Aksin, kusumawati dan Sumanto (2008: 64) bahwa “Satuan jarak sama 
dengan satuan yang digunakan untuk menyatakan panjang, yaitu kilometer (km), 
hektometer (hm), dekameter (dam), meter (m), desimeter (dm), sentimeter (cm), 
dan milimeter (mm).” Hal itu juga sejalan dengan pendapat Arijanny dan Utomo 
(2009: 62) yang menyatakan bahwa “Satuan yang digunakan untuk menyatakan 
jarak sama dengan satuan panjang, yaitu kilometer (km), hektometer (hm), 
dekameter (dam), meter (m), desimeter (dm), centimeter (cm), dan milimeter 
(mm).” 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
satuan jarak sama dengan satuan yang digunakan untuk menyatakan panjang yaitu   
kilometer, hektometer, dekameter, meter, desimeter, sentimeter dan milimeter. 
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Penggunaan satuan jarak sebaiknya disesuaikan dengan jauh-dekatnya dua benda 
atau tempat tersebut. Misal, satuan jarak antara dua kota lebih tepat menggunakan 
kilometer, satuan jarak antara dua rumah atau bangunan menggunakan meter, 
sedangkan untuk satuan jarak antara dua benda di atas meja menggunakan 
sentimeter. Kompetensi tentang hubungan antar satuan jarak atau antar satuan 
panjang telah dipelajari di kelas IV.  
Tangga satuan yang menyatakan hubungan antar satuan jarak atau satuan panjang. 
km 
           hm 
        dam        setiap naik satu anak tangga dibagi 10 
         m    
        dm 
 
setiap turun satu anak tangga    cm 
dikalikan 10       
mm 
 
 
Contoh: 
a) 12 km = ... dm 
Jawab: 12 km = 12 x 10.000 = 120.000 dm 
b)  1.000.000 cm = ... km 
Jawab: 1.000.000 cm =    km = 10 km 
Satuan jarak yang telah disebutkan di atas adalah satuan jarak yang kerap kali 
digunakan di negara kita. Masih terdapat satuan jarak lainnya antara lain mil, 
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inchi, feet, yard. Namun, satuan-satuan jarak tersebut jarang digunakan dalam 
pembelajaran. 
3. Kecepatan dan Satuan Kecepatan 
Arijanny dan Utomo (2009: 63) mengemukakan bahwa “Kecepatan 
merupakan jarak yang ditempuh dalam satuan waktu.” Hal itu senada dengan 
pendapat Hardi dkk (2009: 69) yang mendefinisikan bahwa “Kecepatan rata-rata 
adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu.” Pendapat yang tidak jauh berbeda 
juga diungkapkan oleh Sugiyono dan Dedi Gunarto (2009: 71) yang 
mengemukakan bahwa “Kecepatan adalah jarak yang ditempuh tiap satu satuan 
waktu.” 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kecepatan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu. Kecepatan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kecepatan rata-rata. Contoh: Burhan 
berangkat dari kota Purwokerto menuju kota Yogyakarta yang berjarak 120 km. 
Perjalanan tersebut ditempuh dalam waktu 4 jam dengan menggunakan sepeda 
motor, maka kecepatan rata-rata sepeda motor tersebut adalah 30 km/jam. 
Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati (2009: 51) mengemukakan bahwa 
“Misal jarak dinyatakan kilometer (km). Adapun waktu yang digunakan adalah 
jam. Maka satuan kecepatan adalah Km/jam.” Hal itu senada dengan pendapat 
Arijanny dan Utomo (2009: 66) yang mengemukakan bahwa “Satuan kecepatan 
yang sering digunakan adalah km/jam.”  
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Kedua pendapat di atas dijelaskan lebih dalam oleh Aksin dkk (2008: 66) 
yang mengemukakan bahwa “Secara umum, satuan kecepatan =  . 
Satuan kecepatan yang biasa digunakan km/jam, m/detik, dan cm/detik.”  
Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
penggunaan satuan kecepatan tergantung pada satuan jarak dan satuan waktu yang 
digunakan karena satuan kecepatan merupakan perbandingan antara satuan jarak 
dengan satuan waktu. Misal, meter/menit merupakan salah satu contoh satuan 
kecepatan karena meter merupakan satuan jarak dan menit merupakan satuan 
waktu; begitu juga dengan km/jam, cm/detik, m/detik, dan sebagainya. Satuan 
kecepatan yang satu dapat diubah ke dalam satuan kecepatan yang lain. Hal itu 
disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan dalam soal.  
Cara mengubah satuan kecepatan adalah dengan mengubah satuan jarak 
mula-mula menjadi satuan jarak yang diinginkan sebagai pembilang dan 
mengubah satuan waktu mula-mula menjadi satuan waktu yang diinginkan 
sebagai penyebut.  
Contohnya: 36 km/ jam = ... m/detik . Langkah mengubah satuan kecepatan 
tersebut adalah 36 km/jam =   =  = 10 m/ detik 
Jadi, 36 km/ jam =  10 m/ detik. 
4. Hubungan antara Waktu Tempuh, Jarak dan Kecepatan 
Aksin dkk (2008: 69) menyatakan bahwa untuk menghitung jarak, 
kecepatan, dan waktu menggunakan rumus-rumus di bawah ini. 
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Kecepatan =     Jarak = kecepatan × waktu     Waktu =   
 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hardi dkk (2009: 80) yang 
menyatakan bahwa: 
 
Kecepatan rata-rata =     Jarak = kecepatan rata-rata × waktu      
 
 
Waktu =   
 
Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini waktu tempuh, jarak dan kecepatan saling berhubungan satu 
sama lain. Untuk menentukan waktu tempuh digunakan rumus Waktu tempuh = 
 , dan untuk menentukan jarak digunakan rumus Jarak = kecepatan × 
waktu, sedangkan untuk menentukan kecepatan digunakan rumus Kecepatan = 
 . 
 
C. Menyelesaikan Soal Cerita yang Berkaitan dengan Waktu, Jarak dan 
Kecepatan 
 
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa pada mata pelajaran 
Matematika kelas V semester 1 (gasal) menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan adalah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu, jarak 
dan kecepatan. Bentuk masalah tersebut disajikan dalam soal cerita. Sebelum 
mempelajari soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan, terlebih 
dahulu siswa harus mengenal satuan waktu, jarak dan kecepatan; cara mengubah 
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satuan kecepatan dan memahami rumus yang menghubungkan antara waktu, jarak 
dan kecepatan. Apabila siswa telah memahami konsep-konsep tersebut, maka soal 
cerita yang berkaitan dengan waktu, jarak dan kecepatan pun dapat dipelajari dan 
dikuasai oleh siswa.  
Materi soal cerita yang berkaitan dengan waktu, jarak dan kecepatan penting 
untuk dikuasai karena setiap siswa pasti pernah melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan waktu, jarak dan kecepatan di dalam kehidupannya sehari-hari, 
terutama ketika mereka sedang melakukan perjalanan.  
1. Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu jika jarak dan kecepatan 
diketahui. 
Dalam menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu jika jarak dan 
kecepatan diketahui, hal yang harus dilakukan adalah mengikuti langkah-langkah 
penyelesaian soal cerita matematika yang telah dikaji oleh peneliti pada halaman 
16, hanya materi yang ada dalam soal cerita berisi tentang menentukan waktu jika 
jarak dan kecepatan diketahui. 
Berikut contoh cara menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu jika 
jarak dan kecepatan diketahui. 
Soal: Pada hari Minggu, Rudi dan temannya bersepeda dari rumah Rudi menuju 
ke pantai Glagah dengan kecepatan 4 km/jam. Pantai Glagah berjarak 8 km 
dari rumah Rudi. Berapa jam Rudi dan temannya bersepeda untuk sampai di 
pantai Glagah? 
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Langkah Penyelesaian: 
1) Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 
(Decompose, Identify and Guess). 
Diketahui : Kecepatan = 4 km/jam  
           Jarak = 8 km   
Ditanyakan : Waktu tempuh = … ? 
2) Membuat kalimat atau model matematikanya (Equate). 
Jawab: Waktu tempuh =  
                         =  
3) Menyelesaikan kalimat matematikanya (Solve). 
Jawab: Waktu tempuh =   
        =   jam 
         = 2 jam 
4) Menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal (Test). 
Jadi, Rudi dan temannya bersepeda untuk sampai di pantai Glagah selama 2 
jam. 
 
2. Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan jarak jika waktu dan kecepatan 
diketahui. 
Berikut contoh cara menyelesaikan soal cerita untuk menentukan jarak jika 
waktu dan kecepatan diketahui. 
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Soal: Sebuah kendaraan melaju dari kota Kebumen menuju kota Wates selama 2 
jam. Kendaraan tersebut melaju dengan kecepatan 80 kilometer/jam. 
Berapa kilometer jarak antara kota Kebumen dengan kota Wates? 
Langkah Penyelesaian: 
1) Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 
(Decompose, Identify and Guess). 
Diketahui : Waktu tempuh = 2 jam  
           Kecepatan = 80 km/jam   
Ditanyakan : Jarak = … ? 
2) Membuat kalimat atau model matematikanya (Equate). 
Jawab: Jarak = kecepatan × waktu 
                         = 80 km/jam x 2 jam 
3) Menyelesaikan kalimat matematikanya (Solve). 
Jawab: Jarak = 80 km/jam x 2 jam 
     = 160 km 
4) Menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal (Test). 
Jadi, jarak antara kota Kebumen dengan kota Wates adalah 160 km. 
 
3. Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan kecepatan jika jarak dan waktu 
diketahui. 
Berikut contoh cara menyelesaikan soal cerita untuk menentukan kecepatan 
jika jarak dan waktu diketahui. 
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Soal: Sebuah kereta melaju dari Jakarta menuju Bandung selama 3 jam. Jarak 
antara Jakarta dan Bandung adalah 180 km. Berapa km/jam kecepatan 
kereta tersebut? 
Langkah penyelesaian: 
1) Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 
(Decompose, Identify and Guess). 
Diketahui : Waktu tempuh = 3 jam  
           Jarak = 180 km   
Ditanyakan: Kecepatan = … ? 
2) Membuat kalimat atau model matematikanya (Equate). 
Jawab: Kecepatan =  
                    =  
3) Menyelesaikan kalimat matematikanya (Solve). 
Jawab: Kecepatan =  
   = 60 km/jam 
4) Menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal (Test). 
Jadi, kereta tersebut melaju dengan kecepatan 60 km/jam. 
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D. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 297) mendefinisikan pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa 
belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Hal itu 
diperkuat oleh UUSPN No. 20 Tahun 2003 (dalam Syaiful Sagala, 2003: 62) yang 
menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” Sedangkan H. Isjoni 
(2009: 14) menyatakan bahwa “pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.”   
Dari ketiga pendapat ahli di atas, peneliti lebih merujuk pada UUSPN No. 
20 Tahun 2003 tentang definisi pembelajaran karena pembelajaran pada dasarnya 
tidak hanya melibatkan pendidik dan peserta didik saja, akan tetapi juga 
melibatkan sumber belajar. Dalam proses pembelajaran, peranan pendidik tidak 
hanya sekedar memberikan pengetahuan dan informasi kepada peserta didik, 
tetapi juga mengoptimalkan sumber belajar agar pembelajaran dapat berjalan 
lancar. Hal itu sejalan dengan pendapat Syaiful Sagala (2003: 65) yang 
menyatakan bahwa: 
Dalam „resourse based learning‟ guru bukan merupakan sumber belajar 
satu-satunya. Murid dapat belajar dalam kelas, dalam laboratorium, dalam 
ruang perpustakaan, bahkan di luar sekolah, bila ia mempelajari lingkungan 
berhubung dengan tugas atau masalah tertentu. 
 
H. Isjoni (2009: 22) menjelaskan bahwa “Pembelajaran kooperatif berasal 
dari kata „kooperatif‟ yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.” 
31 
 
Beliau mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai satu pendekatan mengajar 
di mana murid bekerjasama di antara satu sama lain dalam kelompok belajar yang 
kecil untuk menyelesaikan tugas individu atau kelompok yang diberikan oleh 
guru. Hal itu sejalan dengan pendapat Slavin (dalam Nur Asma, 2006:11) yang 
menyatakan bahwa “Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama, 
saling menyumbang pemikiran dan bertanggung  jawab terhadap pencapaian hasil 
belajar secara individu maupun kelompok.” Pendapat yang tidak jauh berbeda 
untuk menjelaskan definisi pembelajaran kooperatif diungkapkan oleh Anita Lie 
(dalam H. Isjoni, 2009: 23) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif 
yang lebih dikenal dengan istilah pembelajaran gotong-royong yaitu sistem 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama 
dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur.” 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran di mana siswa 
dituntut untuk menyelesaikan tugas dengan cara bekerjasama dan saling 
menyumbang pemikiran satu sama lain dalam kelompok kecil serta bertanggung  
jawab terhadap pencapaian hasil belajar individu dan kelompok. 
Kegiatan siswa dalam pembelajaran kooperatif antara lain mengikuti 
penjelasan guru secara aktif, menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok, 
memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya, mendorong teman 
kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, dan berdiskusi (Nur Asma, 2006: 
12). Ketika menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota kelompok harus 
bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Isjoni 
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(2009: 15) menjelaskan bahwa “Dalam pembelajaran kooperatif, belajar belum 
dikatakan selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran.” Jadi, apabila ada seorang siswa dalam kelompok belum menguasai 
materi pelajaran, maka siswa lain yang berada dalam kelompok tersebut wajib 
membantu untuk memahami materi ajar tersebut hingga siswa yang belum paham 
menjadi paham. Hal itu sejalan dengan Nur Asma (2006: 12) yang menyatakan 
bahwa “Siswa lebih mudah menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka 
saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.” 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
H. Isjoni (2009: 9) mendefinisikan tujuan dari penerapan pembelajaran 
kooperatif sebagai berikut.  
Tujuan utama dalam penerapan pembelajaran kooperatif adalah agar peserta 
didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan 
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang 
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 
mereka secara berkelompok. 
 
Pendapat tersebut berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nur 
Asma (2006: 12-13) yang menyebutkan tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut. 
a. Pencapaian Hasil Belajar 
 Beberapa ahli berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat melalui proses tutorial. Dalam proses 
tutorial ini, siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok 
bawah. Siswa kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya 
karena memberi pelayanan sebagai tutor temannya. 
b. Penerimaan terhadap Keragaman 
 Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda 
latar belakang dan kondisi untuk saling bekerjasama atas tugas-tugas 
yang diberikan sehingga tumbuh rasa menghargai satu sama lain. 
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c. Pengembangan Keterampilan Sosial 
 Tujuan ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Selain unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit, pembelajaran ini 
sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan kemampuan 
kerjasama. 
 
Dari kedua pendapat ahli di atas, peneliti lebih merujuk kepada pendapat 
Nur Asma karena tujuan pembelajaran kooperatif yang dijabarkan sesuai dengan 
konteks penelitian ini yaitu selain untuk menumbuhkan rasa saling menghargai 
dan menerima pendapat orang lain, pembelajaran kooperatif juga dapat 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. 
3. Unsur-Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Lungdren (dalam H. Isjoni, 2009: 16-17) menyebutkan unsur-unsur dasar 
dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut. 
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka „tenggelam atau 
berenang bersama‟. 
b. Para siswa harus memiliki tanggungjawab terhadap siswa atau peserta 
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggungjawab terhadap diri 
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 
c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama. 
d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggungjawab di antara para 
anggota kelompok. 
e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerjasama selama belajar. 
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
 
Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Arends (dalam Nur Asma, 2006: 
16-17) yang menyebutkan unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut. 
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a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 
“sehidup sepenanggungan bersama”. 
b. Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti milik mereka sendiri. 
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 
anggota kelompoknya. 
e. Siswa akan dikenakan atau akan diberikan hadiah penghargaan yang 
juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajar. 
g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang dipelajari dalam kelompoknya. 
 
Kedua pendapat ahli di atas berbeda dengan pendapat Johnson & Johnson 
(dalam Nur Asma, 2006:16) yang menyatakan bahwa ada lima unsur dasar yang 
terdapat dalam struktur pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut. 
a. Saling ketergantungan positif, kegagalan dan keberhasilan kelompok 
merupakan tanggungjawab setiap anggota kelompok. Oleh karena itu, 
sesama anggota kelompok harus merasa terikat dan saling tergantung 
positif. 
b. Tanggungjawab perseorangan, setiap anggota kelompok 
bertanggungjawab untuk menguasai materi pelajaran karena 
keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari seberapa besar 
sumbangan hasil belajar secara perseorangan. 
c. Tatap muka, interaksi yang terjadi melalui diskusi akan memberikan 
keuntungan bagi semua anggota kelompok karena memanfaatkan 
kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota kelompok. 
d. Komunikasi antar anggota, karena dalam setiap tatap muka terjadi 
diskusi, maka keterampilan berkomunikasi antar anggota kelompok 
sangatlah penting. 
e. Evaluasi proses kelompok, keberhasilan belajar dalam kelompok 
ditentukan oleh proses kerja kelompok. Untuk mengetahui keberhasilan 
proses kerja kelompok dilakukan melalui evaluasi proses kelompok. 
 
Dari ketiga pendapat para ahli di atas peneliti lebih merujuk pada pendapat 
Johnson & Johnson karena kelima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif 
tersebut lebih lengkap bila dibandingkan dengan pendapat Lungdren dan Arends 
di mana unsur-unsur pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh kedua ahli 
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tersebut hanya masuk ke dalam dua unsur (saling ketergantungan positif dan 
tanggungjawab perseorangan) dari kelima unsur yang dikemukakan oleh Johnson 
& Johnson. Hasil dari evaluasi proses kelompok dalam penelitian ini tidak akan 
digunakan sebagai data penelitian. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa 
hasil evaluasi individu (tes akhir) yang harus dikerjakan oleh siswa pada kegiatan 
akhir dalam setiap pertemuan. Proses kelompok (diskusi) tidak dievaluasi, 
melainkan hanya sebagai sarana langkah pembelajaran untuk mendalami 
pemahaman materi ajar. 
4. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Ibrahim (dalam Nur Azizah, 2008: 3) menyebutkan ada empat model dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu model Student Teams Achievement Division 
(STAD), Jigsaw, Group Investigation (GI), dan pendekatan Struktural yang terdiri 
dari tipe Think-Pair-Share (TPS) serta Numbered Head Together (NHT). 
Dari keempat model yang disebutkan oleh ahli di atas, penelitian ini lebih 
fokus memaparkan pembelajaran kooperatif pendekatan Struktural tipe Think Pair 
Share (TPS). Ibrahim (dalam Nur Azizah, 2008: 3) menyatakan bahwa 
“Pendekatan Struktural merupakan pendekatan yang melibatkan lebih banyak 
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut sehingga meningkatkan 
perolehan akademik dan keterampilan sosial.” Peneliti memilih pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) karena melalui tipe pembelajaran ini 
diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk soal 
cerita matematika melalui diskusi secara berpasangan, sehingga masing-masing 
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siswa lebih memiliki rasa tanggungjawab atas hasil pemikiran awalnya terhadap 
soal yang diberikan oleh guru untuk didiskusikan dengan pasangannya; hasil akhir 
dari diskusi tersebut akan dipresentasikan di depan kelas. 
Berikut kajian tentang pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share: 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dikembangkan oleh Frank 
Lyman dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Teknik ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang 
lain (Isjoni, 2009: 112). 
a. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Karakteristik pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dikemukakan 
oleh Widarti (2007: 65) bahwa  
Ciri utama pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
adalah tiga langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran yaitu langkah Think (berpikir secara individual), Pair 
(berpasangan dengan teman), dan Share (berbagi jawaban dengan pasangan 
lain atau seluruh kelas). 
 
Penjelasan langkah dalam proses pembelajaran Think Pair Share adalah 
sebagai berikut. 
1) Think (berpikir) 
Pada langkah ini guru mengajukan pertanyaan terkait dengan materi 
pelajaran, kemudian masing-masing siswa diminta untuk berpikir dan berusaha 
menjawab pertanyaan tersebut dengan cara menuliskan jawaban pada buku 
masing-masing. Hal itu dilakukan karena guru tidak dapat memantau semua 
jawaban siswa, dengan adanya catatan tersebut guru dapat mengetahui jawaban 
yang harus diperbaiki atau diluruskan di akhir pembelajaran.  
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Peneliti berpendapat agar langkah ini dapat berjalan lancar, guru harus 
menentukan batasan waktu (think time) dalam melaksanakan tahapan ini dengan 
mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa dalam menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Think time merupakan waktu berpikir bagi siswa untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru.  
2) Pair (berpasangan) 
Maksud dari langkah Pair adalah guru meminta para siswa untuk 
berpasangan dengan temannya dan mendiskusikan jawaban awal mereka hasil dari 
tahapan pertama (Think). Interaksi dari tahapan ini menghasilkan satu jawaban 
bersama. Waktu yang diberikan oleh guru dalam melaksanakan tahapan ini sekitar 
4-5 menit. 
Peneliti berpendapat bahwa setelah melaksanakan langkah ini, diharapkan 
siswa akan mendapat tambahan pengetahuan dan pemecahan soal melalui 
kegiatan diskusi secara berpasangan sehingga hasil jawaban yang didapat menjadi 
lebih baik dan sempurna. 
3) Share (berbagi jawaban) 
Pada langkah akhir ini guru meminta masing-masing pasangan untuk 
berbagi hasil pemikirannya dengan pasangan lain atau dengan seluruh kelas. 
Langkah ini akan efektif jika guru berkeliling untuk memantau setiap pasangan 
sehingga setiap pasangan memperoleh kesempatan untuk melapor hasil diskusi 
mereka kepada guru. Langkah Share merupakan penyempurnaan dari langkah-
langkah sebelumnya. Artinya melalui langkah ini seluruh pasangan akan lebih 
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paham mengenai pemecahan soal berdasarkan penjelasan pasangan lain dan 
koreksi atau penguatan dari guru di akhir pembelajaran. 
b. Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Miftahul Huda (2011: 136-137) mengemukakan prosedur pembelajaran tipe 
Think Pair Share sebagai berikut. 
1) Siswa ditempatkan dalam satu kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
empat anggota/ siswa. 
2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 
3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut 
sendiri-sendiri terlebih dahulu. 
4) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya. 
5) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-
masing untuk men-share hasil diskusinya. 
 
Peneliti kurang setuju dengan pendapat di atas karena prosedur 
pembelajaran di atas lebih tepat untuk pembelajaran Think-Pair-Square (Berpikir-
Berpasangan-Berempat) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (dalam Anita 
Lie, 2004: 58) karena pada langkah Share (berbagi jawaban) dilaksanakan dengan 
cara mengelompokkan siswa kembali ke dalam kelompok awal yang terdiri dari 
empat siswa (dua pasangan), sedangkan langkah Share (berbagi jawaban) pada 
pembelajaran Think Pair Share yaitu setiap pasangan mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas untuk saling berbagi dengan pasangan lain dan dipandu 
oleh guru. 
Pendapat Miftahul Huda di atas berbeda dengan pendapat Widarti (2007: 
67) yang mengemukakan prosedur pembelajaran tipe Think Pair Share terdiri dari 
lima langkah dengan tiga langkah utama ciri khas tipe pembelajaran tersebut yaitu 
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langkah Think, Pair, Share, ditambah dengan tahap pendahuluan dan 
penghargaan.  
Kelima langkah kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
adalah sebagai berikut. 
1) Tahap 1 Pendahuluan 
a) Guru memberitahukan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
b) Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan tanya jawab dan 
menjelaskan materi. 
c) Guru menjelaskan aturan main serta batasan waktu untuk setiap kegiatan 
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah. 
2) Tahap 2 Think 
a) Guru memberikan Lembar Soal kepada setiap siswa. 
b) Siswa memikirkan jawaban dari soal-soal yang terdapat dalam Lembar Soal 
secara individu. 
3) Tahap 3 Pair  
a) Siswa dipasangkan dengan siswa yang lain. 
b) Siswa mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan sebelumnya 
dengan pasangannya. 
4) Tahap 4 Share 
Setiap pasangan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas untuk 
saling berbagi dengan pasangan lain dan dipandu oleh guru. 
 
 
40 
 
5) Tahap 5 Penghargaan  
Guru akan memberikan hadiah (reward) kepada siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi dan pasangan yang berhasil mempresentasikan jawaban dengan benar 
di depan kelas. 
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, peneliti lebih merujuk pada 
pendapat Widarti karena langkah atau tahap pembelajaran Think Pair Share yang 
dikemukakan lebih jelas dan runtut sesuai dengan nama tipe pembelajarannya 
yaitu Think Pair Share. 
5. Kelebihan Tipe Pembelajaran Think Pair Share 
Utama Patrianto (2012: 2) menyebutkan kelebihan pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share adalah sebagai berikut.  
1) Memberi waktu lebih banyak pada siswa untuk berpikir, menjawab dan 
saling membantu satu sama lain.  
2) Lebih mudah dan cepat pembentukan kelompoknya.  
3) Murid lebih aktif dalam pembelajaran karena satu kelompok hanya terdiri 
dari 2 siswa. 
 
Sedangkan H. Isjoni (2009: 112) menyebutkan keunggulan Think Pair 
Share adalah sebagai berikut. 
1) Think Pair Share mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan 
dalam setiap kesempatan. 
2) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respon siswa. 
3) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata 
pelajaran. 
4) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 
5) Siswa dapat belajar dari siswa lain. 
6) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi 
atau menyampaikan idenya. 
 
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah dapat 
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diterapkan di berbagai jenjang pendidikan untuk semua mata pelajaran, 
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyampaikan idenya, dan 
siswa lebih aktif berpikir tentang konsep dari materi yang diajarkan. 
6. Kekurangan Tipe Pembelajaran Think Pair Share 
Tipe pembelajaran Think Pair Share merupakan tipe pembelajaran 
kelompok yang terdiri dari dua orang siswa. Anita Lie (2005: 46) menyebutkan 
kekurangan dari kelompok berpasangan (kelompok yang terdiri dari 2 orang 
siswa) adalah: 1) banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, 2) lebih 
sedikit ide yang muncul, dan 3) tidak ada penengah jika terjadi perselisihan dalam 
kelompok. 
Sahrudin (2011) mengemukakan kelemahan tipe pembelajaran Think Pair 
Share adalah ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan 
pelaksanaannya (pada tahap Think). Hal ini dikarenakan siswa yang suka 
mengulur-ulur waktu dengan alasan pekerjaan belum diselesaikan. Selain itu, tipe 
pembelajaran ini membutuhkan banyak waktu karena terdiri dari tiga langkah 
yang harus dilaksanakan oleh seluruh siswa yang meliputi tahap Think, Pair, dan 
Share.  
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, peneliti berpendapat bahwa guru 
hendaknya mengawasi dan membimbing siswa agar setiap tahapan tipe 
pembelajaran Think Pair Share dapat terlaksana dengan baik, sehingga kelemahan 
dari pembelajaran tersebut dapat diminimalisir dan pada akhirnya siswa 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 
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E. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Siswa kelas V Sekolah Dasar merupakan siswa kelas tinggi. Rita Eka Izzaty, 
dkk (2008: 116-117) menyebutkan bahwa ciri-ciri khas anak masa kelas tinggi 
Sekolah Dasar adalah: 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
2. Ingin tahu, ingin belajar yang realistis 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peeergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan tersendiri dalam 
kelompoknya. 
 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Mulyani Sumantri dan Nana 
Syaodih (2009: 6.3) bahwa “Karakteristik yang menonjol pada anak SD ada 
empat, yaitu (1) senang bermain, (2) selalu bergerak, (3) bekerja atau bermain 
dalam kelompok, dan (4) senantiasa ingin melaksanakan atau merasakan sendiri.” 
Dalam halaman yang sama, beliau juga mengemukakan bahwa  
“Anak SD, khususnya pada kelas tinggi (kelas IV, V, dan VI) biasanya akan 
senang belajar dalam kelompok. Melalui belajar dalam kelompok, siswa 
dapat belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: 
belajar untuk mentaati peraturan kelompok, belajar setia kawan, belajar 
mandiri, belajar untuk bertanggung jawab, belajar bersaing secara sehat 
(sportif), belajar adil, dan belajar demokrasi.” 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, salah satu karakteristik siswa kelas 
V Sekolah Dasar adalah senang membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
dalam belajar. Melalui belajar kelompok, siswa akan bekerja sama dengan 
temannya dan merasa bertanggungjawab atas tugas yang diberikan. Salah satu 
teknik belajar kelompok yaitu melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
43 
 
F. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran Matematika bertujuan melatih siswa untuk berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan mampu bekerjasama. Akan tetapi, 
kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika selama ini diarahkan 
kepada kemampuan anak untuk menghafal rumus-rumus. Otak anak dipaksa 
untuk mengingat berbagai rumus tanpa dituntut memahami rumus yang telah 
dipelajarinya serta menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 
kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam mata pelajaran matematika yang 
menghubungkan pemahaman konsep dengan kehidupan sehari-hari siswa adalah 
menyelesaikan soal cerita matematika.  
Masih banyak siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Hal 
itu disebabkan siswa kurang cermat memahami kalimat demi kalimat, tidak 
paham dalam menganalisis hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dan 
kesalahan dalam menentukan atau memilih operasi hitung beserta pengerjaan 
operasi hitung tersebut dalam menyelesaikan soal. Kesulitan yang mereka hadapi 
dalam mengerjakan soal cerita tersebut akan berdampak buruk pada hasil belajar 
mereka, terlebih kompetensi soal cerita kerap sekali muncul pada setiap konsep 
matematika. Hampir seluruh konsep matematika akan diakhiri dengan penyajian 
soal cerita atau penyelesaian masalah. Di dalam soal cerita, konsep-konsep 
matematika akan dihubungkan dengan kehidupan siswa sehari-hari. 
Siswa yang belum paham dalam menyelesaikan soal cerita, akan canggung 
bila bertanya langsung kepada guru. Sebagian siswa merasa takut untuk meminta 
penjelasan ulang dari guru. Mereka lebih merasa nyaman untuk bertanya dan 
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meminta kepada teman mereka yang sudah paham. Mereka dapat bertanya 
langsung dan meminta bantuan kepada teman untuk mengajarkan materi tersebut 
secara santai tanpa ada rasa takut ataupun malu. Untuk mengatasi masalah dalam 
pembelajaran tersebut, guru hendaknya memilih model pambelajaran yang cocok 
untuk diterapkan di kelasnya. Pemilihan model pembelajaran tersebut harus 
disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Siswa kelas V SD termasuk dalam siswa kelas tinggi. Salah satu 
karakteristik siswa kelas tinggi Sekolah Dasar adalah senang membentuk 
kelompok untuk bermain dan belajar. Model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah di atas adalah melalui pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share. Pembelajaran Think Pair Share ini bertujuan untuk melatih 
kemampuan berpikir siswa, membuat siswa bertanggung jawab, bekerjasama, dan 
memahami materi baik secara individu maupun melalui bantuan orang lain. 
Penerapan pembelajaran Think Pair Share dilakukan dengan tiga langkah sebagai 
ciri khas dari pembelajaran ini yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan) dan 
Share (berbagi jawaban).  
Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran menyelesaikan soal cerita 
matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dilakukan 
dengan langkah DIGEST. Wheeler (dalam Abdillah, Suharto dan Nurcholif, 2013: 
37) menyatakan bahwa DIGEST merupakan singkatan dari Decompose, Identify, 
Guess, Equate, Solve, dan Test. Siswa melakukan 3 tahapan penting yaitu: (1) 
Tahap Think, dalam tahapan ini siswa diberikan beberapa soal yang harus 
dipikirkan secara individu dan menuliskan jawabannya dengan langkah DIGEST 
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di buku tulis mereka masing-masing. Sebelum menyelesaikan soal yang 
diberikan, terlebih dahulu siswa diberikan penjelasan tentang langkah DIGEST 
bersamaan dengan kegiatan penyampaian materi. Penjelasan tentang langkah 
DIGEST adalah sebagai berikut: Decompose merupakan langkah memisahkan 
antara yang digetahui dan yang ditanyakan pada soal, Identify merupakan langkah 
untuk memberikan simbol yang lebih sederhana dari yang diketahui dan 
ditanyakan, Guess merupakan langkah memasukkan nilai dari yang telah 
disimbolkan tadi, Equate merukapakan langkah menentukan persamaan yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan soal, Solve merupakan langkah 
penyelesaian (berhitung), Test merupakan langkah menguji kembali kebenaran 
dari penyelesaian yang didapat. (2) Tahap Pair, pada tahapan ini siswa 
dipasangkan untuk bertukar pendapat dan mendiskusikan hasil jawaban dari soal 
tersebut. Dalam kegiatan diskusi ini, siswa yang sudah paham dalam 
menyelesaikan soal cerita akan berbagi pendapat dan berusaha untuk memberi 
penjelasan jawaban dengan pasangannya sehingga pasangannya menjadi paham. 
(3) Tahap Share, dalam tahapan ini setiap pasangan mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dengan tujuan untuk berbagi jawaban dengan pasangan 
lain. Seluruh siswa kelas V SD Negeri Sukoreno diharapkan akan memiliki 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, jarak dan 
kecepatan setelah pembelajaran dilaksanakan sehingga pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan pada 
siswa kelas V SD Negeri Sukoreno.  
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Adapun skema kerangka pikir digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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kooperatif tipe Think 
Pair Share 
Siklus I: 
Menerapkan 
pembelajaran 
kooperatif tipe Think 
Pair Share pokok 
bahasan 
menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan 
dengan satuan waktu, 
jarak dan kecepatan 
 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan 
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G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SD Negeri Sukoreno dalam 
menyelesaikan soal cerita Matematika materi waktu, jarak dan kecepatan.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakam dalam penelitian adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau  Classroom Action Research (CAR). Jenis penelitian 
ini sesuai karena permasalahan dalam penelitian ini terjadi di dalam kelas. Hal itu 
sesuai dengan pendapat Zaenal Aqib (2009:13) bahwa “Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi di sebuah kelas dengan tujuan untuk peningkatan mutu pembelajaran di 
kelas.” Adapun jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan adalah 
penelitian kolaboratif. Dalam penelitian ini, peneliti menjalin kerjasama dengan 
guru mata pelajaran Matematika SD Negeri Sukoreno, Sri Wahyuningsih, S.Pd. 
sebagai pelaksana tindakan dalam penelitian. Tindakan dalam penelitian ini 
berupa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi 
waktu, jarak dan kecepatan pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno, Kulon 
Progo.  
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas V SD Negeri Sukoreno yang 
terletak di desa Sukoreno, kecamatan Sentolo, kabupaten Kulon Progo. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di dalam ruang kelas dengan tujuan agar tidak 
mengganggu konsentrasi kelas lainnya. 
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Mata pelajaran yang diteliti adalah Matematika, pokok bahasan soal cerita 
matematika materi waktu, jarak dan kecepatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester gasal tahun ajaran 2013/2014 tepatnya bulan November 2013 dengan 
menyesuaikan jadwal mata pelajaran Matematika kelas V SD Negeri Sukoreno.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Sukoreno dengan 
jumlah siswa sebanyak 16 orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 6 siswa 
perempuan. Penentuan subjek penelitian ini dilakukan dengan alasan bahwa 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, jarak dan 
kecepatan, siswa kelas V SD Negeri Sukoreno tahun pelajaran 2013/2014 masih 
rendah.  
Objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
 
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) kolaborasi, 
yaitu penelitian yang dilakukan bersama-sama atau berpasangan (Suharsimi 
Arikunto, 2012: 22). Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru 
mata pelajaran Matematika SD Negeri Sukoreno. Peneliti dalam penelitian ini 
berperan sebagai pengamat, sedangkan guru mata pelajaran Matematika SD 
Negeri Sukoreno, Sri Wahyuningsih, S. Pd. sebagai pelaksana tindakan. Penelitian 
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ini dilaksanakan dengan rancangan model Kemmis dan Mc Taggart. Masing-
masing siklus terdiri dari beberapa komponen penelitian dalam setiap langkahnya 
yang tampak dalam gambar berikut. 
 
Gambar 2. Model Siklus PTK Kemmis & Mc Taggart  
(dalam Pardjono, Paidi, Sukamti, 2007: 22) 
 
Rincian tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan tindakan dikembangkan berdasarkan hasil 
observasi awal yaitu guru sebagai pelaksana tindakan sedangkan peneliti 
sebagai pengamat. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam rencana tindakan ini 
antara lain: 
a. Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian yaitu sesuai 
jadwal mata pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri Sukoreno. 
Keterangan: 
Siklus I: 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan observasi I 
3. Refleksi I 
Siklus II: 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan observasi II 
3. Refleksi II 
    dan seterusnya 
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b. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemudian 
mendiskusikannya dengan guru sehingga diperoleh kesepakatan untuk 
menggunakan RPP tersebut sebagai pedoman dalam pelaksanaan tindakan 
saat proses pembelajaran.  
c. Peneliti menyiapkan lembar observasi. 
d. Peneliti menyusun kisi-kisi soal, membuat soal beserta rubrik penskorannya. 
2. Tindakan dan Observasi 
a. Tindakan 
Guru melaksanakan tindakan menurut skenario pembelajaran yang telah 
dipersiapkan sebelumnya dengan panduan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Skenario tindakan bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan dalam pelaksanaannya. Dengan kata lain, tindakan 
bersifat tidak tetap dan dinamis, serta memerlukan keputusan cepat terhadap 
sesuatu yang perlu dilakukan. Peneliti mengamati aktivitas siswa dan kinerja 
guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.   
b. Observasi  
Pada tahap observasi dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Kegiatan observasi ini, dilakukan untuk mengetahui hasil 
keseluruhan kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. Guru 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada saat 
melakukan pembelajaran, sedangkan peneliti melakuakan pengamatan 
terhadap aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
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3. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan diskusi antara pelaksana tindakan dengan 
pengamat tindakan. Pada tahap refleksi, pelaksana tindakan dan pengamat 
tindakan menganalisis data hasil observasi yang meliputi kekurangan maupun 
keberhasilan dalam pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk menemukan 
penyebab terjadinya kekurangan atau kendala yang terjadi selama 
pembelajaran. Dengan ditemukannya faktor penyebab kekurangan dalam 
pembelajaran tersebut, perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya akan lebih 
mudah untuk dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk membuat keputusan 
apakah peneliti menentukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya atau 
berhenti. Penelitian dapat dihentikan ketika kriteria keberhasilan telah tercapai.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah observasi dan tes.  
1. Observasi 
Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah lembar observasi, seperti 
yang dijelaskan oleh Pardjono,dkk (2007: 43) bahwa teknik observasi merupakan 
teknik monitoring dengan melakukan pengamatan terhadap sasaran pengukuran 
denngan menggunakan lembar pengamatan atau lembar observasi.  
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
terstruktur. Sugiyono (2009: 146) menjelaskan observasi terstruktur adalah 
observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang  apa yang akan diamati, 
53 
 
kapan dan dimana tempatnya. Teknik skoring digunakan pada lembar observasi 
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Pengamat hanya 
tinggal membubuhkan tanda (√) pada tempat yang disediakan.  
2. Teknik Tes 
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita materi waktu, jarak dan kecepatan. Bentuk tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal essay berupa soal cerita. Tes 
dikerjakan siswa secara individual pada akhir pertemuan setiap siklusnya. Hasil 
tes menunjukkan seberapa besar peningkatan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika setelah dilakukannya tindakan dilihat dari 
tingkat pencapaian terhadap KKM dan nilai rata-rata siswa. 
 
F.  Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi dan 
tes.  
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 
yaitu lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Widarti (2007: 67) memaparkan indikator aktivitas yang diamati selama proses 
pembelajaran tipe Think Pair Share terdiri dari lima langkah dengan tiga langkah 
utama ciri khas tipe pembelajaran tersebut yaitu langkah Think, Pair, dan Share, 
ditambah dengan tahap pendahuluan dan tahap penghargaan. Kisi-kisi instrumen 
lembar observasi dalam penelitian ini tersaji pada tabel 1 dan 2 berikut ini. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
  
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator aktivitas guru dan siswa yang diamati selama proses pembelajaran 
dikembangkan dan dimodifikasi sesuai dengan penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. Hal tersebut untuk mengetahui kualitas proses 
pembelajaran soal cerita metematika materi waktu, jarak dan kecepatan sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Skor 
dalam pengamatan aktivitas guru dan siswa diklasifikasikan dalam Baik sekali, 
Baik, Cukup, dan Kurang. Pedoman observasi aktivitas guru dan siswa tersaji 
pada tabel 3 dan tabel 4 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Indikator Banyak Butir Nomor Butir 
1.  Tahap Pendahuluan 6 1, 2, 3, 4, 5, 6 
2.  Tahap Think 2 7, 8 
3.  Tahap Pair 3 9, 10, 11 
4.  Tahap Share 3 12, 13, 14 
5.  Tahap Penghargaan 1 15 
No. Indikator Banyak Butir Nomor Butir 
1.  Tahap Pendahuluan 6 1, 2, 3, 4, 5, 6 
2.  Tahap Think 2 7, 8 
3.  Tahap Pair 3 9, 10, 11 
4.  Tahap Share 4 12, 13, 14, 15 
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Tabel 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Soal Cerita 
Metematika Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan 
 
Berilah tanda cek ( ) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
Keterangan Skor: 
4= Baik sekali, jika guru melaksanakan aktivitas dengan empat kualitas sebagai 
berikut (a) antusias, (b) tegas, (c) serius/sungguh-sungguh, (d) dapat 
membuat suasana kelas menjadi kondusif. 
3= Baik, jika guru melaksanakan aktivitas dengan tiga dari empat kualiatas.  
2= Cukup, jika guru melaksanakan aktivitas dengan dua dari empat kualitas. 
1= Kurang, jika guru melaksanakan aktivitas hanya dengan satu dari empat 
kualitas. 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 Guru memberitahukan kompetensi yang 
harus dicapai oleh siswa. 
    
2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
melalui kegiatan tanya jawab. 
    
3 Guru menyampaikan materi ajar kepada 
siswa. 
    
4 Guru meminta siswa mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan tersebut. 
    
5 Guru menyampaikan aturan kegiatan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share. 
    
6 Guru memberikan lembar soal latihan yang 
sama kepada setiap siswa. 
    
7 Guru memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think time). 
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Guru meminta siswa untuk memikirkan 
jawaban dengan cara mengerjakan soal yang 
diberikan secara individu 
    
9 Guru memasangkan setiap satu siswa dengan 
siswa yang lain 
    
10 Guru memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Pair 
    
11 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
jawaban awal yang telah dipikirkan/ 
dikerjakannya dengan pasangannya. 
    
12 Guru menunjuk pasangan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
    
13 Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
pasangan untuk menanggapi hasil diskusi 
yang telah dipresentasikan oleh pasangan 
lain. 
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14 Guru memperbaiki/mengoreksi presentasi 
hasil diskusi siswa. 
    
15 Guru memberikan hadiah kepada pasangan 
yang antusias dan berhasil mempresentasikan 
hasil jawaban di depan kelas dengan benar. 
    
 Skor Total     
 Skor Maksimal Ideal 15 × 4 = 60 
Persentase =  × 100%  
Kategori  
           Sumber: Widarti (2007: 67) yang telah dimodifikasi oleh peneliti 
 
 
Tabel 4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Soal Cerita 
Metematika Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan 
 
Berilah tanda cek ( ) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
Keterangan Skor: 
4= Baik sekali, jika siswa melaksanakan aktivitas dengan empat kualitas sebagai 
berikut (a) antusias, (b) fokus, (c) kooperatif, (d) disiplin. 
3= Baik, jika siswa melaksanakan aktivitas dengan tiga dari empat kualiatas.  
2= Cukup, jika siswa melaksanakan aktivitas dengan dua dari empat kualitas. 
1= Kurang, jika siswa melaksanakan aktivitas hanya dengan satu dari empat 
kualitas. 
No Butir-Butir Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari 
guru terkait kompetensi yang harus dicapai 
oleh siswa. 
    
2 Siswa melaksanakan kegiatan tanya jawab 
dengan guru untuk menggali pengetahuan 
awal siswa. 
    
3 Siswa memperhatikan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru. 
    
4 Siswa mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan materi yang disampaikan oleh 
guru. 
    
5 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
terkait aturan kegiatan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
    
6 Siswa menerima lembar soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 
    
7 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari 
guru terkait batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think time). 
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Siswa memikirkan jawaban dengan cara 
mengerjakan soal yang diberikan secara 
individu. 
    
9 Siswa bergabung dengan siswa lain yang 
telah ditentukan oleh guru untuk membentuk 
pasangan. 
    
10 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari 
guru terkait batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Pair. 
    
11 Siswa mendiskusikan jawaban awal yang 
telah dipikirkan sebelumnya bersama 
pasangannya. 
    
12 Pasangan yang ditunjuk oleh guru 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
    
13 Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan 
atas hasil diskusi yang telah dipresentasikan 
oleh pasangan lain di depan kelas.  
    
14 Pasangan yang berbeda hasil diskusinya 
dengan hasil diskusi yang dipresentasikan 
oleh pasangan lain mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
    
15 Siswa menyimak penjelasan guru untuk 
memperbaiki/mengoreksi presentasi hasil 
diskusi siswa. 
    
 Skor Total     
 Skor Maksimal Ideal 15 × 4 = 60 
Persentase =  × 100%  
Kategori  
      Sumber: Widarti (2007: 67) yang telah dimodifikasi oleh peneliti 
2. Soal Tes 
Tes digunakan sebagai alat untuk memperoleh data tentang kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi waktu, jarak dan kecepatan. Tes 
diberikan pada setiap akhir pertemuan untuk mengetahui seberapa besar 
mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita kompetensi waktu, 
jarak dan kecepatan. Tes itu berbentuk soal essay berupa soal cerita dan 
dikerjakan oleh siswa secara individu. Soal cerita matematika adalah soal dalam 
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bentuk uraian kalimat atau cerita yang dikaitkan dengan kehidupan siswa sehari-
hari yang perlu diterjemahkan dalam bentuk notasi matematika. Kisi-kisi 
instrumen tes soal dan pedoman penskoran tersaji pada tabel 5 dan tabel 6 berikut 
ini. 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Soal Cerita Metematika Materi Waktu, 
Jarak dan Kecepatan 
 
Standar Kompetensi: 2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan 
kecepatan dalam pemecahan masalah 
   Sumber: silabus kelas V SD 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Banyak 
Butir 
Nomor 
Butir 
Soal 
2.4. Mengenal 
satuan jarak dan 
kecepatan 
2.4.1. Menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
mengubah satuan waktu dari 
satu satuan ke satuan yang 
lain 
4 
1, 2, 3, 4 
 
2.4.2. Menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
mengubah satuan jarak dari 
satu satuan ke satuan yang 
lain 
4 5, 6, 7, 8 
2.4.3. Menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
mengubah satuan kecepatan 
dari satu satuan ke satuan 
yang lain 
4 1, 2, 3, 4 
2.5. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan waktu, 
jarak dan 
kecepatan 
 
2.5.1. Menyelesaikan soal cerita 
untuk menentukan waktu jika 
jarak dan kecepatan diketahui 
4 1, 2, 3, 4 
2.5.2. Menyelesaikan soal cerita 
untuk menentukan jarak jika 
waktu dan kecepatan 
diketahui 
4 5, 6, 7, 8 
2.5.3. Menyelesaikan soal cerita 
untuk menentukan kecepatan 
jika jarak dan waktu diketahui 
4 1, 2, 3, 4 
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Tabel 6. Pedoman Penskoran Tes Soal Cerita Metematika Materi Waktu, 
Jarak dan Kecepatan 
 
No Aspek yang dinilai Skor  
1. Hal apa yang diketahui dalam soal 1 
2. Hal apa yang ditanyakan dalam 
soal 
1 
3. Kalimat atau model matematika 1 
4. Penyelesaian kalimat matematika (kebijaksanaan guru, tergantung pada 
tingkat kesukaran soal) 
Jumlah 
(kebijaksanaan guru, tergantung pada 
tingkat kesukaran soal  jumlah skor 
maksimal) 
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data ini bertujuan untuk mengetahui bukti kepastian apakah 
terjadi perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Pardjono, Paidi dan Sukamti 
(2007: 55) yang mendefinisikan bahwa analisis data merupakan kegiatan yang 
dinamik yang dilakukan oleh tim peneliti, bergerak dari komponen tindakan 
dalam satu siklus ke siklus lain sampai terbangun interpretasi dengan fokus utama 
rencana dan tindakan atau aspek praktis lain yang mendukung terjadinya 
perbaikan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis tingkat skor 
aktivitas belajar siswa yang diperoleh berdasarkan hasil observasi. Data observasi 
yang diperoleh, digambarkan dalam bentuk kata-kata ataupun kalimat yang 
dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Teknik skoring 
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digunakan pada lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Skor tersebut diubah ke dalam bentuk persen, kemudian 
disesuaikan dengan tolok ukur yang sudah ditentukan. Untuk menghitung  
persentase jumlah perolehan skor yang diperoleh dari hasil lembar pengamatan 
aktivitas guru dan siswa dapat menggunakan rumus menghitung rata-rata 
berdasarkan skoring (Sugiyono, 2009: 95) sebagai berikut. 
Skor maksimum berdasarkan lembar observasi adalah sebagai berikut. 
Skor maksimum= skor tertinggi×jumlah butir 
  = 4×15 
   =60 
 
Kemudian hasil presentase tersebut ditafsirkan dengan kategori interpretasi 
menurut Suharsimi dan Cepi (2014:35) sebagai berikut. 
Pencapaian Kategori 
76-100 % Baik Sekali 
56-75% Baik 
40-55% Cukup 
< 40% Kurang  
 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata 
hasil belajar serta menentukan nilai terendah dan tertinggi dari hasil tes 
menyelesaikan soal cerita metematika materi waktu, jarak dan kecepatan melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas V SD Negeri 
Sukoreno. Nana Sudjana (2010: 109) mengatakan bahwa rumus untuk 
mendapatkan nilai rata-rata kelas diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh 
skor dibagi dengan banyaknya subjek. Secara sederhana rumusnya adalah: 
E.  
 
 
 =  
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Keterangan :  
X=  Rata-rata (mean) 
∑X = Jumlah seluruh skor 
N = Banyaknya subjek      
Menghitung presentase siswa yang sudah lulus Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) menurut Djamarah (2005:264), digunakan rumus sebagai berikut. 
P =  × 100% 
Keterangan : 
P : persentase ketuntasan belajar 
F : jumlah siswa yang tuntas belajar 
N: jumlah seluruh siswa 
 
H. Kriteria Keberhasilan Penelitian 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
keberhasilan hasil dan keberhasilan proses. Penelitian ini dinyatakan berhasil 
apabila 100% dari siswa kelas V SD Negeri Sukoreno sudah mencapai KKM yang 
ditentukan yaitu 63 dengan nilai rata-rata kelas ≥ 65. Proses belajar dikatakan 
berhasil apabila persentase aktivitas siswa minimal 80%.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 
waktu, jarak dan kecepatan diperoleh dari kegiatan pratindakan yang dilakukan 
sebelum siklus I. Kegiatan pratindakan ini meliputi pengamatan pada saat proses 
pembelajaran, pelaksanaan pretest menyelesaikan soal cerita Matematika materi 
waktu, jarak dan kecepatan, serta wawancara dengan guru mata pelajaran 
Matematika SD Negeri Sukoreno. 
Peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran dan pretest soal cerita 
materi waktu, jarak dan kecepatan pada tanggal 17 Oktober 2013 pukul 07.35–
08.45 WIB. Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran masih 
terlihat beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru. Pada saat 
diberi tugas individu untuk menyelesaikan soal cerita materi waktu, jarak dan 
kecepatan, sebagian siswa masih terlihat kesulitan dalam mengerjakan soal. Hal 
ini terlihat adanya beberapa siswa yang mencontek pekerjaan teman sebangkunya.  
Pada akhir proses pembelajaran, siswa mengerjakan soal evaluasi sebagai 
pelaksanaan pretest dalam kegiatan pratindakan ini. Berdasarkan hasil pretest soal 
cerita Matematika materi waktu, jarak dan kecepatan dapat diketahui bahwa dari 
16 siswa kelas V SD Negeri Sukoreno, 2 siswa nilainya telah mencapai KKM 
yaitu ≥ 63, sedangkan 14 siswa nilainya belum mencapai KKM, dengan nilai rata-
rata kelas yang diperoleh 54,95. Hasil pretest siswa dalam menyelesaikan soal 
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cerita materi waktu, jarak dan kecepatan pada kegiatan pratindakan tersebut 
selengkapnya tersaji pada lampiran 2 halaman 112. 
Merujuk pada hasil pretest yang telah diperoleh, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika SD Negeri Sukoreno pada 
tanggal 19 Oktober 2013 pukul 09.00 WIB. Guru mengungkapkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi waktu, jarak dan 
kecepatan memang masih rendah. Masih dijumpai banyak kesalahan dalam 
membuat kalimat matematika dari soal cerita tersebut dan menyelesaikannya. 
Dari hasil pratindakan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi waktu, jarak dan kecepatan 
masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, guru dan peneliti sepakat melakukan 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita Matematika materi waktu, jarak dan kecepatan melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Hal-hal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan siklus I adalah 
sebagai berikut. 
1) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Matematika SD Negeri 
Sukoreno mengenai penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian 
dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing dan guru mata pelajaran 
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Matematika SD Negeri Sukoreno. RPP digunakan sebagai acuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP siklus I pertemuan 1 dan 2 
selengkapnya tersaji pada lampiran 4 halaman 116. 
3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan. Lembar observasi ini terdiri dari lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Lembar observasi 
dibuat oleh peneliti dengan dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing 
terlebih dahulu.  
4) Mempersiapkan soal posttest untuk siswa. Posttest diberikan pada setiap 
akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan Dosen 
Pembimbing dan guru mata pelajaran Matematika SD Negeri Sukoreno. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Acting and Observing) 
1) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
a) Pertemuan 1 
Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 04 November 
2013 pukul 07.35 – 08.45 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut 
siswa mempelajari cara menyelesaikan soal cerita Matematika materi 
mengubah satuan waktu dan jarak dari satu satuan ke satuan yang lain. 
Penyajian pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. Deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
tindakan siklus I pertemuan 1 adalah sebagai berikut. 
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(1) Kegiatan Awal (5 menit) 
Kegiatan awal dimulai guru dengan mengucapkan salam dan 
mempersilakan ketua kelas untuk memimpin do‟a sebelum memulai 
pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan apersepsi. Siswa antusias 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada saat apersepsi. 
Pertanyaan tersebut terkait mengubah satuan waktu dan jarak dari 
satu satuan ke satuan yang lain. Setelah itu, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa memahami cara menyelesaikan 
soal cerita materi mengubah satuan waktu dan jarak dari satu satuan 
ke satuan yang lain. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut. 
(2) Kegiatan Inti (45 menit) 
Guru melakukan tanya jawab untuk menggali pengetahuan 
awal siswa tentang soal cerita yang berkaitan dengan satuan waktu 
dan satuan jarak. Kemudian guru menjelaskan materi tentang cara 
mengubah satuan waktu dan satuan jarak dari satu satuan ke satuan 
yang lain, langkah-langkah menyelesaikan soal cerita matematika 
secara umum dan cara menyelesaikan contoh soal cerita materi 
mengubah satuan waktu dan satuan jarak dari satu satuan ke satuan 
yang lain. Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan tersebut. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah 
kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
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(a) Tahap Think 
Memasuki tahap Think, guru memberikan lembar soal 
latihan yang sama kepada setiap siswa. Lembar soal yang 
diberikan kepada siswa terdiri dari 5 butir soal cerita yang terdiri 
dari 3 soal cerita tentang mengubah satuan waktu dan 2 soal 
cerita tentang mengubah satuan jarak dari satu satuan ke satuan 
yang lain (tersaji pada lampiran 4 halaman 129-130). Kemudian 
guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah 
diberikan secara individu dan memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think time). 
(b) Tahap Pair 
Pada tahap ini, guru memasangkan setiap satu siswa 
dengan siswa yang lain berdasarkan Nomor Induk Siswa (NIS), 
contohnya NIS 0468 dipasangkan dengan NIS 0469, NIS 0474 
dengan NIS 0475 dan seterusnya. Guru memberitahu batasan 
waktu dalam melaksanakan tahap Pair. Kemudian guru 
meminta siswa untuk mendiskusikan jawaban awal yang telah 
dipikirkan/dikerjakannya dengan pasangannya. 
(c) Tahap Share 
Pada tahap Share, guru menunjuk pasangan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada setiap pasangan untuk 
menanggapi hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh 
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pasangan lain. Untuk memperdalam pemahaman siswa, guru 
memperbaiki/mengoreksi presentasi hasil diskusi siswa. Guru 
memberikan apresiasi kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
benar. 
(3) Kegiatan Akhir (20 menit) 
(1) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi 
yang telah dipelajari. 
(2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
seputar materi yang belum dapat dipahami. 
(3) Guru memberikan posttest kepada siswa tentang penyelesaian 
soal cerita materi mengubah satuan waktu dan satuan jarak dari 
satu satuan ke satuan yang lain. 
(4) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat 
belajar. 
a) Pertemuan 2 
Tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 05 
November 2013 pukul 11.00 – 12.10 WIB. Materi yang diajarkan pada 
siklus I pertemuan 2 adalah penyelesaian soal cerita tentang mengubah 
satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain. Deskripsi langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2 adalah sebagai 
berikut. 
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(1) Kegiatan awal (5 menit) 
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2, 
guru melakukan apersepsi terkait satuan kecepatan. Para siswa 
antusias menjawab pertanyaan guru pada saat apersepsi. Kemudian 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa 
memahami cara menyelesaikan soal cerita tentang mengubah satuan 
kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain.  
(2) Kegiatan inti (45 menit) 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang satuan 
kecepatan selain yang telah disebutkan siswa pada saat apersepsi. 
Kemudian guru menjelaskan materi tentang pengertian dan macam-
macam satuan kecepatan yang umum digunakan, cara mengubah 
satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain (tersaji pada 
halaman 24), dan cara menyelesaikan contoh soal cerita materi 
mengubah satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain. 
Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
tersebut. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.  
(a) Tahap Think 
Memasuki tahap Think, guru memberikan lembar soal 
yang sama kepada setiap siswa. Lembar soal yang diberikan 
kepada siswa terdiri dari 3 butir soal cerita tentang mengubah 
satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain (tersaji 
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pada lampiran 4 halaman 130). Kemudian guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal yang telah diberikan secara individu 
dan memberitahu batasan waktu dalam melaksanakan tahap 
Think (think time). 
(b) Tahap Pair 
Pada tahap ini, seperti pertemuan sebelumnya pelaksana 
tindakan memasangkan setiap satu siswa dengan siswa yang lain 
berdasarkan Nomor Induk Siswa (NIS) dan memberitahu 
batasan waktu dalam melaksanakan tahap Pair. Kemudian 
pelaksana tindakan meminta siswa untuk mendiskusikan 
jawaban awal yang telah dipikirkan/dikerjakannya dengan 
pasangannya. 
(c) Tahap Share 
 Pada tahap Share, pelaksana tindakan menunjuk pasangan 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
Pelaksana tindakan juga memberikan kesempatan kepada 
pasangan yang lain untuk menanggapi hasil diskusi yang telah 
dipresentasikan oleh pasangan tersebut. Untuk memperdalam 
pemahaman siswa, pelaksana tindakan memperbaiki/mengoreksi 
presentasi hasil diskusi siswa. Pelaksana tindakan memberikan 
apresiasi kepada pasangan yang antusias dan berhasil 
mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan benar. 
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(3) Kegiatan akhir (15 menit) 
(a) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi 
yang telah dipelajari. 
(b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
seputar materi yang belum dapat dipahami. 
(c) Guru memberikan posttest kepada siswa tentang penyelesaian 
soal cerita materi mengubah satuan kecepatan dari satu satuan 
ke satuan yang lain. 
(d) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat 
belajar. 
(e) Guru menutup pelajaran dengan doa bersama dan salam 
penutup. 
2) Observasi (Observing) 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan berlangsung 
pada pertemuan 1 dan 2. Observasi dilaksanakan sebagai upaya untuk 
mengetahui aktivitas pelaksana tindakan (guru) dan siswa dalam 
pembelajaran menyelesaikan soal cerita materi mengubah satuan waktu, 
jarak dan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Observasi dilaksanakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil 
observasi pelaksanaan tindakan siklus I (lampiran 5 halaman 138 dan 
lampiran 6 halaman 139) berdasarkan pengamatan peneliti dianalisis 
sebagai berikut. 
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a) Hasil observasi aktivitas guru siklus I 
Observasi terhadap guru dalam pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika dengan 
model kooperatif tipe Think Pair Share. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika pada siklus I dengan materi menyelesaikan 
soal cerita tentang mengubah satuan waktu, jarak dan kecepatan dari satu 
satuan ke satuan lain yang dilakukan oleh guru diobservasi dengan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Karena penelitian 
ini lebih terfokus pada aktivitas siswa, maka observasi yang dilakukan 
terhadap guru tidak digunakan sebagai kriteria patokan seperti observasi 
terhadap aktivitas siswa. Lembar observasi untuk guru hanya digunakan 
sebagai pedoman untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru serta 
untuk mengetahui perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya agar pembelajaran berjalan secara optimal. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam melakukan 
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Think Pair 
Share, butir yang sudah berjalan dengan baik adalah sebagai berikut. 
(1) Guru memberitahukan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 
dengan jelas. 
(2) Guru mampu menggali pengetahuan awal siswa melalui apersepsi 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
(3) Guru cukup menguasai materi pelajaran. 
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(4) Guru menyampaikan aturan kegiatan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dengan jelas. 
(5) Guru dapat menjaga suasana kelas tetap kondusif ketika 
memberikan lembar soal latihan kepada setiap siswa. 
(6) Guru dengan tegas meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan 
secara individu. 
(7) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan jawaban awal yang telah 
dipikirkan/dikerjakannya bersama pasangannya. 
(8) Guru dengan tegas menunjuk pasangan untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. 
(9) Guru memberikan hadiah kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
benar. 
Penampilan guru dalam melakukan pembelajaran matematika 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share pada siklus I ini masih 
terdapat berbagai kekurangan pada beberapa butir yaitu. 
(1) Guru kurang tegas meminta siswa mencatat hal-hal penting dari 
penjelasannya. 
(2) Guru kurang tegas memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think time). 
(3) Pada saat dilaksanakan tahap Pair, guru kurang tegas dalam 
memberitahu batasan waktu dalam melaksanakan tahap Pair. 
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(4) Pada saat dilaksanakan tahap Pair, guru kurang maksimal dalam 
membimbing belajar siswanya.  
(5) Guru belum memberikan kesempatan kepada semua pasangan untuk 
menanggapi hasil presentasi pasangan lain. 
(6) Guru terlalu cepat dan terburu-buru membimbing siswanya dalam 
menyimpulkan materi. 
(7) Guru belum memberikan motivasi kepada pasangan yang sudah 
maupun yang belum berhasil mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan benar. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7. Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru pada 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 
No 
Pelaksanaan Tindakan  
Kelas 
 
Persentase 
Ketuntasan (%) 
 
Kategori 
Persentase 
1.  Pertemuan 1 80% Baik 
2.  Pertemuan 2 83% Baik 
Hasil observasi selengkapnya tersaji pada lampiran 5 halaman 138. 
 
Dari hasil pengamatan (observasi) pada tabel peningkatan di atas, 
dapat diketahui persentase aktivitas guru mengalami peningkatan yang 
kecil selama pelaksanaan tindakan siklus I.  
b) Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
Observasi terhadap siswa dalam pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share. Aktivitas siswa dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran matematika pada siklus I dengan materi 
menyelesaikan soal cerita tentang mengubah satuan waktu, jarak dan 
kecepatan dari satu satuan ke satuan lain diobservasi dengan lembar 
observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
Jumlah skor aktivitas siswa berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
pembelajaran matematika dengan model koperatif tipe Think Pair Share 
yaitu 46.  Persentase rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 76,67% dan 
berada pada kategori baik. Persentase tersebut belum memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. Berdasarkan hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Think Pair 
Share, butir yang sudah berjalan dengan baik yaitu.  
(1) Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait kompetensi 
yang harus dicapai oleh siswa. 
(2) Siswa antusias melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan guru 
pada saat apersepsi. 
(3) Siswa dapat memahami aturan kegiatan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share yang dijelaskan oleh guru. 
(4) Siswa tertib menerima lembar soal latihan yang diberikan oleh guru. 
(5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru dengan 
tenang dan bersungguh-sungguh. 
(6) Siswa mampu mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan 
sebelumnya bersama pasangannya. 
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(7) Pasangan yang ditunjuk oleh guru untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya maju ke depan kelas dengan senang hati. 
(8) Siswa dengan seksama menyimak penjelasan guru ketika guru 
mengoreksi presentasi hasil diskusi siswa. 
(9) Siswa tertib selama proses pemberian penghargaan/hadiah. 
Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan 
model kooperatif tipe Think Pair Share pada siklus I masih terdapat 
berbagai kekurangan pada beberapa butir sebagai berikut. 
(1) Banyak siswa yang tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
ketika guru menyampaikan materi pembelajaran. 
(2) Masih ada beberapa siswa yang tidak mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
(3) Banyak siswa yang mengeluh ketika guru mengakhiri tahap Think 
dan Pair.  
(4) Banyak siswa yang mengeluh dan tidak bisa menerima siswa lain 
sebagai pasangannya. 
(5) Siswa kurang aktif dalam diskusi bersama pasangannya ketika 
dilaksanakan tahap Pair. 
(6) Siswa kurang aktif dalam mengomentari pendapat pasangannya 
ketika kegiatan diskusi dalam tahap Pair. 
(7) Siswa kurang antusias dalam menanggapi hasil diskusi yang telah 
dipresentasikan oleh pasangan lain. 
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(8) Siswa kurang antusias mempresentasikan hasil diskusinya yang 
berbeda dengan hasil presentasi yang telah disampaikan oleh 
pasangan lain.  
Secara keseluruhan berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menyelesaikan soal cerita 
materi waktu, jarak dan kecepatan tindakan siklus I melalui pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share semakin meningkat. Hasil pengamatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 8. Peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas siswa 
selama pelaksanaan tindakan siklus I 
 
No 
Pelaksanaan Tindakan  
Kelas 
Persentase 
Ketuntasan (%) 
Kategori 
Persentase 
1 Pertemuan 1 68% Cukup 
2 Pertemuan 2 77% Baik 
Hasil observasi selengkapnya tersaji pada lampiran 6 halaman 139. 
Dari hasil pengamatan (observasi) pada tabel peningkatan di atas, 
dapat diketahui persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan yang 
cukup besar selama pelaksanaan tindakan siklus I.  
Hasil tes pada siklus I digunakan untuk mengetahui pemahaman 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi mengubah 
satuan waktu, jarak dan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain, 
setelah pembelajaran yang dilakukan dengan model kooperatif tipe Think 
Pair Share.  
Rangkuman data hasil tes pada siklus I dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 9. Hasil Tes Matematika Siklus I 
No. Klasifikasi Ketuntasan Jumlah Siswa Persen 
1. Tuntas 10 62,50% 
2. Belum Tuntas 6 37,50% 
Nilai Rata-rata 65,47 
Hasil tes matematika pada siklus I selengkapnya dapat dilihat di lampiran 7 
halaman 140. 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil tes siklus I belum mencapai tujuan 
yang diharapkan. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belajar matematika 
pokok bahasan menyelesaikan soal cerita Matematika materi mengubah 
satuan waktu, jarak dan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain 
pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno setelah dilakukan tindakan 
masih rendah dan belum mencapai ketuntasan sebagaimana kriteria 
keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 100% dari jumlah seluruh 
siswa dalam satu kelas yang telah mencapai KKM.  
3) Refleksi  
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Think Pair Share di kelas V SD negeri Sukoreno pada siklus I belum 
berjalan dengan optimal. Peneliti bersama guru melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Refleksi dilakukan untuk mendiskusikan penyebab kendala/kekurangan dari 
pelaksanaan siklus I, antara lain guru masih kurang tegas dalam 
memberitahu batasan waktu pada tahap Think  dan Pair, guru terlalu cepat 
membimbing siswanya dalam menyimpulkan materi, kurangnya perhatian 
siswa pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran, kurangnya 
kesiapan siswa dalam mengakhiri tahap Think  dan Pair, kurangnya 
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kesanggupan siswa untuk menerima siswa lain sebagai pasangannya, dan 
masih ada siswa yang kurang aktif ketika melakukan diskusi bersama 
pasangannya. 
Tabel 10. Kendala dan Kemungkinan Penyebabnya pada Siklus I 
No Kendala Kemungkinan Penyebab 
1. Pendahuluan 
a. Guru kurang tegas meminta siswa 
mencatat hal-hal penting dari 
penjelasannya. 
Guru kurang cermat dalam 
mempelajari RPP dan hanya 
fokus terhadap materi yang akan 
disampaikan. 
b.Guru belum menggunakan waktu 
dengan tepat (waktu yang tersedia 
tidak cukup) dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Guru kurang tegas dalam 
memberikan batasan waktu pada 
beberapa kegiatan seperti ketika 
dilaksanakan tahap Think  dan 
Pair. 
c. Banyak siswa yang tidak 
memperhatikan dengan sungguh-
sungguh ketika guru 
menyampaikan materi 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 Guru kurang komunikatif dalam 
menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga siswa 
asyik bercanda dengan teman 
sebangkunya. 
 Observer mengganggu 
perhatian siswa karena 
mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran di ruang kelas 
ketika KBM berlangsung.   
d.Masih ada beberapa siswa yang 
tidak mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. 
Siswa kurang memperhatikan dan 
kurang mempedulikan perintah 
dari guru untuk mencatat. 
 
2. Tahap Think 
a. Guru kurang tegas memberitahu 
batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think 
time). 
Guru kurang cermat dalam 
mempelajari RPP. 
b. Banyak siswa yang mengeluh 
ketika guru mengakhiri tahap 
Think 
 Mereka kurang memperhatikan 
penjelasan guru tentang batasan 
waktu pada setiap tahap dalam 
pembelajaran. 
 Mereka merasa belum siap 
untuk melangkah dari tahap 
Think  ke tahap Pair.  
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3.  Tahap Pair 
a. Pada saat dilaksanakan tahap Pair, 
guru kurang tegas dalam 
memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Pair. 
Guru kurang cermat dalam 
mempelajari RPP. 
b. Guru kurang maksimal dalam 
membimbing belajar siswanya. 
Guru sempat meninggalkan ruang 
kelas karena disibukkan oleh 
kepentingan sekolah. 
c. Banyak siswa yang mengeluh 
ketika guru mengakhiri tahap Pair.  
 Mereka kurang memperhatikan 
penjelasan guru tentang batasan 
waktu pada setiap tahap dalam 
pembelajaran. 
 Mereka merasa belum siap 
untuk melangkah dari tahap 
Pair ke tahap Share. 
d. Banyak siswa yang mengeluh dan 
tidak bisa menerima siswa lain 
sebagai pasangannya. 
Siswa yang menjadi pasangannya 
bukan teman 
sebangku/sepermainannya. 
e. Siswa kurang aktif dalam diskusi 
bersama pasangannya ketika 
dilaksanakan tahap Pair. 
Siswa merasa kurang cocok 
sehingga merasa canggung untuk 
berdiskusi. 
f. Siswa kurang aktif dalam 
mengomentari pendapat 
pasangannya ketika kegiatan 
diskusi dalam tahap Pair. 
Siswa merasa belum terbiasa 
dengan pasangannya. 
4. Tahap Share 
a. Guru belum memberikan 
kesempatan kepada semua 
pasangan untuk menanggapi hasil 
presentasi pasangan lain. 
Guru khawatir jika waktu yang 
tersedia tidak cukup digunakan 
untuk memberikan kesimpulan 
dan kegiatan evaluasi (posttest) 
b. Siswa kurang antusias dalam 
menanggapi hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan oleh 
pasangan lain. 
Guru kurang maksimal dalam 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanggapi hasil 
presentasi pasangan lain. 
c. Siswa kurang antusias 
mempresentasikan hasil 
diskusinya yang berbeda dengan 
hasil presentasi yang telah 
disampaikan oleh pasangan lain.  
Guru kurang maksimal dalam 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanggapi hasil 
presentasi pasangan lain 
5. Guru terlalu cepat dan terburu-buru 
membimbing siswanya dalam 
menyimpulkan materi. 
 
Guru khawatir jika waktu yang 
tersedia tidak cukup digunakan 
siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi (posttest). 
6. Guru belum memberikan motivasi 
kepada pasangan yang sudah maupun 
Guru masih belum menguasai 
tahapan-tahapan kegiatan 
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yang belum berhasil 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan benar 
pembelajaran 
 
Hasil tes dan pengamatan pada siklus I belum mencapai tujuan yang 
diharapkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan 
yang diterapkan, maka kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Pelaksanaan siklus berikutnya harus diperbaiki dan dirancang dengan 
mengacu pada refleksi yang dilakukan pada siklus I. 
3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus II rencana 
perbaikan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.  
1) Guru lebih cermat dalam mempelajari RPP dan lebih memperhatikan siswa 
ketika menyampaikan materi pembelajaran. 
2) Guru lebih jelas dan tegas dalam memberikan batasan waktu pada saat 
dilaksanakan tahap Think  dan Pair sehingga waktu yang digunakan tidak 
melebihi alokasi waktu yang ditentukan. 
3) Guru lebih komunikatif ketika menyampaikan materi pembelajaran dengan 
cara diselingi dengan kegiatan tanya jawab seputar aktivitas sehari-hari 
yang dikaitkan dengan materi menyelesaikan soal cerita Matematika untuk 
menentukan waktu, jarak atau kecepatan jika dua dari tiga hal tersebut telah 
diketahui. 
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4) Mengurangi aktivitas observer di dalam kelas agar tidak mengganggu 
perhatian siswa dalam belajar. Oleh karena itu, pada siklus II diharapkan 
observer dapat mengurangi aktivitasnya dalam kelas. Jika ingin 
mendokumentaskan kegiatan, sebaiknya observer tidak mengganggu 
perhatian siswa dalam belajar. 
5) Guru lebih tegas ketika meminta siswa untuk mencatat. 
6) Guru lebih fokus mendampingi belajar siswa dan berusaha tidak 
meninggalkan ruang kelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
7) Guru memasangkan siswa berdasarkan hasil perolehan nilai posttest siklus 
I. Hal ini bertujuan agar siswa dengan nilai yang lebih tinggi diharapkan 
mampu membantu memahamkan materi kepada siswa dengan nilai yang 
lebih rendah darinya. Apabila tercapai, maka hasil pembelajaran pun akan 
meningkat. Penjelasan selanjutnya adalah sebagai berikut:  
Siswa dengan nilai tertinggi berada di peringkat nomor 1 dipasangkan 
dengan siswa dengan nilai terendah yang berada di peringkat 16. 
Siswa dengan peringkat nomor 2 dipasangkan dengan siswa pada peringkat 
15. 
Siswa dengan peringkat nomor 3 dipasangkan dengan siswa pada peringkat 
14, begitu seterusnya hingga siswa dengan peringkat 8 dipasangkan dengan 
siswa pada peringkat 9. 
8) Guru lebih maksimal memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
berbicara dan mengeluarkan pendapat pada saat melakukan diskusi bersama 
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pasangannya dan saat menanggapi hasil diskusi yang dipresentasikan oleh 
pasangan lain. 
9) Membuat piagam penghargaan dengan tulisan tim baik, tim sangat baik, 
dan tim super yang digunakan untuk penghargaan tim. 
10) Mempersiapkan soal tes evaluasi siklus II (lampiran 8 halaman 152-154) 
berupa soal uraian dengan materi menyelesaikan soal cerita Matematika 
untuk menentukan waktu, jarak atau kecepatan jika dua dari tiga hal 
tersebut telah diketahui. Soal tes siklus II pertemuan pertama berjumlah 8 
soal, sedangkan soal tes pada siklus II pertemuan kedua berjumlah 4 soal. 
Soal evaluasi tersebut dikerjakan siswa pada akhir setiap pertemuan siklus 
II. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Acting and Observing) 
1) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
pada hari Senin, 11 November 2013. Pertemuan kedua pada hari Selasa, 12 
November 2013. Materi pokok yang diajarkan yaitu menyelesaikan soal cerita 
Matematika untuk menentukan waktu, jarak atau kecepatan jika dua dari tiga 
hal tersebut telah diketahui. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
tindakan pada siklus II. 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 11 November 2013 pukul 
07.35-08.45 WIB atau selama 2×35 menit. Tahapan tindakan yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut. 
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(1) Kegiatan Awal (5 menit) 
Guru masuk kelas kemudian mengucapkan salam selamat pagi. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu 
siswa. Setelah itu guru mempresensi kehadiran siswa. Guru kemudian 
meyakinkan bahwa semua siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Setelah itu guru bertanya kepada siswa mengenai pelajaran yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa menjawab bahwa materi 
yang dipelajari kemarin adalah menyelesaikan soal cerita Matematika 
materi mengubah satuan waktu, jarak atau kecepatan dari satu satuan ke 
satuan yang lain. Selanjutnya guru melakukan apersepsi terkait materi 
yang akan dipelajari dengan menunjukkan gambar speedometer dan 
memberitahu kegunaan dari alat tersebut. Setelah itu, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa memahami cara 
menyelesaikan soal cerita Matematika untuk menentukan waktu jika 
jarak dan kecepatan telah diketahui dalam soal serta menentukan jarak 
jika waktu dan kecepatan telah diketahui dalam soal. Setelah 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru memberikan penjelasan 
tentang aturan/langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share sehingga semua siswa paham aturan dalam pembelajaran tersebut 
dan dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan perannya. 
(2) Kegiatan Inti (45 menit) 
Guru menjelaskan materi tentang cara menggunakan rumus 
menentukan waktu atau jarak jika dua dari tiga hal (waktu, jarak dan 
84 
 
kecepatan) telah diketahui dalam soal (halaman 25) dan cara 
menyelesaikan contoh soal cerita materi menentukan waktu atau jarak 
jika dua dari tiga hal (waktu, jarak dan kecepatan) telah diketahui dalam 
soal (halaman 26-28). Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan tersebut. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah 
kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
(a) Tahap Think 
Memasuki tahap Think, guru memberikan lembar soal 
latihan yang sama kepada setiap siswa. Lembar soal yang diberikan 
kepada siswa terdiri dari 4 butir soal cerita yang terdiri dari 2 soal 
cerita tentang menentukan waktu jika jarak dan kecepatan telah 
diketahui dalam soal, dan 2 soal cerita tentang menentukan jarak 
jika waktu dan kecepatan telah diketahui dalam soal (tersaji pada 
lampiran 8 halaman 151-152). Kemudian guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal yang telah diberikan secara individu dan 
memberitahu batasan waktu dalam melaksanakan tahap Think 
(think time) dengan tegas dan jelas. 
(b) Tahap Pair 
Pada tahap ini, guru memasangkan setiap satu siswa dengan 
siswa yang lain berdasarkan hasil perolehan nilai posttest siklus I. 
Siswa dengan nilai tertinggi berada di peringkat nomor 1 
dipasangkan dengan siswa dengan nilai terendah yang berada di 
peringkat 16. Siswa dengan peringkat nomor 2 dipasangkan 
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dengan siswa pada peringkat 15. Siswa dengan peringkat nomor 3 
dipasangkan dengan siswa pada peringkat 14, begitu seterusnya 
hingga siswa dengan peringkat 8 dipasangkan dengan siswa pada 
peringkat 9. Guru dengan tegas dan jelas memberitahu batasan 
waktu dalam melaksanakan tahap Pair. Kemudian guru meminta 
siswa untuk mendiskusikan jawaban awal yang telah 
dipikirkan/dikerjakannya dengan pasangannya. 
(c) Tahap Share 
Pada tahap Share, guru menunjuk pasangan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada setiap pasangan untuk 
menanggapi hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh pasangan 
lain. Untuk memperdalam pemahaman siswa, guru 
memperbaiki/mengoreksi presentasi hasil diskusi siswa. Guru 
memberikan apresiasi kepada pasangan yang antusias dan berhasil 
mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan benar. 
(3) Kegiatan Akhir (20 menit) 
(a) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi yang 
telah dipelajari secara keseluruhan. 
(b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dapat dipahami. 
(c) Guru memberikan posttest kepada siswa tentang penyelesaian soal 
cerita Matematika materi menentukan waktu atau jarak jika dua 
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dari tiga hal (waktu, jarak dan kecepatan) tersebut telah diketahui 
(tersaji pada lampiran 8 halaman 152-153). 
(d) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat belajar. 
Waktu yang digunakan pada pertemuan ini sudah sesuai dengan waktu 
yang ditetapkan yaitu 70 menit (2×35menit). 
b) Pertemuan 2 
Tindakan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 12 
November 2013 pukul 11.00–12.10 WIB. Materi yang diajarkan pada 
siklus II pertemuan 2 adalah penyelesaian soal cerita materi menentukan 
kecepatan jika waktu dan jarak telah diketahui dalam soal.  Deskripsi 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 2 adalah 
sebagai berikut. 
(1) Kegiatan awal (5 menit) 
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 2, 
pembelajaran diawali dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu 
siswa. Guru kemudian meyakinkan bahwa semua siswa siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Setelah itu guru bertanya kepada siswa 
mengenai materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
menjawab bahwa materi yang dipelajari kemarin adalah menyelesaikan 
soal cerita menentukan waktu atau jarak jika dua dari tiga hal (waktu, 
jarak dan kecepatan) telah diketahui dalam soal. Guru melakukan 
apersepsi terkait materi yang akan dipelajari dengan menunjukkan 
gambar speedometer. Guru bertanya kepada siswa satuan apa yang 
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tertera pada speedometer. Siswa menjawab . Guru lebih dalam 
menggali pengetahuan awal siswa dengan bertanya  merupakan jenis 
satuan apa saja. Siswa antusias menjawab km merupakan satuan jarak 
dan h merupakan satuan waktu. Kemudian guru memperjelas bahwa 
cara menentukan kecepatan adalah dengan menghitung jarak antar 
tempat dibagi waktu/lama perjalanan. Setelah itu guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu menyelesaikan soal cerita 
materi menentukan kecepatan jika waktu dan jarak telah diketahui 
dalam soal.  Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 
memberikan penjelasan ulang seperti pada kegiatan awal siklus II 
pertemuan 1 tentang aturan/langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share sehingga semua siswa lebih paham aturan dalam 
pembelajaran tersebut dan dapat lebih bertanggung jawab dalam 
melaksanakan perannya. 
(2) Kegiatan inti (45 menit) 
Guru menjelaskan materi tentang cara menggunakan rumus 
menentukan kecepatan jika waktu dan jarak telah diketahui dalam soal 
(halaman 25) dan cara menyelesaikan contoh soal cerita materi 
menentukan kecepatan jika waktu dan jarak telah diketahui dalam soal 
(halaman 28-29). Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan tersebut. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah 
kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Guru 
dengan jelas dan tegas meminta siswa untuk mencatat hal-hal penting 
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dari penjelasan tersebut. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.  
(a) Tahap Think 
Memasuki tahap Think, guru memberikan lembar soal 
latihan yang sama kepada setiap siswa. Lembar soal yang diberikan 
kepada siswa terdiri dari 2 butir soal cerita tentang menentukan 
kecepatan jika waktu dan jarak telah diketahui dalam soal (tersaji 
pada lampiran 8 halaman 152). Kemudian guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal yang telah diberikan secara individu dan 
memberitahu batasan waktu dalam melaksanakan tahap Think 
(think time) dengan tegas dan jelas. 
(b) Tahap Pair 
Pada tahap ini, seperti pada pertemuan sebelumnya (siklus II 
pertemuan 1) guru memasangkan setiap satu siswa dengan siswa 
yang lain berdasarkan hasil perolehan nilai posttest siklus I. Hal itu 
dilakukan dengan tujuan agar siswa terbiasa dengan pasangannya 
sehingga dapat bekerja sama dengan kompak ketika kegiatan 
diskusi berpasangan, baik dalam mengemukakan pendapat maupun 
dalam mengomentari pendapat pasangan dan kompak ketika 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Selanjutnya 
guru dengan tegas dan jelas memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Pair. Kemudian guru meminta siswa untuk 
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mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan/dikerjakannya 
dengan pasangannya. 
(c) Tahap Share 
 Pada tahap Share, pelaksana tindakan menunjuk secara 
bergantian semua pasangan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Pelaksana tindakan juga memberikan 
kesempatan kepada pasangan yang lain untuk menanggapi hasil 
diskusi yang telah dipresentasikan oleh pasangan tersebut. Untuk 
memperdalam pemahaman siswa, pelaksana tindakan 
memperbaiki/mengoreksi presentasi hasil diskusi siswa. Pelaksana 
tindakan memberikan apresiasi kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
benar. 
(3) Kegiatan akhir (15 menit) 
(a) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi yang 
telah dipelajari secara keseluruhan. 
(b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dapat dipahami. 
(c) Guru memberikan posttest kepada siswa tentang soal cerita 
menentukan kecepatan jika waktu dan jarak telah diketahui dalam 
soal (tersaji pada lampiran 8 halaman 153-154). 
(d) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat belajar. 
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Waktu yang digunakan pada pertemuan ini sudah sesuai dengan waktu 
yang ditetapkan yaitu 70 menit (2×35menit). 
c. Observasi (Observing) 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan berlangsung pada 
pertemuan 1 dan 2. Observasi dilaksanakan sebagai upaya untuk mengetahui 
aktivitas pelaksana tindakan (guru) dan siswa dalam pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita Matematika menentukan waktu, jarak atau 
kecepatan jika dua dari tiga hal tersebut telah diketahui dalam soal melalui 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Observasi 
dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus II (lampiran 9 halaman 160 dan 
lampiran 10 halaman 161) berdasarkan pengamatan peneliti setelah dianalisis 
adalah sebagai berikut. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa guru sudah mampu 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dengan baik. Guru 
sudah mengingat dengan baik urutan kegiatan sehingga pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan dengan tegas dan jelas menyampaikan aturan 
kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Selain itu, 
guru sudah mampu untuk menyesuaikan waktu kegiatan dengan alokasi waktu 
yang terdapat dalam RPP. Guru juga sudah mengimplementasikan 
pembelajaran yang mengaktifkan seluruh siswa dengan memberi kesempatan 
yang sama kepada siswa untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat. Pada 
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siklus II ini tidak ada kendala yang berarti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP dan model 
kooperatif tipe Think Pair Share sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan efektif. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11. Peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas guru 
selama pelaksanaan tindakan siklus II 
 
No 
Pelaksanaan Tindakan  
Kelas 
 
Persentase 
Ketuntasan (%) 
 
Kategori 
Persentase 
1.  Pertemuan 1 95% Sangat Baik 
2.  Pertemuan 2 100% Sangat Baik 
Hasil observasi selengkapnya tersaji pada lampiran 9 halaman 160. 
 
Dari hasil pengamatan (observasi) pada tabel peningkatan di atas, dapat 
diketahui persentase aktivitas guru telah mencapai persentase ketuntasan 
maksimal sehingga dapat diartikan bahwa guru telah melaksanakan tindakan 
sesuai dengan RPP dan model kooperatif tipe Think Pair Share dengan sangat 
baik. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan 
bahwa sudah terlihat adanya peningkatan keaktifan siswa di kelas. Hal itu 
ditunjukkan oleh siswa sudah memperhatikan penjelasan guru dan mencatat 
hal-hal penting dari penjelasan guru. Selain itu siswa sudah terlihat aktif 
memberikan pendapat dan mengomentari pendapat pasangannya pada saat 
kegiatan diskusi berpasangan (tahap Pair). Peningkatan keaktifan siswa juga 
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terlihat ketika para siswa antusias dalam menanggapi hasil diskusi yang 
dipresentasikan oleh pasangan lain. Pada siklus II ini, tidak ada kendala yang 
berarti pada siswa. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan 
peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari peningkatan 
persentase rata-rata kelas yang diperoleh. Persentase rata-rata kelas 
berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita Matematika materi waktu, jarak dan kecepatan 
dengan model koperatif tipe Think Pair Share  adalah 92,50% dan berada 
pada kategori sangat baik. Persentase tersebut sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa secara umum penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share pada 
siklus II lebih baik daripada siklus I dan dapat dikatakan berhasil. 
Hasil tes pada siklus II digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi menentukan waktu, jarak 
atau kecepatan jika dua dari tiga hal tersebut telah diketahui dalam soal setelah 
pembelajaran yang dilakukan dengan model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Rangkuman data hasil tes pada siklus II dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 12. Hasil Tes Matematika Siklus II 
No. Klasifikasi Ketuntasan Jumlah Siswa Persen 
1. Tuntas 16 100% 
2. Tidak Tuntas 0 0% 
Nilai Rata-rata 77,89 
Hasil tes matematika pada siklus II selengkapnya dapat dilihat di lampiran 11 
halaman 162. 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil tes siklus II terdapat 16 siswa atau 
sebanyak 100% siswa dinyatakan tuntas. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil 
belajar menyelesaikan soal cerita matematika materi menentukan waktu, jarak 
atau kecepatan jika dua dari tiga hal tersebut telah diketahui dalam soal siswa 
kelas V SD Negeri Sukoreno setelah dilakukan tindakan pada siklus II telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 100% dari 
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas yang telah mencapai KKM. 
d. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus II, diperoleh hasil bahwa 
kegiatan pembelajaran menyelesaikan soal cerita matematika materi 
menentukan waktu, jarak atau kecepatan jika dua dari tiga hal tersebut telah 
diketahui dalam soal dengan model kooperatif tipe Think Pair Share sudah 
berjalan dengan baik dan efektif dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran 
pada siklus I. Guru sudah mampu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. Peneliti dan guru melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk melihat apakah ada kendala yang 
terjadi dan mencari penyebabnya. Setelah diadakan evaluasi bersama, tidak 
ada kendala yang berarti. 
Hasil refleksi yang diperoleh dari siklus II adalah adanya peningkatan 
hasil belajar dan tercapainya kriteria keberhasilan penelitian pada siswa kelas 
V SD Negeri Sukoreno pada mata pelajaran matematika pokok bahasan 
menyelesaikan soal cerita matematika materi waktu, jarak dan kecepatan 
dibandingkan dengan pratindakan dan siklus I. Berdasarkan hasil dan refleksi 
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tersebut, maka penelitian ini dikatakan berhasil karena tujuan penelitian dan 
kriteria keberhasilan sudah tercapai. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pratindakan, penelitian siklus I, dan siklus II yang 
dilakukan di SD Negeri Sukoreno dapat diketahui bahwa penggunaan model 
kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa terutama pada pokok bahasan menyelesaikan soal cerita matematika materi 
waktu, jarak dan kecepatan. Peningkatan ini dapat diketahui dari hasil tes yang 
diberikan pada pratindakan, akhir setiap pertemuan siklus I dan akhir  setiap 
pertemuan siklus II, serta dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Berdasarkan hasil tes matematika, terjadi peningkatan dari hasil pretest 
pratindakan, posttest setiap pertemuan siklus I, dan posttest setiap pertemuan 
siklus II. Peningkatan hasil tes tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-
rata siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II. Peningkatan nilai 
rata-rata siswa dari hasil pretest pada pratindakan, tes siklus I, dan tes siklus II 
siswa kelas V  SD Negeri Sukoreno dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari hasil pretest pada 
pratindakan, tes siklus I, dan tes siklus II. 
 
No Pelaksanaan Penelitian Nilai Rata-Rata Siswa 
1 Pratindakan 54,95 
2 Siklus I 65,47 
3 Siklus II 77,89 
Hasil nilai siswa selengkapnya tersaji pada lampiran 12 halaman 163. 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa dari hasil 
pretest pada pratindakan mengalami peningkatan sebesar 10,52 terhadap nilai 
rata-rata hasil tes siklus I. Sedangkan nilai rata-rata siswa pada siklus II 
mengalamipeningkatan sebesar 12,42 dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa 
pada siklus I. 
Peningkatan nilai rata-rata siswa dari hasil pretest pada pratindakan, tes 
siklus I, dan tes siklus II. siswa kelas V  SD Negeri Sukoreno dapat dilihat pada 
diagram batang berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-Rata Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
 
Nilai rata-rata siswa meningkat dan mencapai nilai KKM (≥63) setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus pertama dan kedua. Nilai maksimum ideal 
adalah 100. Nilai rata-rata siswa pada pratindakan (pretest) mengalami 
peningkatan sebesar 10,52 setelah dilakukan tindakan pada siklus I. Sedangkan 
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nilai rata-rata siswa pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,42 
dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada siklus I. 
Peningkatan hasil tes juga dapat dilihat dari peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa. Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa pada 
pratindakan, tes siklus I, dan tes siklus II siswa kelas V  SD Negeri Sukoreno 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14. Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari hasil 
pretest pada pratindakan, tes siklus I, dan tes siklus II. 
 
No Pelaksanaan Penelitian Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
1 Pratindakan 12,50% 
2 Siklus I 62,50% 
3 Siklus II 100% 
Hasil persentase ketuntasan belajar siswa selengkapnya tersaji pada lampiran 12 
halaman 163. 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar siswa 
pada pratindakan (pretest) mengalami peningkatan sebesar 50% setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I. Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus 
I mengalami peningkatan sebesar 37,50%  setelah dilakukan tindakan pada siklus 
II. 
Berikut merupakan diagram batang persentase ketuntasan belajar siswa dari 
hasil pretest pada pratindakan, tes siklus I, dan tes siklus II. 
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Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Persentase ketuntasan siswa pratindakan hanya 12,50% atau sebanyak 2 
siswa tuntas dari jumlah keseluruhan 16 siswa. Setelah dilakukan tindakan siklus 
I, persentase tersebut mengalami kenaikan menjadi 62,50% atau sebanyak 10 
siswa tuntas dari jumlah keseluruhan 16 siswa. Kemudian dilakukan lagi tindakan 
pada siklus II, persentase ketuntasan mengalami peningkatan dari siklus I. 
Persentase ketuntasan siklus II menjadi 100% atau seluruh siswa telah mencapai 
ketuntasan. Persentase tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian 
yang ditetapkan yaitu sebesar 100%.  
Peningkatan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh model pembelajaran 
yang digunakan yaitu model kooperatif tipe Think Pair Share. Hal itu sesuai 
dengan pendapat Muhibbinsyah (dalam Farida Agus, Farida Harahap, Kartika 
Nur, Siti Rohmah, Sugihartono, 2007:77) bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor pendekatan belajar yang merupakan 
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
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untuk melakukan kegiatan belajar. Hal tersebut juga sejalan dengan  tujuan pokok 
belajar kooperatif yang dikemukakan oleh Johnson dan Johnson (dalam Trianto, 
2011:57) yaitu memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi 
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus I, pada kegiatan awal 
pembelajaran guru sudah melaksanakan perannya dengan baik, baik dalam 
memberikan apersepsi maupun menjelaskan aturan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dengan jelas. 
Pada tahap Think, guru sudah tegas meminta siswa untuk mengerjakan soal 
latihan secara individu. Guru juga dapat menjaga suasana kelas tetap kondusif 
ketika memberikan lembar soal latihan kepada setiap siswa. 
Ketika tahap Pair berlangsung, guru kurang maksimal dalam membimbing 
belajar siswanya. Hal itu disebabkan guru sempat meninggalkan ruang kelas 
karena disibukkan oleh kepentingan sekolah. Selain itu, guru belum menggunakan 
waktu dengan tepat sehingga menyebabkan pembelajaran berlangsung lebih lama 
dari alokasi waktu yang ditetapkan.  Hal itu disebabkan karena guru kurang tegas 
dalam memberikan batas waktu pada tahap Think dan Pair. 
Pada tahap Share, guru sudah tegas menunjuk pasangan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Namun, guru belum 
memberikan kesempatan kepada semua pasangan untuk menanggapi hasil 
presentasi pasangan lain. Hal itu disebabkan karena guru khawatir jika waktu 
yang tersedia tidak cukup digunakan untuk memberikan kesimpulan dan kegiatan 
evaluasi (posttest). 
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Pada setiap pertemuan, guru membimbing siswa mengulangi materi 
pembelajaran dengan tanya jawab hal yang belum diketahui atau masih belum 
paham, penarikan kesimpulan, dan mengerjakan soal evaluasi pada akhir 
pertemuan setiap siklusnya. Hal itu selaras dengan pendapat Sugiyanto (2009: 84-
93) bahwa beberapa strategi yang digunakan dalam pengulangan oleh siswa yaitu 
dengan membuat kesimpulan dan mengerjakan soal. Namun, pada saat pemberian 
kesimpulan, guru terlalu cepat dan terburu-buru membimbing siswa 
menyimpulkan materi sehingga kesimpulan yang diberikan tidak menyeluruh. Hal 
itu disebabkan guru khawatir jika waktu yang tersedia tidak cukup digunakan 
siswa untuk mengerjakan soal evaluasi (posttest). 
Dalam memberikan pengakuan atas keberhasilan pasangan yang antusias 
dalam mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan benar, guru selalu 
memberikan reward (hadiah/penghargaan) di setiap pertemuan. Reward yang 
diberikan guru ada yang verbal berupa pujian “wah..pintar!!!, hebat!!!, kerja 
bagus!!!” dan nonverbal berupa hadiah benda. Hadiah diberikan pada akhir setiap 
pertemuan siklus I berupa alat-alat tulis (pensil, pulpen, penghapus, penggaris 
busur) dan tepuk tangan bersama pada setiap pertemuan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat De Porter, Rearon, dan Singer (2006: 93) bahwa hal yang layak 
dipelajari maka layak dirayakan misalnya dengan nyanyian, pameran, pesta kelas, 
dan pemberian reward. Namun, ketika kegiatan pemberian penghargaan selesai, 
guru masih kurang memberikan motivasi kepada pasangan yang belum berani 
menanggapi hasil presentasi pasangan lain. Hal itu disebabkan guru masih belum 
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menguasai tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran sehingga kadang lupa tahap-
tahap pembelajaran yang selanjutnya harus dilakukan. 
Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, hasil observasi pada siklus II terlihat bahwa guru sudah mengingat 
lebih baik urutan kegiatan/tahap-tahap pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif. Selain itu, guru sudah mampu untuk menyesuaikan waktu 
kegiatan dengan alokasi waktu yang terdapat dalam RPP. Guru juga sudah 
mengimplementasikan pembelajaran yang mengaktifkan seluruh siswa dengan 
memberi kesempatan yang sama kepada siswa untuk berbicara dan mengeluarkan 
pendapat. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dengan adanya langkah perbaikan 
tersebut secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru, dapat disimpulkan 
bahwa guru mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
Kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (tahap pendahuluan, tahap Think, tahap Pair, tahap Share) dapat 
diterapkan dengan baik oleh guru sehingga kegiatan belajar dapat berjalan efektif. 
Selain hasil tes matematika pokok bahasan menyelesaikan soal cerita 
matematika materi waktu, jarak dan kecepatan, peningkatan dapat diketahui 
melalui hasil observasi aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share. Hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa, pada siklus I banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru 
menyampaikan materi pembelajaran. Masih ada beberapa siswa yang tidak 
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mencatat hal-hal penting dari penjelasan yang disampaikan oleh guru. Hal itu 
disebabkan siswa kurang memperhatikan dan kurang mempedulikan perintah dari 
guru untuk mencatat. 
Pada tahap Think, siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru 
dengan tenang dan bersungguh-sungguh. Namun, ketika guru mengakhiri tahap 
ini, banyak siswa yang mengeluh karena mereka merasa belum siap untuk 
melangkah dari tahap Think ke tahap Pair. Siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru tentang batasan waktu tahap Think (think time). 
Pada tahap Pair, ketika guru memasangkan siswa, banyak siswa yang 
mengeluh tidak bisa menerima siswa lain sebagai pasangannya. Hal itu 
disebabkan karena siswa yang menjadi pasangannya bukan teman 
sebangku/sepermainannya sehingga siswa terlihat kurang aktif dalam bertukar 
pendapat pada saat diskusi berpasangan. Pada akhir tahap ini, banyak pasangan 
yang mengeluh ketika guru mengakhiri tahap ini. Hal itu disebabkan karena 
mereka merasa belum siap untuk melangkah ke tahap Share. 
Ketika tahap Share berlangsung, pasangan yang ditunjuk oleh guru untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya maju ke depan kelas dengan senang hati. 
Akan tetapi, pasangan lain terlihat kurang antusias dalam menanggapi hasil 
diskusi yang telah dipresentasikan oleh pasangan tersebut. Hal itu disebabkan 
guru kurang maksimal dalam memberikan kesempatan kepada pasangan lain 
untuk menanggapi hasil diskusi pasangan tersebut. Pada saat guru mengoreksi 
presentasi hasil diskusi, para siswa terlihat menyimak penjelasan guru dengan 
seksama. Siswa terlihat tertib selama proses pemberian penghargaan/hadiah. 
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Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan bahwa 
sudah terlihat adanya peningkatan keaktifan siswa di kelas. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
saat apersepsi berlangsung. Selain itu, siswa juga mulai terbiasa melakukan 
kegiatan diskusi berpasangan. Hal itu terlihat dari antusias siswa dalam bertukar 
pendapat dengan pasangannya. Melalui diskusi tersebut terlihat adanya unsur 
kerjasama dan tukar pikiran antar siswa sehingga tingkat pemahaman siswa yang 
satu dengan siswa yang lain menjadi lebih merata. Siswa yang mengalami 
kesulitan tidak malu untuk bertanya dengan temannya, begitu juga sebaliknya 
siswa yang sudah bisa memberitahu dan membantu siswa yang belum bisa. Hal 
ini sependapat dengan Shaw (Suprijono, 2009:57) yang menyatakan bahwa “As 
two or more people who interact with and influence one another”, yaitu salah satu 
ciri yang dipunyai oleh semua kelompok adalah anggotanya saling berinteraksi, 
saling mempengaruhi satu sama lain. Unsur keegoisan yang ada dalam diri siswa 
tidak terlihat dalam pembelajaran ini. 
Selain itu, siswa juga terlihat lebih kompak pada saat mempresentasikan 
hasil diskusi bersama pasangannya. Pada siklus II ini tidak ada kendala yang 
berarti pada aktivitas siswa. 
Peningkatan persentase skor rata-rata aktivitas siswa berdasarkan hasil 
observasi dengan model kooperatif tipe Think Pair Share pada siklus I dan siklus 
II siswa kelas V SD Negeri Sukoreno dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 15. Peningkatan persentase skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 
dan siklus II 
 
No 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Persentase Hasil Observasi 
Aktivitas Siswa 
1 Siklus I 72,50% 
2 Siklus II 92,50% 
Hasil observasi aktivitas siswa selengkapnya tersaji pada lampiran 6 halaman 139 
dan lampiran 10 halaman 161. 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase skor rata-rata aktivitas 
siswa pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 20% terhadap persentase skor 
rata-rata aktivitas siswa pada siklus II.  
Berikut disajikan diagram batang peningkatan persentase skor rata-rata 
aktivitas siswa berdasarkan hasil observasi dengan model kooperatif tipe Think 
Pair Share. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Peningkatan Persentase Hasil Observasi Aktivitas 
Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
model koperatif tipe Think Pair Share, persentase skor rata-rata aktivitas siswa 
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yang diperoleh pada siklus I yaitu 72,50% dan berada pada kategori cukup. 
Kemudian dilakukan tindakan pada siklus II, persentase skor rata-rata aktivitas 
siswa mengalami peningkatan menjadi 92,50% dan berada pada kategori sangat 
baik. Persentase tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan 
yaitu sebesar 80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah 
dilakukan yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Think Pair Share pokok bahasan menyelesaikan soal cerita matematika 
materi waktu, jarak dan kecepatan pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri Sukoreno ini memiliki 
keterbatasan yaitu setelah siswa mengerjakan posttest, guru tidak melakukan 
pembahasan jawaban posttest tersebut karena keterbatasan waktu.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
model kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil dan proses 
belajar matematika pokok bahasan menyelesaikan soal cerita Matematika materi 
waktu, jarak dan kecepatan di kelas V SD Negeri Sukoreno, Kulon Progo. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil tes pada 
siklus I dan siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa pada saat pratindakan 
(pretest) yaitu 12,50%, pada siklus I meningkat menjadi 62,50%, dan pada siklus 
II meningkat menjadi 100%. Sedangkan peningkatan proses belajar dapat dilihat 
dari adanya peningkatan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I persentasenya mencapai 72,50%, 
kemudian pada siklus II persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 92,50%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka beberapa saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa sebaiknya lebih aktif dalam pembelajaran dan menerapkan nilai-
nilai positif (bekerjasama, menghargai pendapat, dan melatih 
kekompakan) yang didapat melalui proses pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Think Pair Share di dalam kehidupan sehari-hari. 
106 
 
2. Bagi Guru 
Guru diharapkan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share 
dalam proses pembelajaran matematika, khususnya pada pokok bahasan 
menyelesaikan soal cerita Matematika materi waktu, jarak dan kecepatan, 
karena dengan hasil dari penelitian ini model kooperatif tipe Think Pair 
Share dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita tersebut. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memotivasi dan membina guru-guru untuk 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share agar siswa lebih 
aktif lagi dalam pembelajaran matematika. 
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Lampiran 1. Daftar Subjek Penelitian Siswa Kelas V SD Negeri 
Sukoreno Tahun Ajaran 2013/2014 
 
No. Urut No. Induk Siswa Lk/Pr 
1. 0468 Lk 
2. 0469 Lk 
3. 0470 Lk 
4. 0471 Pr 
5. 0472 Lk 
6. 0473 Pr 
7. 0474 Lk 
8. 0475 Lk 
9. 0476 Lk 
10. 0477 Lk 
11. 0478 Lk 
12. 0479 Lk 
13. 0480 Pr 
14. 0481 Pr 
15. 0482 Pr 
16. 0483 Pr 
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Lampiran 2.  Soal Pretest Dan Rubrik Penskoran Pada Pratindakan Siswa  
Kelas V SD Negeri Sukoreno 
 
1. Ilyas mencuci sepedanya dari pukul 15.15 hingga pukul 15.50. Berapa detik 
kah Ilyas mencuci sepedanya? 
2. Jarak antara rumah Wati dan Ani sejauh 200 meter. Jika Wati ingin belajar 
besama Ani, berapa sentimeter ia harus berjalan? 
3. Seorang pembalap mengemudikan mobil dengan kecepatan 120 km/jam. 
Berapakah kecepatan mobil balap tersebut dalam m/detik? 
4. Ahmad bersepeda ke pasar dengan kecepatan 150 m/menit. Ia sampai di pasar 
dalam waktu 20 menit. Berapa kilometer jarak rumah Ahmad dari pasar? 
5. Sebuah mobil melaju dengan kecepatan 65 km/jam dari Kebumen ke Jogja. 
Bila jarak Kebumen ke Jogja adalah 130 km, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan mobil tersebut untuk sampai di Jogja? 
6. Pak guru berangkat kesekolah mengendarai mobil. Jarak rumahnya ke sekolah 
15 km. Pak guru berangkat pada pukul06.20 dan sampai di sekolah padapukul 
06.50. Hitunglah kecepatanmobil yang dikemudikan oleh pak guru dalam 
satuan km/jam! 
 
RUBRIK PENSKORAN 
No. 
Soal 
Jawaban Skor 
1.  Diketahui: Ilyas mencuci sepeda mulai pukul 15.15 
                   Ilyas selesai mencusi sepedanya pukul 15.50 
Ditanyakan: Berapa detik kah Ilyas mencuci sepedanya? 
Jawab:  lama Ilyas mencuci sepeda= 15.50-15.15 
                                                        = 35 menit 
                                                       = 35 × 60 detik 
                                                       = 2100 detik 
Jadi, waktu yang digunakan Ilyas untuk mencuci sepedanya adalah 2100 
detik. 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
 ∑ = 7 
2.  Diketahui: Jarak antara rumah Wati dan Ani sejauh 200 meter.  
Ditanyakan: Berapa sentimeter Wati harus berjalan ke rumah Ani untuk 
belajar bersama? 
Jawab: 200 meter = 200 × 100 sentimeter 
1 
1 
 
1 
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                            = 20.000 sentimeter 
Jadi, Wati harus berjalan ke rumah Ani sejauh 20.000 cm untuk belajar 
bersama. 
1 
 
1 
 ∑ = 5 
3.  Diketahui: kecepatan mobil pembalap = 120 km/jam 
Ditanyakan: Berapakah kecepatan mobil balap tersebut dalam m/detik? 
Jawab: kecepatan mobil pembalap = 120 km/jam 
                                                        =  
                                                        =  
                                                   =33,33 m/detik 
Jadi, kecepatan mobil pembalap tersebut adalah 33,33 m/detik. 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
 ∑ = 6 
4. Diketahui: Ahmad bersepeda ke pasar dengan kecepatan 150 m/menit. Ia sampai di 
pasar dalam waktu 20 menit. 
Ditanyakan: Berapa kilometer jarak rumah Ahmad dari pasar? 
Jawab: jarak = waktu × kecepatan 
                     = 20 menit × 150 m/menit 
                     = 3000 m 
                    = 3 km 
 
Jadi, jarak rumah Ahmad ke pasar adalah 3 kilometer 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 ∑ = 7 
5. Diketahui: Sebuah mobil melaju dengan kecepatan 65 km/jamdari Kebumen 
ke Jogja 
Jarak Kebumen ke Jogja adalah 130 km. 
Ditanyakan: berapa lama waktu yang dibutuhkan mobil tersebut untuk sampai di 
Jogja? 
Jawab: waktu =  
                     =  
                     = 2 jam 
Jadi, lama waktu yang dibutuhkan mobil tersebut untuk sampai di Jogja adalah 2 
jam. 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
 ∑ = 6 
6. Diketahui: Jarak rumah pak guru ke sekolah 15 km.  
Pak guru berangkat pada pukul 06.20 dan sampai di sekolah pada 
pukul 06.50. 
Ditanyakan: Hitunglah kecepatan mobil yang dikemudikan oleh pak guru 
dalam satuan km/jam! 
Jawab: lama perjalanan pak guru dari rumahnya hingga ke sekolah 
            = 06.50 – 06.20  
            = 30 menit 
           = 0,5 jam 
kecepatan =  
1 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
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 =  
= 60 km/jam 
Jadi, kecepatan mobil yang dikemudikan pak guru adalah 60 km/jam. 
 
1 
1 
 
1 
 ∑ = 10 
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Lampiran 3.  Daftar Nilai Pretest Pokok Bahasan Soal Cerita Matematika 
Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan Siswa Kelas V SDN 
Sukoreno 
 
No. Urut No. Induk Siswa Nilai Siswa Mencapai KKM ( ≥ 63) 
1. 0468 45,12 Tidak 
2. 0469 62,20 Tidak 
3. 0470 58,54 Tidak 
4. 0471 65,85 Ya 
5. 0472 37,80 Tidak 
6. 0473 57,32 Tidak 
7. 0474 42,68 Tidak 
8. 0475 51,22 Tidak 
9. 0476 60,98 Tidak 
10. 0477 54,88 Tidak 
11. 0478 59,76 Tidak 
12. 0479 67,07 Ya 
13. 0480 60,98 Tidak 
14. 0481 53,66 Tidak 
15. 0482 45,12 Tidak 
16. 0483 56,09 Tidak 
Jumlah Nilai Siswa 879,27 
Nilai Rata-Rata Kelas 54,95 
Nilai Tertinggi 67,07 
Nilai Terendah 37,80 
Nilai Tertinggi Ideal 100 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah : SD Negeri Sukoreno 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : V (Lima) / 1 (Satu) 
Alokasi Waktu : 2×35 menit (70 menit) 
 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam 
pemecahan masalah 
II. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal satuan jarak dan kecepatan  
III. Indikator 
2.4.1. Mengubah satuan waktu dari satu satuan ke satuan yang lain 
2.4.2. Mengubah satuan jarak dari satu satuan ke satuan yang lain. 
2.4.3. Mengubah satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
mengubah satuan waktu dari satu satuan ke satuan yang lain dengan 
tepat. 
2. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan mengubah satuan waktu 
dari satu satuan ke satuan yang lain dengan benar. 
3. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
mengubah satuan jarak dari satu satuan ke satuan yang lain dengan tepat. 
4. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan mengubah satuan jarak 
dari satu satuan ke satuan yang lain dengan benar. 
5. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
mengubah satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain dengan 
tepat. 
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6. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan mengubah satuan kecepatan 
dari satu satuan ke satuan yang lain dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan: 
1. Siswa dapat menghargai pendapat temannya ketika melakukan diskusi 
berpasangan dan presentasi kelompok. 
2. Siswa dapat melakukankerjasamabersama teman yang menjadi 
pasangan dalam kelompoknya. 
3. Siswa mempunyai rasa tanggungjawab atas tugas dan kewajibannya 
sebagai anggota kelompok. 
V. Materi Pokok 
1. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan mengubah satuan waktu 
dan satuan jarak dari satu satuan ke satuan yang lain. 
2. Menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan mengubah satuan kecepatan 
dari satu satuan ke satuan yang lain. 
VI. Model  dan Metode Pembelajaran 
A. Model  : Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 
B. Metode : tanya jawab, ceramah, diskusi berpasangan, presentasi 
VII. Langkah- langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (04 November 2013) 
A. Kegiatan Awal (  5 menit) 
1. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran. 
2. Berdo‟a bersama. 
3. Salam pembuka. 
4. Presensi. 
5. Apersepsi 
Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang pengukuran waktu 
dan pengukuran jarak 
Guru   : “Anak-anak, tadi pagi kalian bangun jam berapa?” 
Siswa : “Jam 5 pagi, Bu.” (sebagian siswa menjawab) 
 118 
 
Guru  : “Wah, ternyata kalian anak yang rajin ya.  Lalu, berapa 
lama waktu yang kalian gunakan untuk mandi tadi pagi?” 
Siswa A  : “Aku mandi 10 menit, Bu.” (salah satu siswa menjawab) 
Beberapa siswa : “15 menit, Bu.” (sebagian besar siswa menjawab) 
Guru  : “Nah, pintar semua anak-anak ibu. Sekarang Ibu mau cerita 
sebentar, apa kalian bersedia mendengarkan cerita Ibu?” 
Siswa : “Bersedia, bu....!”. (siswa menjawab serentak) 
Guru : “Tadi pagi Ibu berangkat ke sekolah jam 06.00 dan sampai di 
sekolah pukul 06.30. Kira-kira berapa ya waktu yang 
dibutuhkan ibu hingga sampai di sekolah?” 
Siswa : “30 menit, Bu.” (sebagian besar siswa menjawab) 
Guru : “Benar sekali. Kalian semua memang anak-anak yang pintar. 
Nah, tadi di tengah-tengah perjalanan, Ibu berhenti di toko 
„Hidayah‟ untuk membeli pulpen. Jarak dari rumah Ibu ke 
toko „Hidayah‟ itu 2 km. Setelah Ibu selesai membeli 
pulpen, Ibu melanjutkan perjalanan hingga tiba di sekolah. 
Padahal jarak dari toko „Hidayah‟ ke sekolah itu 4 km. Ayo 
berapa coba jarak dari rumah Ibu ke sekolah?” 
Siswa : “hmmm....6 km, Bu.” (salah seorang siswa menjawab) 
Guru : “Benar jawaban mbak Nita. Ternyata jarak rumah Ibu ke 
sekolah itu 6 km. Nah tadi, Ibu sekilas telah bercerita 
tentang kegiatan yang ada kaitannya dengan materi yang 
akan diajarkan pada hari ini yaitu tentang soal cerita yang 
berhubungan dengan waktu dan jarak.” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu kompetensi tentang 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pengukuran satuan 
waktu dan satuan jarak 
B. Kegiatan Inti ( 45 menit) 
1. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang soal cerita yang 
berkaitan dengan satuan waktu dan satuan jarak untuk menggali 
pengetahuan awal siswa. 
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2. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 
tentang cara mengubah satuan waktu dan satuan jarak dari satu 
satuan ke satuan yang lain, langkah-langkah menyelesaikan soal 
cerita matematika secara umum dan cara menyelesaikan contoh soal 
cerita materi mengubah satuan waktu dan satuan jarak dari satu 
satuan ke satuan yang lain. 
3. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan tersebut. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait aturan kegiatan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
Tahap Think (langkah no.5-7) 
5. Guru memberikan Lembar Soal yang sama kepada setiap siswa.  
6. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan waktu 
dalam melaksanakan tahap Think (think time). 
7. Setiap siswa memikirkan jawaban dari soal-soal yang terdapat dalam 
Lembar Soal secara individu dengan cara menuliskan jawaban pada 
buku tulis masing-masing. 
Tahap Pair (langkah no.8-10) 
8. Siswa bergabung dengan siswa lain sesuai dengan nomor absen 
untuk membentuk pasangan. 
9. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan waktu 
dalam melaksanakan tahap Pair. 
10. Siswa mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan 
sebelumnya bersama pasangannya. 
Tahap Share (langkah no.11-13) 
11. Pasangan yang ditunjuk oleh guru, mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dengan cara menuliskan hasil diskusinya 
di papan tulis untuk saling berbagi dengan pasangan lain dan 
dibimbing oleh guru.  
12. Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan atas hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan oleh pasangan lain di depan kelas.  
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13. Siswa menyimak penjelasan guru dalam memperbaiki/mengoreksi 
presentasi hasil diskusi siswa. 
14. Guru memberikan hadiah kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
benar, serta memberi motivasi kepada siswa dengan menjanjikan 
hadiah bagi siswa yang memperoleh nilai tertinggi dalam evaluasi. 
(Tahap Penghargaan) 
C. Kegiatan Akhir ( 20 menit) 
1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan bimbingan 
guru. 
2. Siswa bertanya seputar materi yang belum dapat dipahami. 
3. Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi (tes akhir) yang diberikan 
oleh guru. 
4. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. 
5. Guru memotivasi siswa untuk semangat belajar. 
6. Guru menutup pelajaran. 
 
Pertemuan Kedua (05 November 2013) 
A. Kegiatan Awal (  5 menit) 
1. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran. 
2. Berdo‟a bersama. 
3. Salam pembuka. 
4. Presensi. 
5. Apersepsi 
Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang pengukuran 
kecepatan 
Guru   : “Anak-anak, pernahkah kalian melihat speedometer?” 
Siswa : “Pernah, Bu.” (sebagian besar siswa menjawab) 
Guru  : “Terdapat dimana speedometer yang kalian lihat? ” 
Siswa : “Di motor, Bu.” (sebagian siswa menjawab) 
Siswa lain: “Di angkot, Bu.” (siswa lain menjawab) 
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Guru  : “Nah, pintar semua anak-anak ibu. Ternyata speedometer 
dapat kita lihat di kendaraan-kendaraan bermotor. Nah, 
apakah kalian tahu apa kegunaan speedometer itu?” 
Siswa : “Mengukur jauhnya tempat, Bu.” (salah satu siswa 
menjawab) 
Guru : “Oww menurut Mbak A untuk mengukur jauhnya tempat. 
Mungkin ada pendapat lain?” 
Siswa lain: “Mengukur lamanya waktu sampai ke tempat tujuan, 
Bu.” 
Guru : “Emm ya, menurut Mas B untuk mengukur waktu tempuh. 
Oke, ada dua pendapat ternyata. Nah, sekarang Ibu akan 
bertanya sekali lagi. Tulisan apa saja yang biasanya terdapat 
dalam alat itu?” 
Siswa : “hmmm... angka-angka, Bu.” (salah seorang siswa 
menjawab) 
Guru : “Benar jawaban mbak Nita. Mungkin ada jawaban lain?” 
Siswa lain : “Aku lihat tulisan km/h . Apa maksudnya ya, Bu?” 
Guru : “Benar sekali jawaban mas Deni. Ada tulisan km/h, ada juga 
angka-angkanya. Ternyata km/h itu adalah salah satu 
contoh satuan kecepatan.” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu materi tentang 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan mengubah satuan 
kecepatan dari satu satuan ke satuan yang lain. 
B. Kegiatan Inti ( 45 menit) 
1. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang satuan 
kecepatan lain selain yang telah disebutkan dalam apersepsi untuk 
menggali pengetahuan awal siswa. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 
tentang pengertian dan macam-macam satuan kecepatan yang umum 
digunakan, cara mengubah satuan kecepatan dari satu satuan ke 
satuan yang lain, langkah-langkah menyelesaikan soal cerita 
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matematika secara umum dan cara menyelesaikan contoh soal cerita 
materi mengubah satuan kecepatan dari satu satuan ke satuan yang 
lain. 
3. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan tersebut. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait aturan kegiatan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
Tahap Think (langkah no.5-7) 
5. Guru memberikan Lembar Soal yang sama kepada setiap siswa.  
6. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan waktu 
dalam melaksanakan tahap Think (think time). 
7. Setiap siswa memikirkan jawaban dari soal-soal yang terdapat dalam 
Lembar Soal secara individu dengan cara menuliskan jawaban pada 
buku tulis masing-masing. 
Tahap Pair (langkah no.8-10) 
8. Siswa bergabung dengan siswa lain yang telah ditentukan oleh guru 
untuk membentuk pasangan. 
9. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan waktu 
dalam melaksanakan tahap Pair. 
10. Siswa mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan 
sebelumnya bersama pasangannya. 
Tahap Share (langkah no.11-13) 
11. Pasangan yang ditunjuk oleh guru, mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dengan cara menuliskan hasil diskusinya 
di papan tulis untuk saling berbagi dengan pasangan lain dan 
dibimbing oleh guru.  
12. Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan atas hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan oleh pasangan lain di depan kelas.  
13. Siswa menyimak penjelasan guru dalam memperbaiki/mengoreksi 
presentasi hasil diskusi siswa. 
14. Guru memberikan hadiah kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
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benar, serta memberi motivasi kepada siswa dengan menjanjikan 
hadiah bagi siswa yang memperoleh nilai tertinggi dalam evaluasi. 
(Tahap Penghargaan) 
C. Kegiatan Akhir (  20 menit) 
1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan bimbingan 
guru. 
2. Siswa bertanya seputar materi yang belum dapat dipahami. 
3. Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi (tes akhir) yang diberikan 
oleh guru. 
4. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. 
5. Guru memotivasi siswa untuk semangat belajar. 
6. Guru menutup pelajaran. 
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 
A. Sumber 
1. Silabus Kelas V SD 
2. Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati. 2009. Asyiknya Belajar 
Matematika 5: Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
3. Sugiyono dan Dedi Gunarto. 2009. Matematika: SD/MI Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
B. Media Pembelajaran 
1. Lembar soal latihan 
2. Lembar soal evaluasi 
3. Hadiah (reward) sederhana 
IX. Penilaian 
A. Prosedur : dalam kegiatan inti 
B. Jenis : tes tertulis 
C. Bentuk : soal essay 
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D. Kriteria Penilaian: 
No Aspek yang dinilai Skor  
1. Hal apa yang diketahui dalam 
soal 
1 
2. Hal apa yang ditanyakan 
dalam soal 
1 
3. Kalimat atau model 
matematika 
1 
4. Penyelesaian kalimat 
matematika 
(kebijaksanaan guru, tergantung pada 
tingkat kesukaran soal) 
Jumlah 
(kebijaksanaan guru, tergantung pada 
tingkat kesukaran soal  jumlah 
skor maksimal) 
 
Nilai =   x 100 
 
X. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dianggap berhasil, apabila 100% dari siswa kelas V SD 
Negeri Sukoreno sudah mencapai KKM yang ditentukan yaitu ≥ 63 dengan 
nilai rata-rata kelas ≥ 65.  
XI. Lampiran-Lampiran 
A. Materi Pembelajaran 
B. Soal Latihan (kegiatan inti) 
C. Soal Evaluasi 
D. Rubrik Penskoran Soal Evaluasi  
 
Kulon Progo, 01 November 2013 
 
Guru Matematika     Peneliti 
 
 
Sri Wahyuningsih, S. Pd.   Pratiwi Rahmadani 
NIP. 19710415 199403 1 001   NIM 09108241072 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
A. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (04 November 2013) 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan pada hal-hal yang 
berhubungan dengan perhitungan waktu dengan satuan tertentu. Tabel 
kesetaraan antar satuan waktu adalah sebagai berikut: 
 
1 menit = 60 detik   1 caturwulan = 4 bulan 
1 jam = 60 menit    1 tahun = 12 bulan 
1 hari 1 malam = 24 jam   1 lustrum = 5 tahun 
1 minggu = 7 hari   1 windu = 8 tahun 
1 bulan = 4 minggu   1 dasawarsa = 10 tahun 
1 triwulan = 3 bulan   1 abad = 100 tahun 
1 semester = 6 bulan 
 
Satuan waktu yang satu dapat diubah ke dalam satuan waktu yang lain. 
Hal itu disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan dalam soal. Cara 
mengubah satuan waktu dari satu satuan ke satuan yang lain adalah dengan 
menggunakan tabel kesetaraan satuan waktu seperti di atas. 
Contohnya: 35 menit = ... detik .  
Jawab:  
Langkah mengubah satuan waktu tersebut adalah 35 menit = ... detik 
    = 35 × 60 detik  
                       = 2.100 detik 
Jadi, 35 menit = 2.100 detik. 
Sama halnya dengan satuan waktu, satuan jarak juga dapat diubah ke 
satuan jarak yang lain. Satuan jarak sama dengan satuan yang digunakan untuk 
menyatakan panjang yaitu kilometer, hektometer, dekameter, meter, desimeter, 
sentimeter dan milimeter. Cara mengubah satuan jarak dari satu satuan ke 
satuan yang lain adalah dengan menggunakan tangga satuan sebagai berikut. 
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km 
         hm 
        dam        setiap naik satu anak tangga dibagi 10 
    
        m    
       dm 
      
     cm       
mm 
setiap turun satu anak tangga 
dikalikan 10      
 
 
Contohnya: 6 km + 150 meter = ... meter .  
Jawab:  
Langkah mengubah satuan waktu tersebut adalah  
6 km + 150 meter = (6 × 1.000 meter) + 150 meter 
            = 6.000 meter + 150 meter  
            = 6.150 meter   
Jadi, 6 km + 150 meter = 6.150 meter. 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika sebagai berikut: 1) menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal; 2) membuat kalimat atau model matematikanya; 3) 
menyelesaikan kalimat matematikanya; 4) menggunakan penyelesaian kalimat 
matematika untuk menjawab pertanyaan dalam soal. 
Contoh soal cerita berkaitan dengan mengubah satuan waktu dari satu 
satuan ke satuan yang lain. 
Tika selesai membantu Ibu memasak pukul 16.45. Jika Tika membantu Ibu 
memasak selama 90 menit. Pukul berapa Tika mulai membantu Ibu 
memasak? 
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Diketahui: Tika selesai membantu Ibu memasak pukul 16.45. Tika 
membantu Ibu memasak selama 90 menit.  
Ditanyakan: Pukul berapa Tika mulai membantu Ibu memasak? 
Jawab:  
Waktu awal Tika membantu Ibu = waktu berakhir Tika membantu Ibu 
dikurangi lama waktu yang digunakan Tika membantu Ibu 
= 16.45 – 90 menit 
= 16.45 – 1 jam 30 menit 
= 15.15 
Jadi, Tika mulai membantu Ibu memasak pada pukul 15.15. 
Contoh soal cerita berkaitan dengan mengubah satuan jarak dari satu 
satuan ke satuan yang lain. 
Ratih bersepeda sejauh 4.500 dm dan Sinta bersepeda sejauh 25 dam. 
Siapakah yang bersepeda lebih jauh? Berapa meter selisihnya? 
Diketahui   : Ratih bersepeda sejauh 4.500 dm 
Sinta bersepeda sejauh 25 dam.  
Ditanyakan : Siapakah yang bersepeda lebih jauh?  
Berapa meter selisihnya? 
Jawab: Ratih bersepeda sejauh 4.500 dm = 4.500 : 10 meter 
         = 450 meter 
            Sinta bersepeda sejauh 25 dam = 25 × 10 meter 
                 = 250 meter 
Jadi, yang bersepeda lebih jauh adalah Ratih. 
Selisih jarak bersepeda antara ratih dan Sinta = 450 meter – 250 
meter 
                            = 200 meter 
Jadi, selisih jarak bersepeda antara keduanya adalah 200 meter. 
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Pertemuan Kedua (05 November 2013) 
Kecepatan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu.  
Secara umum, satuan kecepatan =  . Satuan kecepatan yang biasa 
digunakan km/jam, m/detik, dan cm/detik. 
Misal, jarak dinyatakan kilometer (km). Adapun waktu yang digunakan 
adalah jam. Maka satuan kecepatan adalah Km/jam. Contoh lain: Selama 
perjalanan, rata-rata tiap jambus itu menempuh jarak sepanjang60 km. 
Dikatakan kecepatan bus itu 60km per jam, atau 60 km/jam. Mobil yanglain, 
mungkin lebih cepat atau lebihlambat. Misalnya 45 km/jam, atau 80km/jam. 
Bentuk "km per jam", atau km/jam" itu merupakan satuan kecepatan.Seorang 
pelari cepat, menempuh jarak 100 m dalam tempo10 detik. Artinya tiap 1 detik 
menempuh jarak 10 m. Dikatakan kecepatanpelari itu 10 m per detik atau 10 
m/detik. 
Penggunaan satuan kecepatan tergantung pada satuan jarak dan satuan 
waktu yang digunakan karena satuan kecepatan merupakan perbandingan 
antara satuan jarak dengan satuan waktu. Misal, meter/menit merupakan salah 
satu contoh satuan kecepatan karena meter merupakan satuan jarak dan menit 
merupakan satuan waktu; begitu juga dengan km/jam, cm/detik, m/detik, dan 
sebagainya. Satuan kecepatan yang satu dapat diubah ke dalam satuan 
kecepatan yang lain. Hal itu disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan 
dalam soal.  
Cara mengubah satuan kecepatan adalah dengan mengubah satuan jarak 
mula-mula menjadi satuan jarak yang diinginkan sebagai pembilang dan 
mengubah satuan waktu mula-mula menjadi satuan waktu yang diinginkan 
sebagai penyebut.  
Contohnya: 36 km/jam = ... m/detik .  
Jawab:  
Langkah mengubah satuan kecepatan tersebut adalah  
36 km/jam = =  = 10 m/detik 
Jadi, 36 km/jam =  10 m/detik. 
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Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika sebagai berikut: 1) menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal; 2) membuat kalimat atau model matematikanya; 3) 
menyelesaikan kalimat matematikanya; 4) menggunakan penyelesaian kalimat 
matematika untuk menjawab pertanyaan dalam soal. 
Contoh soal cerita berkaitan dengan mengubah satuan kecepatan dari satu 
satuan ke satuan yang lain. 
Hasan seorang pelari. Ia mampu berlari sejauh 30 m dalam 10 detik. 
Berapa cm/detik kecepatan larinya? 
Diketahui: Hasan mampu berlari sejauh 30 meter dalam 10 detik. 
Ditanyakan : Berapa cm/detik kecepatan lari Hasan? 
Jawab: 30 meter dalam 10 detik  =  
     =  
     =  
         = 300 cm/detik 
Jadi, kecepatan lari Hasan adalah 300 cm/detik. 
B. Soal Latihan (Kegiatan Inti) 
Pertemuan Pertama (04 November 2013) 
1. Sebuah candi diperkirakan berumur 3 abad lebih 6 windu. Berapa 
tahunkah usia candi tersebut? 
2. Usia sebuah benda purbakala mencapai 15 abad lebih 9 dasawarsa. Usia 
tersebut dihitung dalam tahun. Berapa tahunkah usia benda purbakala 
tersebut? 
3. Akbar bermain sepak bola dari pukul 15.15 hingga pukul 16.45. Berapa 
menit Akbar bermain sepak bola? 
4. Jarak rumah Endra ke rumah Adi1.600 m. Jarak rumah Adi ke 
rumahBangun 400 m. Endra ke rumahBangun melalui rumah Adi, dan 
pulang kembali ke rumahnya melalui jalan yang sama. Berapa kilometer 
jarak yang ia tempuh? 
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5. Jarak antara meja belajar Dede dengan televisi sejauh 5 meter. Jika setelah 
belajar Dede ingin menonton televisi. Berapa sentimeter ia harus berjalan? 
Pertemuan Kedua (05 November 2013) 
1. Seorang pelari menempuh jarak 2,4 km selama 12 menit. Berapa m/detik 
kecepatan pelari tersebut? 
2. Seekor kuda berlari mengelilingi lintasan sepanjang 240 meter sebanyak 6 
kali dalam waktu dalam waktu 10 menit. 
a. Berapa kilometer total jarak yang ditempuh kuda tersebut? 
b. Berapa m/detik kecepatannya? 
3. Seorang pembalap mengemudikan mobil dengan kecepatan 110 km/jam. 
Berapakah kecepatan mobil balap tersebut dalam m/detik? 
C. Soal Evaluasi  
Pertemuan Pertama (04 November 2013) 
Kerjakan soal cerita di bawah ini dengan menyertakan caranya!  
1. Sepulang dari sekolah Dian melakukan kegiatan sebagai berikut: 
 makan siang dan istirahat 2 jam 
 membantu orang tua 1,5 jam 
 bermain bersama teman 90 menit 
 belajar kelompok 75 menit. 
 Berapa menit waktu yang digunakan Dian untuk melakukan semua 
kegiatan di atas? 
2. Setelah pulang dari sekolah Dimas makan siang kemudian pergi tidur. 
Dimas tidur siang selama 2  jam. Berapa menitkah Dimas tidur siang? 
3. Paman mencuci kendaraan mulai pukul 09.30 sampai pukul 10.05. Berapa 
detik lama Paman mencuci kendaraan?  
4. Tika selesai membantu Ibu memasak pukul 16.45. Jika Tika membantu 
Ibu memasak selama 90 menit. Pukul berapa Tika mulai membantu Ibu 
memasak? 
5. Jarak antara pohon jambu dengan pohon mangga di kebun milik pak 
Ahmad adalah 6 meter. Berapa centimeter jarak antara kedua pohon itu? 
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6. Ratih bersepeda sejauh 4.500 dm dan Sinta bersepeda sejauh 25 dam. 
Siapakah yang bersepeda lebih jauh? Berapa meter selisihnya? 
7. Mega akan berkunjung ke rumah nenek. Ia naik angkutan kota sejauh 6 
km, kemudian berjalan kaki sejauh 150 m. Berapa meter kah jarak rumah 
Mega ke rumah nenek? 
8. Fachri bersepeda ke sekolah. Jarak rumah Fachri ke sekolah 2 km. Fachri 
sudah bersepeda sejauh 120 dam. Berapa meter lagi Fachri sampai di 
sekolah? 
 
Pertemuan Kedua (05 November 2013) 
Kerjakan soal cerital di bawah ini dengan menyertakan caranya!  
1. Hasan seorang pelari. Ia mampu berlari sejauh 30 m dalam 10 detik. 
Berapa cm/detik kecepatan larinya? 
2. Bus Harapan melaju dengan kecepatan 36 km/jam. Bus Sentosa melaju 
dengan kecepatan 10,8 m/detik. Bus mana yang melaju lebih cepat? 
3. Pak Abdul mengantar nenek ke pasar dengan mengendarai becak motor 
berkecepatan 12.000 cm/menit. Berapa m/detik kecepatan becak motor 
yang dikendarai pak Abdul? 
4. Andri dan Nisa pergi ke rumah paman Amir dengan mengendarai sepeda. 
Andri bersepeda dengan kecepatan 450 cm/detik, sedangkan Nisa 
bersepeda dengan kecepatan 10,8 km/jam. Sepeda siapa yang melaju lebih 
cepat di antara keduanya? 
 
D. Rubrik Penskoran RPP 
Pertemuan Pertama (04 November 2013) 
KD: 2.4. Mengenal satuan jarak dan kecepatan 
No. 
Soal 
Jawaban Skor 
1.  Diketahui: kegiatan yang dilakukan Dian 
 makan siang dan istirahat 2 jam 
 membantu orang tua 1,5 jam 
1 
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 bermain bersama teman 90 menit 
 belajar kelompok 75 menit. 
Ditanyakan: Berapa menit waktu yang digunakan Dian untuk melakukan 
semua kegiatan di atas? 
Jawab: 2 jam + 1,5 jam + 90 menit + 75 menit 
        = (2 x 60 menit) + (1,5 x 60 menit) + 90 menit + 75 menit 
        = 120 menit + 90 menit + 90 menit + 75 menit 
        = 375 menit 
Jadi, waktu yang digunakan Dian untuk melakukan semua kegiatan tersebut 
adalah 375 menit. 
 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
  ∑ = 7 
2.  Diketahui: Dimas tidur siang selama 2 jam.  
Ditanyakan: Berapa menitkah Dimas tidur siang? 
Jawab: 2  jam = 2  x 60 menit 
 = 150 menit 
Jadi, Dimas tidur siang selama 150 menit. 
alternatif jawaban 
2  jam = (2 x 60 menit) + (  x 60 menit) 
 = 120 menit + 30 menit 
                         = 150 menit     
Jadi, Dimas tidur siang selama 150 menit. 
1 
 
1 
1 
1 
1 
 
 
  ∑ = 5 
3.  Diketahui: Waktu yang digunakan Paman mencuci kendaraan 
                       = pukul 09.30 sampai pukul 10.05 
Ditanyakan: Berapa detik lama Paman mencuci kendaraan? 
Jawab: Waktu yang digunakan Paman mencuci kendaraan 
                        = 10.05 – 09.30 
= 35 menit 
= 35 x 60 detik 
= 2100 detik 
 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
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Jadi, Paman mencuci kendaraan selama 2100 detik. 1 
  ∑ = 7 
4.  Diketahui: Tika selesai membantu Ibu memasak pukul 16.45. Tika membantu 
Ibu memasak selama 90 menit.  
Ditanyakan: Pukul berapa Tika mulai membantu Ibu memasak? 
Jawab:  
Waktu awal Tika membantu Ibu = waktu berakhir Tika membantu Ibu - lama 
waktu yang digunakan Tika membantu Ibu 
= 16.45 – 90 menit 
= 16.45 – 1.30 
= 15.15 
Jadi, Tika mulai membantu Ibu memasak pada pukul 15.15. 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 7 
5.  Diketahui: Jarak antara kedua pohon = 6 meter.  
Ditanyakan: Berapa centimeter jarak antara kedua pohon itu? 
Jawab: 6 meter = 6 x 100 centimeter 
 = 600 centimeter 
Jadi, jarak antara kedua pohon tersebut adalah 600 centimeter. 
1 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 5 
6.  Diketahui : Ratih bersepeda sejauh 4.500 dm 
Sinta bersepeda sejauh 25 dam.  
Ditanyakan : Siapakah yang bersepeda lebih jauh?  
Berapa meter selisihnya? 
Jawab: Ratih bersepeda sejauh 4.500 dm = 4.500 : 10 meter 
= 450 meter 
            Sinta bersepeda sejauh 25 dam = 25 x 10 meter 
= 250 meter 
Jadi, yang bersepeda lebih jauh adalah Sinta. 
 
Selisih jarak yang mereka tempuh = 450 meter – 250 meter 
= 200 meter 
Jadi, selisih jarak yang mereka tempuh adalah 200 meter. 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
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1 
  ∑ = 10 
7.  Diketahui: Mega naik angkutan kota = 6 km,  
kemudian berjalan kaki sejauh 150 m.  
Ditanyakan: Berapa meterjarak rumah Mega ke rumah nenek? 
Jawab: 
Jarak rumah Mega ke rumah nenek 
= jarak yang ditempuh Mega saat naik angkutan kota + jarak mega 
berjalan kaki 
= 6 km + 150 m 
= 6.000 m + 150 m 
= 6.150 m 
Jadi, Jarak rumah Mega ke rumah nenek adalah 6.150 meter. 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 7 
8.  Diketahui: Jarak rumah Fachri ke sekolah = 2 km 
Jarak yang sudah ditempuh Fachri = 120 dam 
Ditanyakan: Berapa meter lagi Fachri sampai di sekolah? 
Jawab:  
 
Sisa jarak yang harus ditempuh Fachri  
= jarak rumah Fachri – jarak yang sudah ditempuh Fachri 
= 2 km – 120 dam 
= 2.000 m – 1.200 m 
= 800 m 
Jadi, Fachri harus menempuh jarak 800 meter lagi agar sampai di sekolah. 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 7 
 
 
NILAI =   x 100 
 
            =   x 100 
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Pertemuan Kedua (05 November 2013) 
No. Soal Jawaban Skor 
1.  Diketahui: Hasan mampu berlari sejauh 30 meter dalam 10 detik. 
Ditanyakan : Berapa cm/detik kecepatan lari Hasan? 
Jawab: 30 meter dalam 10 detik  =  
=  
= 300 cm/detik 
Jadi, kecepatan lari Hasan adalah 300 cm/detik. 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
  ∑ = 6 
2.  Diketahui: Bus Harapan melaju dengan kecepatan 36 km/jam.  
Bus Sentosa melaju dengan kecepatan 10,8 m/detik.  
Ditanyakan: Bus mana yang melaju lebih cepat? 
Jawab: kecepatan bus Harapan = 36 km/jam 
=  
= 10 m/detik 
Jadi, Bus yang melaju lebih cepat adalah bus Bus Sentosa, 
karena kecepatan bus Sentosa lebih besar daripada kecepatan bus 
Harapan. 
alternatif jawaban 
kecepatan bus Sentosa = 10,8 m/detik 
=  
=   
= 0,0108 :  
= 0,0108 x 3.600km/jam 
= 38,88 km/jam 
Jadi, Bus yang melaju lebih cepat adalah bus Bus Sentosa, 
karena kecepatan bus Sentosa lebih besar daripada kecepatan bus 
Harapan. 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
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  ∑ = 7 
3.  Diketahui: kecepatan becak motor yang dikendarai pak Abdul = 12.000 
cm/menit.  
Ditanyakan:Berapa m/detik kecepatan becak motor yang 
dikendarai pak Abdul? 
Jawab: 12.000 cm/menit =  
=   
= 2 m/detik 
Jadi, kecepatan becak motor yang dikendarai pak Abdul adalah 2 
m/detik. 
1 
 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 6 
4.  Diketahui: Andri bersepeda dengan kecepatan 450 cm/detik. 
Nisa bersepeda dengan kecepatan 10,8 km/jam.  
Ditanyakan: Sepeda siapa yang melaju lebih cepat di antara keduanya? 
Jawab: kecepatan sepeda Nisa  = 10,8 km/jam 
=  
=  
= 300 cm/detik 
Jadi, sepeda yang melaju lebih cepat adalah sepeda Andri. 
alternatif jawaban 
kecepatan sepeda Andri = 450 cm/detik 
=  
=  
=  16,2 km/jam 
Jadi, sepeda yang melaju lebih cepat adalah sepeda Andri. 
1 
 
 
1 
 
 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
  ∑ = 7 
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NILAI =   x 100 
 
            =   x 100 
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran  
Siklus I 
 
No 
Pernyataan Terhadap Aktivitas Guru 
dalam Proses Pembelajaran 
Skor Pengamatan Aktivitas 
Guru 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Guru memberitahukan kompetensi yang harus 
dicapai oleh siswa. 
3 3 
2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
melalui kegiatan tanya jawab. 
3 4 
3 Guru menyampaikan materi ajar kepada 
siswa. 
3 3 
4 Guru meminta siswa mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan tersebut. 
2 3 
5 Guru menyampaikan aturan kegiatan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share. 
3 4 
6 Guru memberikan lembar soal latihan yang 
sama kepada setiap siswa. 
4 4 
7 Guru memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think time). 
3 3 
8 
 
Guru meminta siswa untuk memikirkan 
jawaban dengan cara mengerjakan soal yang 
diberikan secara individu 
3 3 
9 Guru memasangkan setiap satu siswa dengan 
siswa yang lain 
3 3 
10 Guru memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Pair 
3 3 
11 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
jawaban awal yang telah 
dipikirkan/dikerjakannya dengan 
pasangannya. 
4 3 
12 Guru menunjuk pasangan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
4 4 
13 Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
pasangan untuk menanggapi hasil diskusi 
yang telah dipresentasikan oleh pasangan lain. 
3 3 
14 Guru memperbaiki/mengoreksi presentasi 
hasil diskusi siswa. 
4 4 
15 Guru memberikan hadiah kepada pasangan 
yang antusias dan berhasil mempresentasikan 
hasil jawaban di depan kelas dengan benar. 
3 3 
Total Skor 48 50 
Rata-Rata Skor 3,20 3,33 
Skor Maksimal Ideal 15 x 4 = 60 
Persentase (%) 80% 83,33% 
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Proses 
Pembelajaran Siklus I 
 
No 
Pernyataan Terhadap Aktivitas Siswa dalam 
Proses Pembelajaran 
Skor Pengamatan Aktivitas Siswa 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru 
terkait kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
3 3 
2 Siswa melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan 
guru untuk menggali pengetahuan awal siswa. 
3 3 
3 Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
2 3 
4 Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
materi yang disampaikan oleh guru. 
2 3 
5 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait 
aturan kegiatan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. 
3 3 
6 Siswa menerima lembar soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 
4 4 
7 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru 
terkait batasan waktu dalam melaksanakan tahap 
Think (think time). 
3 3 
8 
 
Siswa memikirkan jawaban dengan cara 
mengerjakan soal yang diberikan secara individu. 
3 3 
9 Siswa bergabung dengan siswa lain yang telah 
ditentukan oleh guru untuk membentuk pasangan. 
3 3 
10 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru 
terkait batasan waktu dalam melaksanakan tahap 
Pair. 
2 2 
11 Siswamendiskusikan jawaban awal yang telah 
dipikirkan sebelumnya bersama pasangannya. 
3 3 
12 Pasangan yang ditunjuk oleh guru 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
3 4 
13 Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan atas 
hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh 
pasangan lain di depan kelas.  
2 3 
14 Pasangan yang berbeda hasil diskusinya dengan 
hasil diskusi yang dipresentasikan oleh pasangan 
lain mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
2 3 
15 Siswa menyimak penjelasan guru untuk 
memperbaiki/mengoreksi presentasi hasil diskusi 
siswa. 
3 3 
Total Skor 41 46 
Rata-Rata Skor 2,73 3,07 
Skor Maksimal Ideal 15 x 4 = 60 
Persentase (%) 68,33% 76,67% 
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Lampiran 7:  Daftar Nilai Rata-Rata Pokok Bahasan Soal Cerita  
Matematika Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan pada 
Siklus I 
 
No. Urut Nomor Induk Siswa 
Nilai Siswa pada Siklus I 
Rata-Rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. 0468 56,36 57,69 57,03 
2. 0469 72,73 84,62 78,68 
3. 0470 61,82 65,38 63,60 
4. 0471 74,55 76,92 75,74 
5. 0472 45,45 61,54 53,50 
6. 0473 63,64 65,38 64,51 
7. 0474 47,29 61,54 54,42 
8. 0475 54,55 69,23 61,90 
9. 0476 63,64 73,08 68,36 
10. 0477 61,82 76,92 69,37 
11. 0478 60,00 76,92 68,46 
12. 0479 78,18 84,62 81,40 
13. 0480 69,09 76,92 73,01 
14. 0481 63,64 65,38 64,51 
15. 0482 54,55 50,00 52,28 
16. 0483 60,00 61,54 60,77 
Jumlah Nilai Siswa 987,31 1107,68 1047,50 
Nilai Rata-Rata Kelas 61,71 69,23 65,47 
Nilai Tertinggi 78,18 84,62 
Nilai Terendah 45,45 50,00 
Banyaknya Siswa Tuntas 7 11 
Banyaknya Siswa Tidak Tuntas 9 5 
Presentase Siswa Tuntas (%) 43,75% 68,75 
Presentase Siswa Tidak Tuntas (%) 56,25% 31,25% 
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah : SD Negeri Sukoreno 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : V (Lima)/1 (Satu) 
Alokasi Waktu : 2×35 menit (70 menit) 
 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam 
pemecahan masalah 
II. Kompetensi Dasar 
2.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu, jarak dan 
kecepatan 
III. Indikator 
2.5.1.Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu jika jarak dan 
kecepatan diketahui 
2.5.2.Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan jarak jika waktu dan 
kecepatan diketahui 
2.5.3.Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan kecepatan jika waktu dan 
jarak diketahui 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu jika jarak dan 
kecepatan diketahuidengan benar. 
2. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita untuk menentukan jarak jika waktu dan 
kecepatan diketahuidengan benar. 
3. Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita untuk menentukan kecepatan jika waktu dan 
jarak diketahuidengan benar. 
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Karakter siswa yang diharapkan: 
1. Siswa dapat menghargai pendapat temannya ketika melakukan diskusi 
berpasangan dan presentasi kelompok. 
2. Siswa dapat melakukan kerjasama bersama teman yang menjadi 
pasangan dalam kelompoknya. 
3. Siswa mempunyai rasa tanggungjawab atas tugas dan kewajibannya 
sebagai anggota kelompok.  
V. Materi Pokok 
1. Menyelesaikan soal cerita Matematika untuk menentukan waktu jika jarak 
dan kecepatan telah diketahui dalam soal. 
2. Menyelesaikan soal cerita Matematika untuk menentukan jarak jika waktu 
dan kecepatan telah diketahui dalam soal.  
3. Menyelesaikan soal cerita Matematika untuk menentukan kecepatan jika 
waktu dan jarak telah diketahui dalam soal.  
VI. Model  dan Metode Pembelajaran 
A. Model  : Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 
B. Metode : tanya jawab, ceramah, diskusi berpasangan, presentasi 
VII. Langkah- langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (11 November 2013) 
A. Kegiatan Awal (  5 menit) 
1. Salam pembuka. 
2. Berdo‟a bersama. 
3. Presensi. 
4. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran. 
5. Apersepsi: 
Guru menunjukkan gambar speedometer yang dipampang di depan 
kelas.Selanjutnya guru menggali pengetahuan awal siswa dengan 
bertanya. 
Guru: “Anak-anak, apakah kalian tahu nama alat pada gambar 
tersebut?” 
Sebagian siswa: “Speedometer, bu.” 
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Salah satu siswa berkata: “Aku pernah lihat alat itu di sepeda motor 
Bapak, bu.” 
Siswa lain berkata: “Putri pernah lihat di mobil paman, bu.” 
Guru: “wah wah wah…pintar sekali anak-anak ibu. Ya, benar sekali. 
Alat tersebut dinamakan Speedometer. Benar kata Purti dan Andi, 
alat tersebut dapat kita jumpai di sepeda motor,mobil, bahkan 
trukdan bus.” 
Siswa lain berkata: “Ow iya bu. Waktu saya melakukan perjalanan 
ke rumah nenek, saya duduk di sebelah pak supir dan melihat ada 
Speedometeritu bu di dekat kemudi bus.” 
Guru: “iya, nak. Benar sekali. Nah sekarang ada yang tahu tidak apa 
kegunaan dari alat tersebut?” 
Sebagian siswa: “biar tahu kecepatan kendaraan, bu.” 
Guru:”Hampir benar jawaban kalian, nak. Speedometer berfungsi 
untuk mengukur kecepatan.” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu kompetensi tentang 
menyelesaikan soal cerita Matematika untuk menentukan waktu jika 
jarak dan kecepatan telah diketahui dalam soal serta menentukan 
jarak jika waktu dan kecepatan telah diketahui dalam soal.  
7. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait aturan kegiatan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
B. Kegiatan Inti (  45 menit) 
8. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 
tentangcara menggunakan rumus menentukan waktu atau jarak jika 
dua dari tiga hal (waktu, jarak dan kecepatan) telah diketahui dalam 
soal (halaman 23) dan cara menyelesaikan contoh soal cerita materi 
menentukan waktu atau jarak jika dua dari tiga hal (waktu, jarak dan 
kecepatan) telah diketahui dalam soal (halaman 24-26). 
9. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan tersebut. 
Tahap Think (langkah no.10-12) 
10. guru memberikan lembar soal latihan yang sama kepada setiap siswa. 
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11. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan waktu 
dalam melaksanakan tahap Think (think time). 
12. Setiap siswa memikirkan jawaban dari soal-soal yang terdapat dalam 
Lembar Soal secara individu dengan cara menuliskan jawaban pada 
buku tulis masing-masing. 
Tahap Pair (langkah no.13-15) 
13. Siswa dipasangkan dengan siswa lain berdasarkan hasil perolehan 
nilai posttest siklus I. 
14. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan waktu 
dalam melaksanakan tahap Pair. 
15. Siswa mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan 
sebelumnya bersama pasangannya. 
Tahap Share (langkah no.11-13) 
16. Pasangan yang ditunjuk oleh guru, mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dengan cara menuliskan hasil diskusinya 
di papan tulis untuk saling berbagi dengan pasangan lain dan 
dibimbing oleh guru.  
17. Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan atas hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan oleh pasangan lain di depan kelas.  
18. Siswa menyimak penjelasan guru dalam memperbaiki/ mengoreksi 
presentasi hasil diskusi siswa. 
19. Guru memberikan hadiah kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
benar, serta memberi motivasi kepada siswa dengan menjanjikan 
hadiah bagi siswa yang memperoleh nilai tertinggi dalam evaluasi. 
(Tahap Penghargaan) 
C. Kegiatan Akhir (  20 menit) 
20. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan bimbingan 
guru. 
21. Siswa bertanya seputar materi yang belum dapat dipahami. 
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22. Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi (tes akhir) yang diberikan 
oleh guru. 
23. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. 
24. Guru memotivasi siswa untuk semangat belajar. 
25. Guru menutup pelajaran. 
 
Pertemuan Kedua (12 November 2013) 
A. Kegiatan Awal (  5 menit) 
1. Berdo‟a bersama. 
2. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran. 
3. Tanya jawab guru dengan siswa terkait materi pembelajaran 
pertemuan yang lalu. 
4. Apersepsi 
Guru menunjukkan gambar speedometeryang dipampang di depan 
kelas.Selanjutnya guru menggali pengetahuan awal siswa dengan 
bertanya. 
Guru   : “Pertemuan yang lalu kalian telah melihat gambar ini. Masih 
ingatkah kalian alat tersebut bernama apa?” 
Seluruh siswa menjawab serentak: “Speedometer, bu.” 
Guru  : “ya…pintar semua anak-anak ibu.Nah sekarang, apakah 
kalian tahu satuan apa yang tertera pada speedometer?”  
Sebagian siswa menjawab: “km/h, bu.” 
Guru: “Benar sekali, nak. Apakah kalian tahu km/h itu terdiri dari 
jenis satuan apa saja?” 
Salah seorang siswa menjawab: “km itu kilometer, bu…kalau 
hemmm…apa ya…kurang paham, bu.” 
Guru: “iya nak…benar sekali km itu singkatan dari kilometer yang 
merupakan jenis satuan waktu. Sedangkan h singkatan dari 
hour (bahasa Inggris) yang dalam bahasa Indonesianya 
artinya jam. Apakah kalian masih ingat jam merupakan 
jenis satuan apa?” 
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Siswa menjawab serentak: “satuan waktu, bu.” 
Guru: “tepat sekali. Jadi km/h terdiri dari dua jenis satuan yaitu 
satuan jarak dan satuan waktu.” 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu yaitu agar siswa 
mampu menyelesaikan soal cerita materi menentukan kecepatan jika 
waktu dan jarak telah diketahui dalam soal. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait aturan kegiatan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
B. Kegiatan Inti (  45 menit) 
7. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab lebih mendalam terkait 
km/h sebagai satuan kecepatan, sehingga dapat diketahui bahwa cara 
menentukan kecepatan adalah dengan menghitung jarak antar tempat 
dibagi waktu/lama perjalanan.  
8. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 
tentang cara menggunakan rumus menentukan kecepatan jika waktu 
dan jarak telah diketahui dalam soal (halaman 23) dan cara 
menyelesaikan contoh soal cerita materi menentukan kecepatan jika 
waktu dan jarak telah diketahui dalam soal (halaman 27).  
9. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan tersebut. 
Tahap Think (langkah no.10-12) 
10. Guru memberikan Lembar Soal yang sama kepada setiap siswa.  
11. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan 
waktu dalam melaksanakan tahap Think (think time). 
12. Setiap siswa memikirkan jawaban dari soal-soal yang terdapat 
dalam Lembar Soal secara individu dengan cara menuliskan jawaban 
pada buku tulis masing-masing. 
Tahap Pair (langkah no.15-17) 
15. Siswa berpasangan dengan siswa lain berdasarkan hasil posttest 
siklus I. 
16. Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru terkait batasan 
waktu dalam melaksanakan tahap Pair. 
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17. Siswa mendiskusikan jawaban awal yang telah dipikirkan 
sebelumnya bersama pasangannya. 
Tahap Share (langkah no.18-21) 
18. Semua pasangan ditunjuk oleh guru untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dengan cara menuliskan hasil diskusinya 
di papan tulis untuk saling berbagi dengan pasangan lain dan 
dibimbing oleh guru.  
19. Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan atas hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan oleh pasangan lain di depan kelas.  
20. Siswa menyimak penjelasan guru dalam memperbaiki/mengoreksi 
presentasi hasil diskusi siswa. 
21. Guru memberikan hadiah kepada pasangan yang antusias dan 
berhasil mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas dengan 
benar, serta memberi motivasi kepada siswa dengan menjanjikan 
hadiah bagi siswa yang memperoleh nilai tertinggi dalam evaluasi. 
(Tahap Penghargaan) 
C. Kegiatan Akhir (  20 menit) 
22. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan 
bimbingan guru. 
23. Siswa bertanya seputar materi yang belum dapat dipahami. 
24. Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi (tes akhir) yang diberikan 
oleh guru. 
25. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. 
26. Guru memotivasi siswa untuk semangat belajar. 
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 
A. Sumber 
1. Silabus Kelas V SD 
2. Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati. 2009. Asyiknya Belajar 
Matematika 5: Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
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3. Sugiyono dan Dedi Gunarto. 2009. Matematika: SD/MI Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
B. Media Pembelajaran 
1. Lembar soal latihan 
2. Lembar soal evaluasi 
3. Hadiah (reward) sederhana 
IX. Penilaian 
A. Prosedur : dalam kegiatan inti 
B. Jenis : tes tertulis 
C. Bentuk : soal essay 
D. Kriteria Penilaian: 
No Aspek yang dinilai Skor  
1. Hal apa yang diketahui dalam 
soal 
1 
2. Hal apa yang ditanyakan 
dalam soal 
1 
3. Kalimat atau model 
matematika 
1 
4. Penyelesaian kalimat 
matematika 
(kebijaksanaan guru, tergantung pada 
tingkat kesukaran soal) 
Jumlah 
(kebijaksanaan guru, tergantung pada 
tingkat kesukaran soal  jumlah 
skor maksimal) 
 
Nilai =   x 100 
X. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dianggap berhasil, apabila 100% dari siswa kelas V SD 
Negeri Sukoreno sudah mencapai KKM yang ditentukan yaitu ≥ 63 dengan 
nilai rata-rata kelas ≥ 65.  
XI. Lampiran-Lampiran 
A. Materi Pembelajaran 
B. Soal Latihan (kegiatan inti) 
C. Soal Evaluasi 
D. Rubrik Penskoran Soal Evaluasi  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
A. Materi Pembelajaran 
Hubungan antara Waktu Tempuh, Jarak dan Kecepatan 
 
Kecepatan =     Jarak = kecepatan × waktu     Waktu =   
1. Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu jika jarak dan 
kecepatan diketahui. 
Berikut contoh cara menyelesaikan soal cerita untuk menentukan waktu 
jika jarak dan kecepatan diketahui. 
Soal: Pada hari Minggu, Rudi dan temannya bersepeda dari rumah Rudi 
menuju ke pantai Glagah dengan kecepatan 4 km/jam. Pantai Glagah berjarak 
8 km dari rumah Rudi. Berapa jam Rudi dan temannya bersepeda untuk 
sampai di pantai Glagah? 
Langkah Penyelesaian: 
1) Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 
Diketahui : Kecepatan = 4 km/jam  
           Jarak = 8 km   
Ditanyakan : Waktu tempuh = … ? 
2) Membuat kalimat atau model matematikanya. 
Jawab: Waktu tempuh =  
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       =  
3) Menyelesaikan kalimat matematikanya 
Jawab: Waktu tempuh =  
        =   jam 
         = 2 jam 
4) Menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal. 
Jadi, Rudi dan temannya bersepeda untuk sampai di pantai Glagah selama 2 
jam. 
2. Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan jarak jika waktu dan 
kecepatan diketahui. 
Berikut contoh cara menyelesaikan soal cerita untuk menentukan jarak jika 
waktu dan kecepatan diketahui. 
Soal: Sebuah kendaraan melaju dari kota Kebumen menuju kota Wates selama 2 
jam. Kendaraan tersebut melaju dengan kecepatan 80 kilometer/jam. 
Berapa kilometer jarak antara kota Kebumen dengan kota Wates? 
Langkah Penyelesaian: 
1) Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 
Diketahui : Waktu tempuh = 2 jam  
           Kecepatan = 80 km/jam   
Ditanyakan : Jarak = … ? 
2) Membuat kalimat atau model matematikanya. 
Jawab: Jarak = kecepatan × waktu 
                         = 80 km/jam x 2 jam 
3) Menyelesaikan kalimat matematikanya 
Jawab: Jarak = 80 km/jam x 2 jam 
     = 160 km 
4) Menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal. 
Jadi, jarak antara kota Kebumen dengan kota Wates adalah 160 km. 
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3. Menyelesaikan soal cerita untuk menentukan kecepatan jika jarak dan 
waktu diketahui. 
Berikut contoh cara menyelesaikan soal cerita untuk menentukan kecepatan 
jika jarak dan waktu diketahui. 
Soal: Sebuah kereta melaju dari Jakarta menuju Bandung selama 3 jam. Jarak 
antara Jakarta dan Bandung adalah 180 km. Berapa km/jam kecepatan 
kereta tersebut? 
Langkah penyelesaian: 
1) Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 
Diketahui : Waktu tempuh = 3 jam  
           Jarak = 180 km   
Ditanyakan: Kecepatan = … ? 
2) Membuat kalimat atau model matematikanya. 
Jawab: Kecepatan =  
  =  
3) Menyelesaikan kalimat matematikanya 
Jawab: Kecepatan =  
   = 60 km/jam 
4) Menggunakan penyelesaian kalimat matematika untuk menjawab pertanyaan 
dalam soal. 
Jadi, kereta tersebut melaju dengan kecepatan 60 km/jam. 
 
B. Soal Latihan (kegiatan inti) 
Pertemuan Pertama (11 November 2013) 
1. Doni pergi mengunjungi rumah neneknya di desa tetangga dengan 
bersepeda. Jarak rumah Doni dengan rumah nenek adalah 1700 meter. Doni 
bersepeda dengan kecepatan 10 km/jam. Berapa menit waktu yang 
dibutuhkan Doni agar sampai ke rumah nenek? 
 152 
 
2. Sebuah kereta api melaju dengan kecepatan 100 km/jam dari kota Surabaya 
menuju Solo. Jarak anatara kedua kota tersebut adalah 180 km. Berapa jm 
waktu yang dibutuhkan kereta untuk sampai di stasiun Balapan Solo? 
3. Bulan Agustus tahun lalu diadakan lomba gerak jalan di desa Salamrejo. 
Regu banteng berjalan selama 3 jam. Mereka berjalan dengan kecepatan 6 
km/jam. Berapa km jarak antara start dan finish pada lomba gerak jalan 
tersebut? 
4. Danang mengendarai motor dengan kecepatan 63 km/jam. Bila Danang 
mengendarai motor selama 3 jam, berapa kilometer jarak yang ditempuh 
Danang? 
Pertemuan Kedua (12 November 2013) 
1. Bondan ke sekolah naik sepeda. Jarak rumah Bondan dengan sekolah 5 km. 
Setiap hari Bondan berangkat ke sekolah pukul 06.30 dan tiba di sekolah 
pukul 07.00. Berapa km/jam  kecepatan Bondan bersepeda? 
2. Pak guru berangkat kesekolah mengendarai mobil. Jarak rumahnya ke sekolah 
15 km. Pak guru berangkat pada pukul06.20 dan sampai di sekolah padapukul 
06.50. Hitunglah kecepatanmobil yang dikemudikan oleh pak guru dalam 
satuan km/jam! 
C. Soal Evaluasi  
Pertemuan Pertama (11 November 2013) 
 
1. Sebuah mobil melaju dengan kecepatan 65 km/jam dari Probolinggo ke 
Malang. Bila jarak Probolinggo ke Malang adalah 130 km, berapa lama waktu 
yang dibutuhkan mobil tersebut untuk sampai di Malang? 
2. Bu Ida, guru Matematika, pergi ke sekolah naik mobil. Jarak rumahnya ke 
sekolah 10 km. Kecepatan mobil yang dikemudikan Bu Ida 30 km/jam. Bu Ida 
sampai di sekolah pukul 06.45. Pukul berapa Bu Ida berangkat dari rumah? 
3. Seorang pengendara mobil berangkat dari kota Jakarta menuju kota 
Purwokerto pukul 07.15dengan kecepatan rata-rata 90 km/jam. Jika jarak kota 
Jakarta dan Purwokerto adalah 360 km, pada pukul berapa pengendara 
tersebut akan tiba di kota Purwokerto? 
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4. Rio naik sepeda dari rumahnya ke sekolah dengan kecepatan 200 m/menit. 
Jarak rumah Rio dari sekolah 4 km. Rio berangkat dari rumah pada pukul 
06.30. Pukul berapa Rio sampai di sekolah? 
5. Pada waktu lomba gerak jalan, regu banteng berjalan selama 2jam. Mereka 
berjalan dengan kecepatan 5 km/jam. Berapa km jarak antara start dan finish 
pada lomba gerak jalan tersebut? 
6. Maman mengendarai motor dengan kecepatan 65 km/jam. Bila Maman 
mengendarai motor selama 3 jam, berapa kilometer jarak yang ditempuh 
Maman? 
7. Kereta Argo berjalan dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam. Kereta 
berangkat dari Solo, sampai di Bandung membutuhkan waktu 6 jam. 
Berapakilometer jarak antara kota Solo dan Bandung? 
8. Yuni bersepeda ke pasar dengan kecepatan 150 m/menit. Ia sampai di pasar 
dalam waktu 20 menit. Berapa kilometer jarak rumah Yuni dari pasar? 
 
Pertemuan Kedua (12 November 2013) 
 
1. Kereta Senja Utama melaju dari stasiun Tugu menuju stasiun Gambir selama 
6 jam. Jarak antara stasiun Tugu dengan stasiun Gambir adalah 480 km. 
Berapa km/jam kecepatan laju kereta tersebut? 
2. Hilma ke sekolah naik sepeda. Jarak rumah Hilma dengan sekolah 5 km. 
Setiap hari Hilma berangkat ke sekolah pukul 06.30 dan tiba di sekolah pukul 
07.00. Berapa km/jam  kecepatan Hilma bersepeda? 
3.  
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Sebuah pesawat terbang mengudara selama 2 jam, jarak yang ditempuh oleh 
pesawat terbang tersebut 576 km. Berapa m/detik kecepatan pesawat terbang 
tersebut? 
4. Bapak kepala sekolah berangkat kesekolah mengendarai mobil. Jarak 
rumahnya ke sekolah 75 km. Bapakkepala sekolah berangkat pada 
pukul06.20 dan sampai di sekolah padapukul 06.50. Hitunglah 
kecepatanmobil yang dikemudikan oleh kepalasekolah dalam satuan km/jam! 
 
D. Rubrik Penskoran Soal Evaluasi  
Pertemuan Pertama (11 November 2013) 
No. Soal Jawaban Skor 
1.  Diketahui: Mobil melaju dengan kecepatan 65 km/jamdari 
Probolinggo ke Malang.  
   Jarak Probolinggo ke Malang = 130 km 
Ditanyakan: Berapa lama waktu yang dibutuhkan mobil tersebut 
untuk sampai di Malang? 
Jawab: Waktu tempuh =  
=  
= 2 jam 
Jadi, waktu yang dibutuhkan mobil tersebut untuk sampai di 
Malang adalah 2 jam. 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
1 
  ∑ = 6 
2.  Diketahui: Jarak rumah Bu Ida ke sekolah = 10 km.  
Kecepatan mobil yang dikemudikan Bu Ida = 30 
km/jam.  
Bu Ida sampai di sekolah pukul 06.45 
Ditanyakan: Pukul berapa Bu Ida berangkat dari rumah? 
Jawab: Waktu tempuh  =  
=  
1 
 
 
 
 
 
1 
1 
1 
 155 
 
=   jam 
= x 60 menit 
= 20 menit 
Waktu berangkat/mula-mula = waktu tiba – waktu tempuh 
= 06.45 – 20 menit 
= 06.25 
Jadi, Bu Ida berangkat dari rumah pada pukul 06.25. 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 11 
3.  Diketahui: Waktu berangkat = pukul 07.15 
Kecepatan rata-rata =90 km/jam.  
Jarak kota Jakarta dan Purwokerto = 360 km 
Ditanyakan: Pada pukul berapa pengendara tersebut akan tiba di 
kota Purwokerto? 
Jawab: Waktu tempuh  =  
=  
=  4 jam 
Waktu tiba = waktu berangkat + waktu tempuh 
= 07.15 – 4 jam 
= 11.15 
Jadi, pengendara tersebut akan tiba di kota Purwokerto pada pukul 
11.15. 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 9 
4.  Diketahui: kecepatan sepeda Rio = 200 m/menit 
Jarak rumah Rio dari sekolah 4 km 
Waktu berangkat = pukul 06.30 
Ditanyakan: Pukul berapa Rio sampai di sekolah? 
Jawab:  
Waktu tempuh  =  
=  
1 
 
 
1 
 
1 
1 
 156 
 
=   
= 20 menit 
Waktu tiba = waktu berangkat + waktu tempuh 
= 06.30 + 20 menit 
= 06.50 
Jadi, Rio sampai di sekolah pada pukul 06.50. 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 10 
5.  Diketahui: regu banteng berjalan selama 2 jam 
kecepatan 5km/jam 
Ditanyakan: Berapa km jarak antara start dan finish pada lomba 
gerak jalan tersebut? 
Jawab: Jarak = kecepatan rata-rata × waktu  
= 5 km/jam x 2 jam 
= 10 km 
Jadi, jarak antara start dan finish pada lomba gerak jalan tersebut 
adalah 10 km. 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 6 
6.  Diketahui: kecepatan motor Maman = 65 km/jam.  
Maman mengendarai motor selama 3 jam  
Ditanyakan: Berapa kilometer jarak yang ditempuh Maman? 
Jawab: Jarak = kecepatan rata-rata × waktu  
= 65 km/jam x 3 jam 
= 195 km 
Jadi, jarak yang ditempuh Maman adalah 195 km. 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 6 
7.  Diketahui: kecepatan rata-rata kereta Argo = 80 km/jam.  
Waktu tempuh Solo-Bandung = 6 jam 
Ditanyakan: Berapa kilometer jarak antara kota Solo dan 
Bandung? 
Jawab: 
1 
 
1 
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Jarak = kecepatan rata-rata × waktu  
= 80 km/jam x 6 jam 
= 480 km 
Jadi, jarak antara kota Solo dan Bandung adalah 480 km. 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 6 
8.  Diketahui: kecepatan sepeda Yuni = 150 m/menit 
Waktu tempuh = 20 menit 
Ditanyakan: Berapa kilometer jarak rumah Yuni dari pasar? 
Jawab:  
Jarak = kecepatan rata-rata × waktu  
= 150 m/menit x 20 menit 
= 3.000 m 
= km 
= 3 km 
Jadi, jarak rumah Yuni dari pasar adalah 3 km. 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 8 
 
 
NILAI =   x 100 
 
            =   x 100 
 
 
Pertemuan Kedua (12 November 2013) 
 
No. Soal Jawaban Skor 
1.  Diketahui: Kereta Senja Utama melaju dari stasiun Tugu 
menuju stasiun Gambir selama6 jam 
Jarak antara stasiun Tugu dengan stasiun Gambir 
= 480 km 
1 
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Ditanyakan : Berapa km/jam kecepatan laju kereta tersebut? 
Jawab: Kecepatan rata-rata =  
=  
= 80 km/jam 
Jadi, kecepatan laju kereta tersebut adalah 80 km/jam. 
1 
1 
1 
 
1 
 
1 
  ∑ = 6 
2.  Diketahui: Jarak rumah Hilma dengan sekolah = 5 km 
Hilma berangkat ke sekolah pukul 06.30  
Hilma tiba di sekolah pukul 07.00 
Ditanyakan: Berapakah km/jam kecepatan Hilma bersepeda? 
Jawab:  
Waktu tempuh = waktu tiba – waktu berangkat 
= 07.00 – 06.30 
= 30 menit 
=  jam 
Kecepatan rata-rata =  
   =  
   = 10 km/jam 
Jadi, kecepatan Hilma bersepeda adalah 10 km/jam. 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
  ∑ = 10 
3.  Diketahui: Sebuah pesawat terbang mengudara selama 2 jam 
Jarak yang ditempuh oleh pesawat terbang 
tersebut = 576 km  
Ditanyakan: Berapa m/detik kecepatan pesawat terbang 
tersebut? 
Jawab:  
Kecepatan rata-rata =  
1 
 
 
1 
 
 
1 
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   =  
   = 288 km/jam 
   =  
   = 80 m/detik 
Jadi,kecepatan pesawat terbang tersebut adalah 80 m/detik. 
1 
1 
1 
1 
1 
  ∑ = 8 
4.  Diketahui: Jarak rumah pak Kepala Sekolah ke sekolah = 75 
km. BapakKepala Sekolah berangkat pada 
pukul06.20 BapakKepala Sekolah sampai di 
sekolah pada pukul 06.50 
Ditanyakan: Berapa km/jam kecepatan mobil yang 
dikemudikan oleh KepalaSekolah? 
Jawab:  
Waktu tempuh = waktu tiba – waktu berangkat 
= 06.50 – 06.20 
= 30 menit 
=  jam 
Kecepatan rata-rata =  
   =  
   = 150 km/jam 
Jadi, kecepatan mobil yang dikemudikan oleh Kepala 
Sekolahadalah 150 km/jam. 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
  ∑ = 10 
 
NILAI =   x 100 
 
            =   x 100 
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Siklus II 
 
No 
Pernyataan Terhadap Aktivitas Guru 
dalam Proses Pembelajaran 
Skor Pengamatan Aktivitas 
Guru 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Guru memberitahukan kompetensi yang harus 
dicapai oleh siswa. 
4 4 
2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
melalui kegiatan tanya jawab. 
4 4 
3 Guru menyampaikan materi ajar kepada 
siswa. 
3 4 
4 Guru meminta siswa mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan tersebut. 
3 4 
5 Guru menyampaikan aturan kegiatan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share. 
4 4 
6 Guru memberikan lembar soal latihan yang 
sama kepada setiap siswa. 
4 4 
7 Guru memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Think (think time). 
4 4 
8 
 
Guru meminta siswa untuk memikirkan 
jawaban dengan cara mengerjakan soal yang 
diberikan secara individu 
4 4 
9 Guru memasangkan setiap satu siswa dengan 
siswa yang lain 
4 4 
10 Guru memberitahu batasan waktu dalam 
melaksanakan tahap Pair 
4 4 
11 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
jawaban awal yang telah 
dipikirkan/dikerjakannya dengan 
pasangannya. 
4 4 
12 Guru menunjuk pasangan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
4 4 
13 Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
pasangan untuk menanggapi hasil diskusi 
yang telah dipresentasikan oleh pasangan lain. 
3 4 
14 Guru memperbaiki/mengoreksi presentasi 
hasil diskusi siswa. 
4 4 
15 Guru memberikan hadiahkepada pasangan 
yang antusias dan berhasil mempresentasikan 
hasil jawaban di depan kelas dengan benar. 
4 4 
Total Skor 57 60 
Rata-Rata Skor 3,8 4 
Skor Maksimal Ideal 15 x 4 = 60 
Persentase (%) 95% 100% 
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Lampiran 10. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Siklus II 
 
No 
Pernyataan Terhadap Aktivitas Siswa dalam 
Proses Pembelajaran 
Skor Pengamatan Aktivitas Siswa 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru 
terkait kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
4 4 
2 Siswa melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan 
guru untuk menggali pengetahuan awal siswa. 
3 4 
3 Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
3 3 
4 Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
materi yang disampaikan oleh guru. 
3 4 
5 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait 
aturan kegiatan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. 
4 4 
6 Siswa menerima lembar soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 
4 4 
7 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru 
terkait batasan waktu dalam melaksanakan tahap 
Think (think time). 
4 4 
8 
 
Siswa memikirkan jawaban dengan cara 
mengerjakan soal yang diberikan secara individu. 
4 4 
9 Siswa bergabung dengan siswa lain yang telah 
ditentukan oleh guru untuk membentuk pasangan. 
3 4 
10 Siswa mendengarkan pemberitahuan dari guru 
terkait batasan waktu dalam melaksanakan tahap 
Pair. 
3 4 
11 Siswamendiskusikan jawaban awal yang telah 
dipikirkan sebelumnya bersama pasangannya. 
4 3 
12 Pasangan yang ditunjuk oleh guru 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
4 4 
13 Pasangan-pasangan lain memberi tanggapan atas 
hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh 
pasangan lain di depan kelas.  
4 3 
14 Pasangan yang berbeda hasil diskusinya dengan 
hasil diskusi yang dipresentasikan oleh pasangan 
lain mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
3 4 
15 Siswa menyimak penjelasan guru untuk 
memperbaiki/mengoreksi presentasi hasil diskusi 
siswa. 
4 4 
Total Skor 54 57 
Rata-Rata Skor 3,6 3,8 
Skor Maksimal Ideal 15 x 4 = 60 
Persentase (%) 90% 95% 
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Lampiran 11. Daftar Nilai Rata-Rata Pokok Bahasan Soal Cerita 
Matematika Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan pada Siklus II 
 
No. Urut Nomor Induk Siswa 
Nilai Siswa pada Siklus II 
Rata-Rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. 0468 66,13 70,59 68,36 
2. 0469 90,32 91,18 90,75 
3. 0470 69,35 76,47 72,91 
4. 0471 85,48 88,24 86,86 
5. 0472 66,13 67,65 66,89 
6. 0473 72,58 73,53 73,06 
7. 0474 79,03 85,29 82,16 
8. 0475 70,97 79,41 75,19 
9. 0476 80,65 82,35 81,50 
10. 0477 77,42 79,41 78,42 
11. 0478 79,03 79,41 79,22 
12. 0479 87,10 94,12 90,61 
13. 0480 79,03 79,41 79,22 
14. 0481 77,42 82,35 79,89 
15. 0482 66,13 73,53 69,83 
16. 0483 69,35 73,53 71,44 
Jumlah Nilai Siswa 1216,12 1276,47 1246,30 
Nilai Rata-Rata Kelas 76,01 79,78 77,89 
Nilai Tertinggi 90,32 94,12 
Nilai Terendah 66,13 67,65 
Banyaknya Siswa Tuntas 16 16 
Banyaknya Siswa Tidak Tuntas 0 0 
Presentase Siswa Tuntas (%) 100% 100% 
Presentase Siswa Tidak Tuntas (%) 0% 0% 
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Lampiran 12. Peningkatan Nilai Rata-Rata Pokok Bahasan Soal Cerita 
Matematika Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan pada 
PraSiklus, Siklus I dan Siklus II 
 
No.Urut Nomor Induk Siswa 
Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. 0468 45,12 57,03 68,36 
2. 0469 62,20 78,68 90,75 
3. 0470 58,54 63,60 72,91 
4. 0471 65,85 75,74 86,86 
5. 0472 37,80 53,50 66,89 
6. 0473 57,32 64,51 73,06 
7. 0474 42,68 54,42 82,16 
8. 0475 51,22 61,89 75,19 
9. 0476 60,98 68,36 81,50 
10. 0477 54,88 69,37 78,42 
11. 0478 59,76 68,46 79,22 
12. 0479 67,07 81,40 90,61 
13. 0480 60,98 73,01 79,22 
14. 0481 53,66 64,51 79,89 
15. 0482 45,12 52,28 69,83 
16. 0483 56,09 60,77 71,44 
Jumlah 879,27 1047,495 1246,30 
Nilai Rata-Rata Kelas 54,95 65,47 77,89 
Nilai Tertinggi 67,07 81,40 90,75 
Nilai Terendah 37,80 52,28 66,89 
Banyaknya Siswa Tuntas 2 10 16 
Persentase Siswa Tuntas (%) 12,50% 62,50% 100% 
Banyaknya Siswa Tidak Tuntas 14 6 0 
Persentase Siswa Tidak Tuntas (%) 87,50% 37,50% 0% 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Gambar 6. Siswa sedang mencatat 
penjelasan materi dari guru 
 
Gambar 7.  
Siswa sedang memperhatikan penjelasan 
materi dari guru 
 
Gambar 8. 
Siswa sedang melaksanakan tahap Think 
 
 
Gambar 9. 
Siswa sedang melaksanakan tahap Think 
 
Gambar 10. 
Siswa sedang melaksanakan tahap Pair 
 
 
 
Gambar 11. 
Guru sedang membimbing siswa ketika 
siswa sedang melakukan diskusi 
berpasangan (tahap Pair) 
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Gambar 12. 
Siswa sedang menuliskan hasil diskusi 
berpasangan di depan kelas (tahap 
Share) 
 
 
 
Gambar 13. 
Siswa sedang membagikan hasil diskusi 
berpasangan di depan kelas (tahap Share) 
 
Gambar 14. 
Guru sedang memberikan hadiah kepada 
siswa (tahap Penghargaan) 
 
Gambar 15. 
Guru sedang mengoreksi hasil diskusi 
berpasangan di depan kelas 
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Gambar 16. 
. Siswa sedang mengerjakan soal 
evaluasi 
 
 
 
Gambar 17. 
Peneliti bersama siswa-siswi kelas V SD 
Negeri Sukoreno 
 
Gambar 18. 
Plang SD Negeri Sukoreno, Kulon Progo 
 
Gambar 19. 
Bangunan ruang kelas V SD Negeri 
Sukoreno (pintu tengah) 
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Lampiran 14. Jadwal Mata Pelajaran Kelas V SD Negeri Sukoreno 
 Tahun Ajaran 2013/2014 
 
 
No. Waktu Senin Selasa Rabu 
1 07.00-07.35 Upacara Penjaskes IPA 
2 07.35-08.10 Matematika Penjaskes IPA 
3 08.10-08.45 Matematika Penjaskes B.Indonesia 
 08.45-09.00 ISTIRAHAT 
4 09.00-09.35 IPA Penjaskes B.Indonesia 
5 09.35-10.10 IPA B.jawa PKn 
6 10.10-10.45 B.Inggris B.jawa PKn 
 10.45-11.00 ISTIRAHAT 
7 11.00-11.35 B.Inggris Matematika Agama 
8 11.35-12.10 IPA Matematika Agama 
 
No. Waktu Kamis Jumat Sabtu 
1 07.00-07.35 Matematika B.Indonesia Matematika 
2 07.35-08.10 Matematika B.Indonesia Matematika 
3 08.10-08.45 B.Indonesia IPS IPS 
 08.45-09.00 ISTIRAHAT 
4 09.00-09.35 B.Indonesia IPS SBK 
5 09.35-10.10 Agama SBK Matematika 
6 10.10-10.45 Agama SBK B.Indonesia 
 10.45-11.00 ISTIRAHAT 
7 11.00-11.35 K. anyaman   
8 11.35-12.10 K. anyaman   
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Lampiran 15. Surat Ijin Penelitian 
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